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“Inna ma‟al „usri yusroo (sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan)”(Q.S Alam Nasyrah: 6) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

Almarhum suami tercinta Nur Faizin 

Bapak, ibu, adik, dan kakak  tercinta, 

Almamaterku 

 

 



vi 
 

 

 

PRAKATA 

 

 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah kepada peneliti sehingga penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Kalimat Huruf Jawa melalui Model Pembelajaran Make a 

Match pada Siswa Kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang”, dapat terselesaikan. 

Skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan bimbingan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati peneliti ucapkan terima kasih 

kepada yang terhormat: 

1. Prof.Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., Rektor Universitas Negeri Semarang yang 

telah memberikan kesempatan studi bagi peneliti; 

2. Drs. Hardjono, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah 

memberikan ijin penelitian; 

3. Dra. Hartati, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang telah 

memberikan dukungan kepada peneliti untuk melakukan penelitian; 

4. Drs. Mujiyono, M.Pd., selaku dosen pembimbing I yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan motivasi dalam menyusun skripsi; 

5. Sri Sukasih S.S, M.Pd., selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan dan dukungan dalam menyusun skripsi; 

6. Drs. Sukardi, M.Pd., selaku dosen penguji yang telah meluangkan waktu untuk 

memberikan saran dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi; 

7. Suni S.Th. MM., Kepala SDN Salaman Mloyo Semarang yang telah 

memberikan ijin bagi peneliti untuk melakukan penelitian di lembaga yang 

dipimpin; 



vii 
 

8. Siti Surowati, S.Pd., guru kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang yang telah 

membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian; 

9. Kedua orang tua yang senantiasa memberikan dukungan serta doa; 

10. Semua pihak yang membantu penyusunan skripsi ini yang tidak dapat 

peneliti sebutkan satu persatu. 

Semoga bantuan dan bimbingan yang telah diberikan menjadi amal kebaikan 

dan skripsi ini dapat memberi manfaat bagi peneliti khususnya juga untuk semua 

pihak pada umumnya. 

 

Semarang,    Februari 2014 

 

Peneliti 

  



viii 
 

ABSTRAK 

 

Maria Ulfah. 2014. Peningkatan Keterampilan Membaca Kalimat Huruf Jawa melalui 

Model Pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas IV SDN Salaman Mloyo 

Semarang.Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Mujiyono, M.Pd., 
dan Pembimbing II: Sri Sukasih S.S M.Pd. 205 halaman. 

 

Melalui pembelajaran Bahasa Jawa yang diajarkan di sekolah, ditanamkan nilai 

kesantunan, kehalusan rasa, dan budi pekerti. Dalam pembelajaran Bahasa Jawa 

mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan sastra. Hasil 

observasi awal di SDN Salaman Mloyo Semarang ditemukan masalah dalam 

pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa di kelas IV. Motivasi belajar siswa rendah, 

pembelajaran belum optimal, penggunaan media belum maksimal. Pencapaian hasil 

belajar siswa masih di bawah KKM yang ditentukan sekolah (60). Dalam data hasil 

belajar ditunjukkan nilai terendah 48, nilai tertinggi 70, dan rerata kelas 57. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah model pembelajaran make a match 

dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan membaca 

kalimat huruf Jawa siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang? Sedangkan tujuan 

penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, keterampilan 

siswa membaca kalimat huruf Jawa, dan hasil belajar Bahasa Jawa. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 

yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru 

dan 21 siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang. Sumber data berasal dari guru, 

siswa, data dokumen, dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keterampilan mengajar guru pada siklus I 

memperoleh skor 16 dengan kategori sedang (C). Siklus II memperoleh skor 21 dengan 

kategori baik (B). Siklus III memperoleh skor 26 dengan kategori baik (B). Aktivitas 

siswa pada siklus I memperoleh skor rata-rata 16,19 dengan kategori aktif (B). Siklus II 

memperoleh skor rata-rata 18,24 dengan kategori aktif (B). Siklus III memperoleh skor 

rata-rata 20,05 dengan kategori sangat aktif (A). Keterampilan membaca kalimat huruf 

Jawa pada siklus I memperoleh skor rata-rata 11,66 persentase ketuntasan  72,92% 

dengan kategori baik (B). Siklus II memperoleh skor rata-rata 12,85 persentase 

ketuntasan 80,35% dengan kategori baik (B). Siklus III memperoleh skor rata-rata 13,95 

persentase ketuntasan 87,20% dengan kategori sangat baik (A). 

Simpulan penelitian yaitu melalui model pembelajaran make a match keterampilan 

mengajar guru, aktivitas siswa, dan keterampilan membaca siswa mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan guru dapat mengembangkan model 

pembelajaran make a match tidak hanya pada aspek membaca tetapi juga pada aspek 

yang lain. 

 

Kata kunci: keterampilan membaca,kalimat huruf Jawa, model make a match 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa standar kompetensi muatan 

lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 

disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, 

yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 

Substansi muatan lokal ditentukan oleh sekolah. Sekolah dapat 

menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester yaitu 

Bahasa Jawa (BSNP, 2006: 10). 

Penyelenggaraan mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa di Provinsi 

Jawa Tengah didasarkan pada keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 

423.5/5/2010. Keputusan tersebut berisi tentang kurikulum mata pelajaran 

muatan lokal Bahasa Jawa untuk jenjang pendidikan SD/SDLB/MI, 

SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta Provinsi Jawa Tengah. Kurikulum mata 

pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa terdiri dari Standar Isi dan Standar 

Kompetensi Lulusan mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa (Surat 

Keputusan Gubernur Jawa Tengah, 2010: 4). 
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Bahasa Jawa adalah salah satu muatan lokal dalam struktur kurikulum 

di tingkat pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK, bahkan di 

Propinsi Jawa Tengah menjadi muatan lokal wajib bagi semua jenjang 

pendidikan. Bahasa Jawa di SD/MI merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan, sikap, dan 

keterampilan yang diharapkan. 

Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah menanamkan nilai kesantunan, 

kehalusan rasa, dan budi pekerti. Di dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran muatan lokal 

yang dilaksanakan di daerah Jawa Tengah yang di dalamnya mencakup aspek 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan sastra. Pada kompetensi 

membaca dalam mata pelajaran Bahasa Jawa, siswa harus mampu menguasai 

dua keterampilan yaitu membaca bacaan berbahasa Jawa berhuruf latin dan 

membaca bacaan berbahasa Jawa dengan huruf Jawa. Agar dapat terampil 

membaca aksara Jawa, siswa harus memahami bahasa Jawa dan mengenal 

aksara Jawa. 

Aksara merupakan suatu hasil budaya yang mempunyai arti penting 

dalam perkembangan kehidupan manusia. Melalui teks-teks tertulis, dapat 

diungkapkan pikiran dan gagasan manusia dalam segala bidang kehidupan, 

baik ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, maupun agama, sehingga menjadi 

catatan penting yang dapat dipelajari untuk mengenal tingkat peradaban suatu 

bangsa. Namun, seperti aksara-aksara daerah, keberadaan aksara Jawa semakin 

tergusur, seiring dengan kurangnya penggunaan Bahasa Jawa sebagai media 
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komunikasi (Ekowati dalam Mulyana, 2008: 244). Banyak upaya yang 

dilakukan untuk melestarikan aksara Jawa diantaranya dengan mengusahakan 

agar aksara Jawa masuk dalam standar unicode yang kemudian diterima pada 

tahun 2009. Pelestarian aksara Jawa ini juga diupayakan oleh pemerintah 

dengan memasukkannya dalam kurikulum pendidikan, agar bangsa Indonesia 

tidak kehilangan nilai budayanya. Aksara Jawa merupakan karakteristik yang 

tidak dimiliki oleh bangsa lain. Maka penting bagi kita untuk mempelajarinya 

agar aksara Jawa tetap lestari dan dapat diwarisi oleh generasi muda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjarwati pada tahun 2010 

dengan judul Penggunaan model pembelajaran make a match upaya 

peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas III SDN 2 

Purbalingga Lor Kecamatan Purbalingga menunjukkan bahwa pada kondisi 

awal pembelajaran nilai terendah 30, nilai tertinggi 80, dan rata-rata kelas 60. 

Siswa yang mencapai tuntas belajar 4 siswa (9,09%) dari 44 siswa. Siklus I 

nilai terendah menjadi 60, nilai tertinggi mencapai 100 mencapai diperoleh 

oleh 3 siswa. Pada siklus II, nilai terendah 70, rata-rata 85,23. Pada siklus III 

seluruh siswa mencapai ketuntasan dengan rata-rata kelas 92,27.  

Penelitian yang dilakukan oleh Patitis tahun 2012  dengan judul 

Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Melalui Pembelajaran Make 

a Match pada Siswa Kelas IV SDN Bojonglor Kabupaten Pekalongan 

menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I memperoleh jumlah skor rata-

rata 52,38 dengan kategori kurang, ketuntasan 38,1%. Setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II hasil belajar meningkat dengan jumlah skor rata-rata 
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63,8 dengan kategori kurang, ketuntasan 42,8%, dan siklus III memperoleh 

jumlah skor rata-rata 86,7 dengan kategori sangat baik, ketuntasan 80,9%. 

Berdasarkan pengamatan dan refleksi awal yang dilakukan peneliti 

di SDN Salaman Mloyo Semarang, dalam pembelajaran Bahasa Jawa siswa 

mengalami kesulitan dalam membaca kalimat huruf Jawa. Hal tersebut 

disebabkan oleh siswa yang belum terbiasa membaca kalimat huruf Jawa. 

Motivasi siswa untuk belajar membaca kalimat huruf Jawa yang rendah. 

Pelaksanaan  pembelajaran Bahasa Jawa khususnya membaca kalimat huruf 

Jawa belum optimal. Siswa gaduh dan merasa bosan disebabkan oleh 

penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal. Selain itu, juga 

karena penggunaan variasi pendekatan dalam pembelajaran yang masih 

monoton. 

Hal tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Salaman Mloyo pada mata pelajaran Bahasa Jawa yang masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 60. Data 

hasil belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 48 dan nilai tertinggi 70, 

dengan rerata kelas 57. Dari data hasil belajar tersebut perlu adanya upaya 

peningkatan keterampilan siswa dalam membaca kalimat huruf Jawa dengan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Sehingga KKM mata pelajaran 

Bahasa Jawa juga dapat tercapai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan diskusi dan 

kolaborasi dengan guru kelas IV SDN Salaman Mloyo. Dari hasil diskusi, 

peneliti menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan keterampilan 
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membaca kalimat huruf Jawa. Tindakan dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, yaitu dengan mendorong keterlibatan siswa dan 

meningkatkan kreativitas guru. Maka peneliti menerapkankan model 

pembelajaran make a match. Model pembelajaran make a match sebagai 

proses mental mengasimilasi konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Proses 

mental tersebut antara lain mengamati, memprediksi, mencari pasangan, 

kecepatan, menarik, dan keberanian. Make a match dapat berlangsung 

dengan baik apabila siswa terlibat dalam menggunakan proses mentalnya 

untuk memikirkan atau menemukan pasangannya dengan cepat. Dengan 

menggunakan model make a match, siswa benar-benar memahami materi 

dan hasil meningkat (Suprijono, 2012: 94-96). 

Model pembelajaran make a match merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Inti kegiatan pembelajarannya adalah siswa 

berkelompok mencocokkan dua jenis kartu (kartu soal dan kartu jawaban) 

dalam batas waktu yang telah ditentukan. Make a match merupakan salah 

satu model pembelajaran yang digunakan untuk memperkuat pemahaman 

siswa melalui kegiatan belajar yang lebih menyenangkan. Penerapan model 

make a match ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar(http://repository.upi.edu/operator/upload/s_jep_0808273_chapter2%

281%29.pdf). 

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut di atas maka peneliti 

akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Membaca Kalimat Huruf Jawa Melalui 
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Model Pembelajaran Make A Match pada Siswa Kelas IV SDN Salaman 

Mloyo Semarang”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

Rumusan masalah dijabarkan secara umum dan khusus. Untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka diterapkan melalui 

suatu metode yang akan dijelaskan dalam pemecahan masalah. 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan membaca 

kalimat huruf Jawa pada siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Apakah keterampilan guru dalam pembelajaran membaca kalimat huruf 

Jawa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang dapat ditingkatkan melalui 

model pembelajaran make a match? 

2. Apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa 

kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang dapat ditingkatkan melalui 

model pembelajaran make a match? 

3. Apakah keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siswa Kelas IV SDN 

Salaman Mloyo Semarang dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 

make a match? 

 



 
 

7 
 

 

 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti merencanakan pemecahan 

masalah dengan model pembelajaran Make a Match. Adapun langkah 

pembelajaran Make a Match menurut Suprijono (2012: 94-96) adalah sebagai 

berikut:  

1. Mempersiapkan kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

berisi jawaban. 

2. Membagi siswa dalam 3 kelompok. 

Kelompok pertama membawa kartu pertanyaan. Kelompok kedua 

membawa kartu jawaban. Kelompok ketiga sebagai kelompok penilai. 

3. Mengatur posisi kelompok hingga terbentuk huruf U, dengan posisi 

kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan. 

4. Memberi kesempatan pada kelompok pertama dan kedua untuk mencari 

pertanyaan dan jawaban yang cocok kemudian membentuk pasangan. 

5. Pasangan yang sudah terbentuk menunjukkan pertanyaan-jawaban pada 

kelompok penilai agar dilakukan penilaian. 

6. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

7. Mengatur kembali kelompok, agar setiap siswa memperoleh kesempatan 

yang sama. 

8. Mengulang langkah 3-6. 
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9. Guru menjadi fasilitator dalam diskusi agar seluruh peserta didik 

mengonfirmasikan hal-hal yang telah mereka lakukan yaitu memasangkan 

pertanyaan-jawaban dan melaksanakan penilaian. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan umum penelitian ini adalah: meningkatkan keterampilan membaca 

kalimat huruf Jawa pada siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran membaca aksara 

Jawa melalui model make a match. 

2) Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca kalimat huruf 

Jawa melalui model make a match. 

3) Meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca kalimat huruf Jawa. 

4) Meningkatkan hasil belajar bahasa Jawa tentang membaca kalimat huruf 

Jawa. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
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khususnya berupa peningkatan keterampilan membaca kalimat huruf Jawa 

melalui model make a match. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

1) Guru 

Meningkatkan kreativitas dan keterampilan guru untuk menerapkan model 

make a match dalam pembelajaran agar kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan. 

2) Siswa 

Meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran agar siswa tidak 

mudah bosan dan menjadi lebih termotivasi untuk belajar membaca kalimat 

huruf Jawa sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. 

3) Sekolah 

Penerapan model pembelajaran make a match diharapkan dapat membantu 

sekolah dalam mengembangkan mutu sekolah agar sesuai dengan tuntutan 

zaman dan masyarakat. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1  KAJIAN TEORI 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa teori sebagai 

dasar. Teori-teori yang digunakan dirinci dalam kajian teori ini. Teori-teori 

yang dijabarkan adalah belajar, bahasa, membaca, dan model pembelajaran 

make a match. 

2.1.1 Belajar  

 Belajar merupakan istilah yang sering dijumpai dalam dunia 

kependidikan. Kegiatan belajar sering dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. 

Namun, juga kegiatan diluar sekolah. 

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

aneka ragam competencies (kemampuan), skills (keterampilan), and attitudes 

(sikap) menurut (Gredler dalam Winataputra, 2008: 1.5). Menurut (Hakim 

dalam Hamdani, 2011: 21), belajar adalah suatu proses perubahan dalam 

kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya 

pikir, dan lain- lain.  

Sedangkan menurut Sumiati (2009: 38) belajar merupakan proses 

perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Seseorang 
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dikatakan telah belajar, jika dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan sebelumnya.  

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa belajar merupakan  suatu proses yang dilakukan manusia 

untuk memperoleh atau menguasai pengetahuan hingga terjadi perubahan 

perilaku yang tampak dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas  tingkah 

laku. 

2.1.1.1 Faktor- faktor yang mempengaruhi belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan atas 

dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut 

saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan 

kualitas hasil belajar (Baharuddin, 2008: 22- 26). 

1) Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal 

ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Dengan kondisi 

fisiologis yang baik maka akan mempermudah aktivitas belajar siswa sehingga 

mendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal. Faktor-faktor psikologis 

adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. 

Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar adalah: 
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(1) Kecerdasan siswa 

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses 

belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa.  

(2) Motivasi  

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kefektifan kegiatan 

belajar siswa. Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik (yang 

berasal dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (yang berasal dari luar diri). 

(3) Minat 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Jika seseorang tidak 

memiliki minat untuk belajar, ia menjadi tidak bersemangat atau bahkan tidak 

mau belajar. 

(4) Sikap  

Sikap diartikan sebagai gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi 

atau merespons suatu objek, orang, peristiwa, dan sebagainya baik secara 

positif maupun negatif. 

(5) Bakat 

Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang 

diperlukan dalam proses belajar seseorang. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 

nonsosial. Terdapat tiga lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi proses 
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belajar siswa, yaitu lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat, 

serta lingkungan sosial keluarga. Sedangkan lingkungan nonsosial, yaitu 

lingkungan alamiah, lingkungan instrumental, dan faktor materi pelajaran yang 

diajarkan pada siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi belajar terdapat dua macam yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi sehingga menentukan kualitas hasil belajar individu. 

2.1.1.2 Pembelajaran 

Lemahnya proses pembelajaran merupakan permasalahan yang ada 

dalam dunia pendidikan. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Anak lebih diarahkan untuk 

menghafal informasi, otak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa memahami informasi dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 

kemampuan baru. Menurut (Briggs dalam Sugandi, 2006: 9-10) pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi si belajar sedemikian rupa 

sehingga si belajar itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya 

dengan lingkungan. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 
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kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik (http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran). Sedangkan 

menurut Sagala (2012: 61) pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar sehingga 

peserta didik memperoleh kemudahan untuk berinteraksi selanjutnya pada 

lingkungan. 

2.1.1.2.1 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. 

Menurut (Etzioni dalam Hamdani, 2011: 194) efektivitas adalah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Efektivitas ini 

sesungguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai 

faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Efektivitas mampu memberikan 

gambaran mengenai keberhasilan seseorang dalam mencapai sasarannya atau 

suatu tingkatan terhadap tujuan yang dicapai. Dengan demikian, yang 

dimaksud dengan efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

Aspek-aspek efektivitas belajar meliputi: peningkatan pengetahuan, 

peningkatan keterampilan, perubahan sikap, perilaku, kemampuan adaptasi, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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peningkatan integrasi, peningkatan partisipasi, dan  peningkatan interaksi 

kultural.  

Pencapaian efektivitas belajar ini (UNESCO (1996) dalam Hamdani, 

2011: 194-196) ditetapkan empat pilar pendidikan yang harus diperhatikan 

secara sungguh-sungguh oleh pengelola dunia pendidikan, yaitu: 

1) Belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan (learning to know) 

2) Belajar untuk menguasai keterampilan (learning to do) 

3) Belajar untuk hidup bermasyarakat (learning to live together) 

4) Belajar untuk mengembangkan diri secara maksimal (learning to be). 

Beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas belajar 

merupakan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap 

melalui proses pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat optimal 

bila metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan keadaan siswa serta 

situasi kelas yang ditunjang oleh aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa yang 

mendukung dalam kegiatan pembelajaran.  

Indikator kualitas pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini 

dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa yang 

berupa keterampilan membaca aksara Jawa. Masing-masing indikator 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Keterampilan Guru 

Aktivitas guru dalam pembelajaran berkaitan erat dengan keterampilan 

dasar mengajar. Menurut (Turney dalam Winataputra, 2004: 7.2), terdapat 
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delapan keterampilan dasar mengajar yang dianggap menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Keterampilan yang dimaksud adalah: 

(1) Keterampilan bertanya 

Bertanya mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Pertanyaan yang diajukan guru tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pengetahuan siswa. Menurut Sanjaya (2011: 33-34) melalui 

proses bertanya, guru mendorong siswa untuk berperan secara aktif dalam 

mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. 

(2) Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan adalah respon yang diberikan terhadap perilaku atau 

perbuatan yang dianggap baik. Penguatan dapat diberikan dalam dua jenis 

yaitu penguatan verbal dan penguatan nonverbal. Penguatan diberikan dengan 

tujuan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, mengontrol perilaku siswa 

yang negatif, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memelihara iklim kelas 

yang kondusif. Manfaat penguatan bagi siswa menurut Darmadi (2010: 3) 

untuk meningkatkan perhatian dalam belajar, membangkitkan dan memelihara 

perilaku, menumbuhkan rasa percaya diri, dan memelihara iklim belajar yang 

kondusif. 

(3) Keterampilan mengadakan variasi 

Variasi di dalam kegiatan pembelajaran dapat menghilangkan 

kebosanan, meningkatkan minat dan keingintahuan siswa, melayani gaya 

belajar siswa yang beragam, serta meningkatkan kadar keaktifan siswa. Dalam 

mengadakan variasi, guru perlu mengingat prinsip-prinsip penggunaannya 
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yang meliputi: kesesuaian, kewajaran, kelancaran, dan kesinambungan, serta 

perencanaan bagi alat atau bahan yang memerlukan penataan khusus. 

(4) Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian 

informasi secara sistematis sehingga yang menerima penjelasan mempunyai 

gambaran yang jelas tentang hubungan informasi satu dengan yang lain. 

Keterampilan memberikan penjelasan dikelompokkan menjadi dua bagian 

besar, yaitu keterampilan merencanakan penjelasan dan keterampilan 

menyajikan penjelasan. Keberhasilan suatu penjelasan sangat tergantung dari 

tingkat penguasaan guru terhadap kedua jenis komponen keterampilan tersebut 

(Anitah, 2009: 7.55). 

(5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Secara umum keterampilan membuka pelajaran adalah keterampilan 

guru dalam memulai kegiatan pembelajaran, sedangkan keterampilan menutup 

pelajaran adalah keterampilan mengakhiri pelajaran. Menurut Sanjaya (2011: 

42) membuka pelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan prakondisi bagi 

siswa agar perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan. 

Sementara menutup pelajaran diartikan sebagai kegiatan guru mengakhiri 

pelajaran untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa, serta keberhasilan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. 
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(6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Melalui diskusi kelompok diharapkan siswa dapat berpikir secara lebih 

kritis serta mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan baik. 

Manfaat diskusi kelompok kecil menurut Darmadi (2010: 5) adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi, meningkatkan 

disiplin, meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan sikap saling 

membantu dan meningkatkan pemahaman. 

(7) Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah pengaturan orang dan barang yang 

memungkinkan terciptanya dan terpeliharanya kondisi belajar yang optimal. 

Pengelolaan kelas menurut Sanjaya (2011: 44-47) adalah keterampilan guru 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya jika terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana 

pembelajaran.  

(8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Kegiatan kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Bagi 

siswa, belajar dalam kelompok kecil dan perorangan memungkinkan mereka 

meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Aktivitas Siswa 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dalam konteks 

ini, siswa belajar sambil bekerja, karena dengan bekerja mereka memperoleh 
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pengetahuan, pemahaman, pengalaman serta dapat mengembangkan 

keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. Kegiatan belajar 

menurut (Dierich dalam Hamalik 2004: 172) terbagi dalam delapan kelompok, 

yaitu: 

(1) Kegiatan-kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-

gambar, mengalami eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 

orang lain bekerja atau bermain; (2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), 

seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 

kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi; (3) Kegiatan-kegiatan 

mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, 

mendengarkan radio; (4) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis 

cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, 

mengerjakan tes dan mengisi angket; (5) Kegiatan-kegiatan 

menggambar, seperti membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola; (6) 

Kegiatan-kegiatan metric, seperti melakukan percobaan, memilih alat-

alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan, menari dan berkebun; (7) Kegiatan-kegiatan mental, seperti 

merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-

faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan; (8) 

Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani, 

tenang, merasa bosan, gembira. 

 

Aktivitas belajar siswa adalah segala sesuatu yang dilakukan siswa 

secara fisik maupun mental yang dilaksanakan pada saat kegiatan belajar 

mengajar yang berupa interaksi dengan teman, guru, dan lingkungan 

belajarnya. Kegiatan-kegiatan belajar tersebut dapat terlaksana secara optimal 

apabila ditunjang dengan metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan situasi kelas serta materi yang diajarkan.  
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c. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut (Gagne dalam 

Suprijono, 2012: 5) hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal yaitu kemampuan 

mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis; 

(2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang; (3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah; (4) Keterampilan motorik yaitu 

kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan 

koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani; (5) Sikap adalah 

kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap 

objek tersebut.  

Menurut Poerwanti (2008: 7.5) hasil belajar siswa dapat diklarifikasi ke 

dalam tiga ranah (domain), yaitu 1) domain kognitif (pengetahuan atau yang 

mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika-matematika); 2) domain 

afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar pribadi dan 

kecerdasan intra pribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional); dan 3) 

domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal). 

Sedangkan menurut Sudjana (2003: 3) ”Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan 

yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktik yang 
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dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan kata lain bukan karena 

kebetulan, tingkat pencapaian hasil belajar oleh siswa disebut hasil belajar. 

Hasil belajar diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa atau 

kemampuan siswa dalam suatu pokok bahasan guru biasanya mengadakan tes 

hasil belajar. Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai program 

pengajaran. 

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah hasil tingkat penguasaan siswa terhadap sasaran belajar yang sudah 

ditentukan setelah adanya evaluasi pembelajaran. 

2.1.2 Hakikat Bahasa 

Bahasa merupakan salah satu identitas dari suatu masyarakat, bahasa 

juga sebagai bagian dari kebudayaan. Secara universal pengertian bahasa 

adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran. Bahasa juga 

merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat, berupa lambang bunyi 

suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bentuk dasar bahasa adalah 

ujaran. Ujaran dapat dikatakan sebagai bahasa apabila ujaran tersebut 

mengandung makna (Faisal, 2009: 1.3). 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang bersifat sistemik, mana suka, 

ujar, dan komunikatif. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki beberapa 

fungsi yaitu fungsi informasi, ekspresi, adaptasi dan integrasi, serta kontrol 
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sosial. Ragam bahasa juga diklasifikasikan berdasarkan beberapa bidang, yaitu 

bidang kalimat, sarana, dan sudut pendidikan (Santosa, 2008: 1.2-1.6). 

Keterampilan berbahasa (atau language arts, language skills) memiliki 

empat komponen, yaitu: keterampilan menyimak/ mendengarkan, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Pada dasarnya 

keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan. Keterampilan 

berbicara dan menulis sebagai keterampilan yang produktif didukung oleh 

keterampilan menyimak dan membaca sebagai keterampilan yang reseptif. 

Keterampilan menyimak dan membaca termasuk keterampilan berbahasa 

reseptif berarti kedua keterampilan tersebut digunakan untuk menangkap dan 

memahami informasi yang disampaikan melalui bahasa lisan dan tertulis. 

Sebaliknya keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan 

berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif yang berarti keterampilan 

tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi atau gagasan baik secara 

lisan maupun tertulis (Doyin, 2009: 11). 

2.1.2.1 Bahasa Jawa 

Menurut (Setiyadi dalam Mulyana, 2008: 20) secara geografis, bahasa 

Jawa merupakan bahasa yang digunakan di daerah-daerah Provinsi Jawa 

Tengah, DIY, dan Jawa Timur. Bahasa Jawa juga digunakan oleh para 

pendatang atau transmigran dari Jawa di kota-kota atau provinsi-provinsi lain 

di Indonesia. 
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2.1.2.2 Pembelajaran Bahasa Jawa di SD 

Menurut (Sugito dalam Mulyana, 2008: 18) dalam rangka implementasi 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1) 

yang menyebutkan: “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 

memuat muatan lokal”, maka sebagai upaya pengembangan, pembinaan, 

pelestarian Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, pengembangan budi pekerti serta 

kepribadian dikalangan para siswa pendidikan dasar dan menengah diperlukan 

kurikulum muatan lokal sebagai acuan dalam kegiatan belajar-mengajar 

Bahasa Jawa.  

Pelajaran Bahasa Jawa dalam Panduan Penyusunan KTSP, Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah (BSNP, 2006: 9-10), merupakan muatan 

lokal yang bersifat kurikuler dan bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 

yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, keunggulan daerah, dan 

materinya tidak menjadi bagian dari mata pelajaran lain sehingga Bahasa Jawa 

menjadi mata pelajaran tersendiri (Suwarna dalam Mulyana, 2008: 137). 

Pembelajaran bahasa Jawa juga mempunyai fungsi sebagai berikut: (1) 

sarana pembina rasa bangga terhadap bahasa Jawa; (2) sarana peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan 

budaya Jawa; (3) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk 

meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (4) sarana 

penyebarluasan pemakaian bahasa Jawa yang baik dan benar untuk berbagai 

keperluan menyangkut berbagai masalah; (5) sarana pemahaman budaya Jawa 
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melalui kesusastraan Jawa (Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 2006). 

Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 

bahasa Jawa, siswa diharapkan tumbuh menjadi manusia yang berkepribadian 

luhur, berbudi pekerti halus, memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi, dan peka 

untuk mengapresiasi budayanya sehingga mampu menyalurkan gagasan, 

imajinasi, dan ekspresinya secara kreatif.  

2.1.3 Membaca 

Membaca merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif/ 

menerima dan pasif. Ketika membaca, seseorang hanya menerima dan 

mengolah informasi yang didapatkannya melalui kata-kata atau tulisan. 

Berdasarkan prosesnya, membaca dibedakan menjadi membaca dalam hati dan 

membaca nyaring. Membaca dalam hati adalah kegiatan  membaca yang 

dilakukan tanpa menyuaraan isi bacaan yang dibaca. Sedangkan membaca 

nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya 

dengan ucapan dan intonasi yang tepat, agar pendengar dapat menangkap 

informasi yang disampaikan penulis. Terdapat beberapa keterampilan yang 

dituntut dalam membaca nyaring, yaitu: (1) menggunakan ucapan yang tepat; 

(2) menggunakan frase yang tepat; (3) menggunakan intonasi suara yang wajar; 

(4) menguasai tanda-tanda baca; (5) membaca dengan penuh perasaan dan 

ekspresif; (6) membaca dengan tidak terbata-bata; (7) mengerti serta 

memahami bahan bacaan yang dibacanya (http://nardiano87.blogspot.com/). 
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2.1.3.1 Keterampilan Membaca 

Membaca sebagai keterampilan berbahasa mempunyai peran penting 

dalam kehidupan. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan peneliti melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang 

menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat 

dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan 

dapat diketahui. Jika hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan tersirat 

tidak dapat diketahui atau dipahami, dan proses membaca tersebut tidak 

terlaksana dengan baik. 

Aktivitas membaca menurut (Burns dalam Rahim, 2008: 12-14) terdiri 

dari dua bagian, yaitu proses dan produk. Proses membaca melibatkan 

beberapa aktivitas berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Proses 

membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah (a) aspek 

sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (b) aspek 

perseptual, yaitu aktivitas mengenal suatu kata dan memaknai berdasarkan 

pengalaman lalu, (c) aspek urutan, merupakan kegiatan mengikuti rangkaian 

tulisan yang tersusun secara linear, (d) aspek skemata, yaitu kemampuan 

menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada, 

(e) aspek berpikir, yaitu kemampuan memahami dan membuat kesimpulan 

hingga pembaca dapat menilai bacaan, (f) aspek asosiasi, yaitu mengenal 

hubungan antara simbol dengan bunyi bahasa dan makna, (g) aspek afektif, 

yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap 
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kegiatan membaca, (h) aspek gagasan,  dimulai dengan penggunaan sensori 

dan perseptual dengan latar belakang pengalaman dan tanggapan afektif serta 

membangun makna teks yang dibaca. 

Faktor sentral dalam membaca adalah pemahaman. Baik buruknya 

pemahaman seseorang terhadap teks bacaan bergantung pada latar belakang 

pengalaman membacanya, kemampuan sensori dan persepsinya, 

kemampuannya berpikir dan strateginya mengenal kata, tujuannya membaca, 

pengamatannya pada bacaan, pentingnya membaca bagi dirinya, serta 

tersedianya fasilitas yang berupa berbagai strategi pemahaman yang akan 

membantunya mengungkap maksud yang tersirat dalam teks (Tarigan, 2008: 7). 

2.1.3.2 Tujuan Membaca 

Tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan yang dibacanya. 

Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam 

membaca. Selain itu terdapat beberapa tujuan membaca menurut (Blanton 

dalam Rahim, 2008: 11) yaitu: (1) kesenangan; (2) menyempurnakan membaca 

nyaring; (3) menggunakan strategi tertentu; (4) memperbarui pengetahuan 

tentang suatu topik; (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang 

telah diketahui; (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; (7) 

mengkonfirmasi atau menolak prediksi; (8) menampilkan suatu eksperimen 

atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa 

cara lain dan mempelajari tentang struktur teks; serta (9) menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang spesifik. 
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Proses pemahaman terhadap suatu bacaan terjadi secara berkelanjutan 

dan terus-menerus dimulai sebelum membaca dilakukan hingga selesai. 

Membaca mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan pengalaman 

seseorang.  Orang lain juga mempunyai peranan dalam pemahaman seseorang 

terhadap suatu bacaan. Oleh karena itu, di kelas membaca, proses memasukkan 

informasi dan pengetahuan pada siswa harus terjadi. Kelas juga harus dapat 

memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh kejelasan tentang 

bagian-bagian bacaan yang belum dipahami sehingga terjadi penambahan 

pengetahuan dalam dirinya. 

2.1.3.3 Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa 

Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan 

lisan. Membaca dan menulis termasuk keterampilan berbahasa tulis sedangkan 

menyimak dan berbicara termasuk keterampilan berbahasa lisan (Santosa, 

2008: 6.1). 

Sebagai seorang pendidik dan pengajar guru pun harus memahami 

bahwa membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks, rumit, serta 

mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil (Tarigan, 

2008: 10). 

Cara yang digunakan guru dalam menarik perhatian anak adalah 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dapat juga dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa seperti model pembelajaran make a match.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara merupakan aspek keterampilan 

berbahasa yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Dengan begitu, 

guru diharapkan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran agar 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, menambah pengalaman belajar 

siswa dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.       

2.1.4 Kalimat 

Kalimat adalah kesatuan bahasa terkecil yang merupakan kesatuan 

pikiran. Dalam bahasa lisan kalimat diawali dan diakhiri dengan kesenyapan. 

Dalam bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda 

titik, tanda seru, atau tanda tanya (Widjono, 2007: 146). 

Kalimat merupakan sarana komunikasi untuk menyampaikan pikiran 

atau gagasan kepada orang lain agar dapat dipahami dengan mudah. 

Komunikasi berlangsung baik dan benar jika menggunakan kalimat yang baik 

dan benar, yaitu kalimat yang dapat megekspresikan gagasan secara jelas dan 

tidak menimbulkan keraguan pembaca atau pendengarnya.  

Kalimat disusun berdasarkan unsur-unsur yang berupa kata, frasa, 

dan/atau klausa. Jika disusun berdasarkan pengertian di ats, unsur-unsur 

tersebut mempunyai fungsi dan pengertian tertentu yang disebut bagian 

kalimat. Bagian inti kalimat tidak dapat dihilangkan dan dapat membentuk 

kalimat dasar. Bagian bukan inti kalimat dapat dihilangkan dan dapat 

membentuk kalimat luas. 
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Ciri-ciri kalimat: (1) dalam bahasa lisan diawali dan diakhiri 

kesenyapan, dalam bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan tanda titik, tanda seru, atau tanda tanya; (2) kalimat aktif sekurang-

kurangnya terdiri atas subjek dan predikat; (3) predikat transitif disertai objek, 

predikat intransitif dapat disertai pelengkap; (4) mengandung pikiran yang 

utuh; (5) menggunakan urutan logis; (6) mengandung satuan makna, ide, atau 

pesan yang jelas. 

2.1.3.4  Aksara Jawa 

Aksara merupakan suatu hasil budaya yang mempunyai arti penting 

dalam perkembangan kehidupan manusia (Hardiati dalam Mulyana, 2008: 

243). Namun, aksara Jawa tidak digunakan sebagai media baca-tulis sehari-hari 

sehingga dianggap sulit. Penggunaan aksara Jawa pada masa sekarang terbatas 

sebagai simbol kedaerahan yang disematkan pada nama-nama jalan, gedung-

gedung pertemuan, gedung-gedung pemerintahan, dan lain-lain. 

Aksara Jawa adalah huruf yang digunakan untuk menuliskan bahasa 

Jawa, berjumlah dua puluh huruf, bermula dari ha dan berakhir dengan nga. 

Aksara Jawa disebut juga carakan (abjad Jawa), yaitu sistem huruf yang 

digunakan untuk menuliskan bahasa Jawa (Suryadipura, 2008: 10). Aksara 

Jawa mempunyai dua bentuk, yaitu aksara legena adalah aksara yang belum 

mendapat sandhangan yang berjumlah dua puluh dan huruf pasangan juga 

berjumlah dua puluh merupakan aksara yang dapat menghentikan aksara 

(Hadiwirodarsono, 2010: 5-13). 
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Membaca aksara Jawa perlu mendapat perhatian yang lebih agar siswa 

terampil membaca kalimat huruf Jawa seperti ketika membaca kalimat dengan 

huruf abjad. Tujuan membaca aksara Jawa adalah untuk melafalkannya dengan 

jelas. Keterampilan membaca aksara Jawa juga dapat digunakan untuk 

membaca naskah-naskah beraksara Jawa yang berisi aneka ragam bidang ilmu, 

dari sejarah, filsafat, arsitektur, farmasi, hukum, dan lain-lain yang selama ini 

belum tersentuh. 

2.1.3.4.1 Sejarah Aksara Jawa 

Ada beberapa macam cerita asal mula aksara Jawa. Berikut akan 

disampaikan ringkasan cerita asal mula aksara Jawa 

(http://ceritarakyatnusantara.com/id/folklore/176-Aji-Saka-Asal-Mula-Huruf-

Jawa#) 

Di daerah bernama Majethi terdapat seorang ksatria bernama Ajisaka 

yang mempunyai dua orang punggawa yaitu Dora dan Sembada. Suatu hari, 

Ajisaka mengajak Dora berkelana, sedangkan Sembada diminta menjaga keris 

pusaka di Pegunungan Kendeng. Ajisaka berpesan bahwa tidak boleh ada satu 

orang pun yang mengambil pusaka tersebut kecuali Ajisaka sendiri. 

Setelah beberapa lama, Ajisaka mengutus Dora untuk mengambil keris 

pusaka yang dijaga Sembada di Pegunungan Kendeng. Setelah sampai di 

Pegunungan Kendeng, Dora menyampaikan maksud kedatangannya untuk 

mengambil keris pusaka yang dijaga Sembada. Namun Semabada menolak 

untuk memberikan keris pusaka tersebut. Keduanya bersikeras 

mempertahankan tanggung jawab masing-masing dan mereka bertarung hingga 

http://ceritarakyatnusantara.com/id/folklore/176-Aji-Saka-Asal-Mula-Huruf-Jawa
http://ceritarakyatnusantara.com/id/folklore/176-Aji-Saka-Asal-Mula-Huruf-Jawa
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tewas. Ajisaka terkejut mengetahui kedua punggawanya telah tewas. Ia 

menyesal karena kelalaiannya menyebabkan kedua punggawanya tewas. Untuk 

mengenang kesetiaan kedua punggawanya tersebut, Ajisaka menuliskan kisah 

tentang kedua punggawa tersebut dengan menggunakan aksara Jawa seperti 

berikut ini. 

Tabel 2.1 Aksara Jawa 

 

Aksara Nglegena (Carakan) 

a 
ha 

n 
na 

c 
ca 

r 
ra 

k 
ka 

f 
da 

t 
ta 

s 
sa 

w 
wa 

l 
la 

p 
pa 

d 
dha 

j 
ja 

y 
ya 

v 
nya 

m 
ma 

g 
ga 

b 
ba 

q 
tha 

z 
nga 

 

yang berarti: Ada sebuah kisah terjadinya pertarungan 

 Sama-sama kuat atau sakti hingga semua mati 

2.1.3.4.2  Aksara Jawa 

Huruf baku atau pokok dalam aksara Jawa terdapat dua puluh aksara 

dasar (aksara legena/carakan), pasangan aksara Jawa, sandhangan, tanda baca 

(Hadiwirodarsono, 2010: 5-33). 

Tabel 2.2 Aksara Jawa Nglegena 

 

Aksara Nglegena (Carakan) 

a 
ha 

n 
na 

c 
ca 

r 
ra 

k 
ka 

f t s w l 
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da ta sa wa la 

p 
pa 

d 
dha 

j 
ja 

y 
ya 

v 
nya 

m 
ma 

g 
ga 

b 
ba 

q 
tha 

z 
nga 

 

 

 

Tabel 2.3 Pasangan Aksara Jawa 

Pasangan 

H 
HA 

N 
NA 

C 
CA 

R 
RA 

K 
KA 

F 
DA 

T 
TA 

S 
SA 

W 
WA 

L 
LA 

P 
PA 

D 
DHA 

J 
JA 

Y 
YA 

V 
NYA 

M 
MA 

G 
GA 

B 
BA 

Q 
THA 

Z 
NGA 

 

Sandhangan merupakan berbagai tanda, dalam tulisan huruf Jawa yang 

masing-masing memiliki bentuk dan fungsi. Macam-macam sandangan 

dibedakan menjadi tiga (Hadiwirodarsono, 2010: 7-11) yaitu: 

a. Sandhangan Swara 

Merupakan sandhangan bunyi vocal yang berfungsi mengubah bunyi 

pengucapan aksara Jawa yang semula gabungan bunyi suatu konsonan dengan 

vocal “a” menjadi vokal lain. Contoh sandhangan adalah wulu, suku, taling, 

taling tarung, dan pepet. 

Tabel 2.4 Sandhangan Swara 

 

Nama 

Sandhangan 

Aksara Jawa Keterangan 

Wulu  
i 

Wulu mengubah huruf bervokal 

„i‟, ditulis di atas huruf yang 

disandhangi. 
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Suku  
u 

Suku mengubah huruf bervokal 

„u‟, ditulis dengan disambungkan 

pada kaki belakang huruf yang 

disandhangi. 

Taling  
[ 

Taling mengubah huruf bervokal 

„e‟, ditulis di depan huruf yang 

disandhangi, segaris dengan 

hurufnya. 

Taling tarung 
[ o 

Taling tarung mengubah huruf 

bervokal „o‟, ditulis di depan dan 

di belakang huruf yang 

disandhangi (mengapit hurufnya). 

Pepet  
e 

Pepet mengubah huruf bervokal 

„e‟. Vokal „E‟ di sini 

diucapkanseperti e pada kata 

„sepet‟, ditulis di atas huruf yang 

disandhangi.  

 

b. Sandhangan Panyigeg Wanda 

Merupakan sandhangan tanda penutup suku kata. Contoh sandhangan-

nya adalah cecak, layar, dan wignyan. 

Tabel 2.5 Sandhangan Panyigeg Wanda 

 

Nama 

Sandhangan 

Aksara Jawa Keterangan 

Layar  / Layar digunakan sebagai pengganti 

suku kata/ wanda berakhir huruf „ra‟, 

ditulis di atas huruf yang disigeg. 

Wignyan  h Wignyan digunakan sebagai pengganti 

suku kata/wanda berakhir „ha‟, ditulis 

segaris dan berada di belakang huruf 

yang disigeg. 

Cecak = Cecak digunakan sebagai pengganti 

suku kata/wanda berakhir huruf „nga‟, 

ditulis di atas huruf yang disigeg. 
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Pangkon  \ Pangkon digunakan jika  suku kata 

berakhir huruf selain „ha‟, „ra‟, dan 

„nga‟, agar suku kata itu mai/berhenti, 

ditulis segaris dengan huruf yang 

dipangku. 

 

c. Sandhangan Wyanjana 

Merupakan sandhangan penanda gugus konsonan sehingga membentuk 

bunyi rangkap. Contoh sandhangan-nya adalah cakra, keret, dan pengkal. 

 

Tabel 2.6 Sandhangan Wyanjana 

 

Nama 

Sandhangan 

Aksara Jawa Keterangan 

Cakra  ] Cakra merupakan pengganti ra, 

ditulis  di bawah huruf yang 

disandhangi. 

Keret  } Keret merupakan pengganti ra 

pepet, ditulis di bawah huruf yang 

disandhangi. 

Pengkal  - Pengkal merupakan pengganti 

huruf ya, ditulis segaris dengan 

huruf yang disandhangi. 

 

2.1.5 Model Pembelajaran Make a Match 

Proses pembelajaran yang baik adalah yang dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif dengan adanya komunikasi dua arah antara guru 

dengan peserta didik. Pembelajaran tidak hanya ditekankan pada apa yang 

dipelajari tetapi juga pada cara belajar. Salah satunya adalah menggunakan 

model pembelajaran make a match (mencari pasangan). Penerapan model 
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pembelajaran yang bervariasi akan mengatasi kejenuhan siswa sehingga dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman siswa. Di bawah ini akan dijelaskan tentang pengertian model 

pembelajaran, pengertian make a match, kelebihan make a match, kelemahan 

make a match, dan penerapan model make a match dalam pembelajaran 

membaca. 

 

 

2.1.4.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, 

model  pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan termasuk 

di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas (Suprijono, 

2012: 46). 

Mengajar hakikatnya mempunyai berbagai ragam model. Model dasar 

mengajar menurut Glaser (Sumiati, 2009: 86) mencakup tujuan pembelajaran, 

pengenalan keadaan siswa, prosedur pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta 

umpan balik. Dalam pembelajaran secara umum perlu menempuh strategi 

tertentu. Strategi ini didasarkan pada pandangan umum tentang rangkaian 

peristiwa dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan proses belajar itu. 

2.1.4.2 Pengertian Make A Match 



 
 

36 
 

 

Make a match merupakan model pembelajaran yang diperkenalkan oleh 

Curran pada tahun 1994. Make a match berarti mencari pasangan. Dalam 

pembelajaran make a match diartikan sebagai kegiatan siswa untuk mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban soal. Siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan akan diberi point dan yang 

tidak berhasil mencocokkan kartunya akan diberi hukuman sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan ruangan kelas 

juga perlu ditata sedemikian rupa, sehingga menunjang pembelajaran 

kooperatif. Keputusan guru dalam penataan ruang kelas harus disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi ruang kelas dan sekolah. 

Model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan make a match 

menjadikan siswa lebih aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Make a match memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengeluarkan pendapat. Selain itu, make a match juga menjadikan siswa lebih 

aktif selama proses pembelajaran karena siswa lebih banyak berinteraksi 

dengan siswa lain. Hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 

dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 

berisi pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut 

(http://Model-Pembelajaran-Make-A-Match-Coretan-Pena-Cianda.html). 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran make a match 

menurut Suprijono (2012: 94-95) adalah sebagai berikut: 

1) Guru mempersiapkan kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-

kartu berisi jawaban. 

http://model-pembelajaran-make-a-match-coretan-pena-cianda.html/
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2) Membagi siswa dalam tiga kelompok, kelompok pertama membawa kartu 

pertanyaan, kelompok kedua membawa kartu jawaban, dan kelompok ketiga 

sebagai kelompok penilai. 

3) Mengatur posisi kelompok hingga terbentuk huruf U, dengan posisi 

kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan. 

4) Memberi kesempatan pada kelompok pertama dan kedua untuk mencari 

pertanyaan dan jawaban yang cocok kemudian membentuk pasangan. 

5) Pasangan yang sudah terbentuk menunjukkan pertanyaan-jawaban pada 

kelompok penilai agar dilakukan penilaian. 

6) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

7) Mengatur kembali kelompok, agar setiap siswa memperoleh kesempatan 

yang sama. 

8) Mengulang langkah 3-6. 

9) Guru menjadi fasilitator dalam diskusi agar seluruh peserta didik 

mengonfirmasikan hal-hal yang telah mereka lakukan yaitu memasangkan 

pertanyaan-jawaban dan melaksanakan penilaian. 

2.1.4.3 Kelebihan dan Kelemahan Make a Match 

Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Suatu metode pembelajaran dapat cocok untuk materi dan tujuan tertentu, 

tetapi kurang cocok untuk materi atau tujuan lainnya. Demikian pula dengan 

metode make a match. Adapun kelebihan model pembelajaran make a match 

menurut Saiful Amin (2011) sebagai berikut: 
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1) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun 

fisik; 

2) metode ini menyenangkan karena mengandung unsur permainan; 

3) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari; 

4) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 

5) efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; 

6) efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar; 

 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran make a match sebagai 

berikut: 

1) jika tidak dirancang dengan baik, maka waktu relatif lama; 

2) pada awal-awal penerapan metode ini, banyak siswa yang malu bisa 

berpasangan dengan lawan jenisnya; 

3) jika siswa tidak diarahkan dengan baik, saat presentasi banyak siswa yang 

kurang memperhatikan; 

4) pemberian punishmen pada siswa yang tidak memperoleh pasangan harus 

dilakukan secara bijaksana, agar siswa tidak malu; 

5) menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan 

kebosanan. 

2.1.4.4 Penerapan Model Make a Match dalam Pembelajaran Membaca Kalimat 

huruf Jawa 

Model pembelajaran make a match berarti model pembelajaran mencari 

pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah kartu (soal atau jawaban), lalu 
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secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang dipegang. 

Suasana pembelajaran pada model make a match akan sangat menyenangkan. 

Penerapan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran make a match 

dalam pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa adalah sebagai berikut: 

1) Guru mempersiapkan kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan (kalimat 

dengan tulisan aksara Jawa) dan kartu-kartu berisi jawaban (kalimat dengan 

tulisan latin). 

2) Membagi siswa dalam tiga kelompok, kelompok pertama membawa kartu 

pertanyaan(kartu aksara Jawa), kelompok kedua membawa kartu jawaban 

(kartu aksara latin), dan kelompok ketiga sebagai kelompok penilai. 

3) Mengatur posisi kelompok hingga terbentuk huruf U, dengan posisi 

kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan. 

4) Memberi kesempatan pada kelompok pertama dan kedua untuk mencari 

pertanyaan dan jawaban yang cocok kemudian membentuk pasangan. 

5) Pasangan yang sudah terbentuk menunjukkan pertanyaan-jawaban pada 

kelompok penilai agar dilakukan penilaian. 

6) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

7) Mengatur kembali kelompok, agar setiap siswa memperoleh kesempatan 

yang sama. 

8) Mengulang langkah 3-6. 
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9) Guru menjadi fasilitator dalam diskusi agar seluruh peserta didik 

mengonfirmasikan hal-hal yang telah mereka lakukan yaitu memasangkan 

pertanyaan-jawaban dan melaksanakan penilaian. 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dengan model 

pembelajaran make a match dalam meningkatkan keterampilan membaca 

aksara Jawa yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Patitis tahun 2012 dengan judul 

Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Melalui Pembelajaran Make 

a Macth pada Siswa Kelas IV SDN Bojonglor Kabupaten Pekalongan 

menunjukkan bahwa  aktivitas guru, pada siklus I memperoleh jumlah skor 10 

dan rata-rata 2 dengan kategori cukup, siklus II aktivitas guru meningkat 

memperoleh jumlah skor 15 dan rata-rata 3 dengan kategori baik dan siklus III 

aktivitas guru meningkat memperoleh jumlah skor 18 dan rata-rata 3,6 dengan 

kategori sangat baik. Aktivitas siswa, pada siklus I memperoleh jumlah skor 

rata-rata 1,5 dengan kategori cukup. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

aktivitas siswa meningkat yaitu dengan jumlah skor rata-rata 2,7 dengan 

kategori baik, pada siklus III memperoleh jumlah skor rata-rata 3,4 dengan 

kategori sangat baik. Pemahaman siswa terhadap materi, pada siklus I 

memperoleh jumlah skor rata-rata 1,9 dengan kategori cukup, siklus II 

meningkat memperoleh jumlah skor rata-rata 2,8 dengan kategori baik. Setelah 
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dilakukan perbaikan pada siklus III pemahaman siswa meningkat yaitu dengan 

jumla skor rata-rata 3,6 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar, pada siklus 

I memperoleh jumlah skor rata-rata 52,38 dengan kategori kurang, ketuntasan 

38,1%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II hasil belajar meningkat yaitu 

dengan jumlah skor rata-rata 63,8 dengan kategori kurang, ketuntasan 42,8% 

dan siklus III memperoleh jumlah skor rata-rata 86,7 dengan kategori sangat 

baik, ketuntasan 80,9%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anjarwati, pada tahun 2010 dengan 

judul Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Upaya Peningkatan 

Keterampilan Membaca Aksara Jawa Pada Siswa Kelas III SDN 2 Purbalingga 

Lor, Purbalingga. Data menunjukkan pada kondisi awal pembelajaran nilai 

terendah 30, nilai tertinggi 80, dan rata-rata kelas 60. Siswa yang mencapai 

tuntas belajar 4 siswa (9,09%) dari 44 siswa. Siklus I nilai terendah menjadi 60, 

nilai tertinggi mencapai 100 mencapai diperoleh oleh 3 siswa. Pada siklus II, 

nilai terendah 70, rata-rata 85,23. Pada siklus III seluruh siswa mencapai 

ketuntasan dengan rata-rata kelas 92,27. Dengan demikian terjadi peningkatan 

sebesar 40,91 poin dari kondisi awal ke siklus I, 34,09 poin dari siklus I ke 

siklus II, dan 15,91 poin dari siklus II ke siklus III. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu pada tahun 2009 dengan judul 

Peningkatan Hasil Belajar Pewayangan Siswa Kelas V SDN 2 Tegal Dengan 

Model Make A Match menunjukkan bahwa siswa lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, minat belajar siswa juga semakin meningkat. Hasil 
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belajar yang dicapai siswa juga meningkat dengan tingkat ketuntasan klasikal 

mencapai 86,66% pada siklus pertama dan 90,00%  pada siklus kedua. 

Beberapa judul skripsi yang telah dipaparkan di atas membuktikan 

bahwa penelitian tentang keterampilan membaca sudah banyak dilakukan 

walaupun berbeda-beda media yang digunakan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan. Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah pada tujuan. Tujuan dari 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk meningkatkan keterampilan 

membaca kalimat huruf Jawa. Media yang peneliti gunakan berupa kartu kata, 

kartu kalimat, serta kartu kalimat huruf Jawa. 

 

2.3 KERANGKA PIKIR 

Kondisi awal menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Jawa khususnya dalam pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa siswa tidak 

terlibat secara aktif. Pembelajaran masih berpusat pada guru. Sehingga 

motivasi siswa untuk belajar rendah. Siswa  menjadi cepat bosan dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Kondisi ini mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah dan siswa kurang terampil membaca kalimat huruf Jawa.  

Berdasarkan kondisi awal tersebut, guru melakukan perbaikan dengan  

menerapkan model pembelajaran make a match dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa. Melalui model make a match siswa akan diajak untuk 

berperan aktif selama pembelajaran, siswa harus aktif untuk mencari pasangan 



 
 

43 
 

 

yang sesuai dengan kartu yang mereka bawa. Dengan menerapkan model ini, 

menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran akan menjadi 

lebih menarik bagi siswa dan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

karena pembelajaran dilaksanakan dengan menyenangkan. Oleh karena itu, 

penggunaan model make a match dalam pembelajaran Bahasa Jawa diharapkan 

dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, motivasi 

siswa untuk belajar, keterampilan siswa membaca kalimat huruf Jawa, serta 

hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa pasif selama proses pembelajaran 

2. Pembelajaran berpusat pada guru 

3. Motivasi siswa untuk belajar rendah 

4. Siswa kurang terampilan membaca kalimat huruf Jawa 

5. Hasil belajar siswa rendah/ di bawah KKM (60) 

Kondisi 

Awal 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Menerapkan model pembelajaran Make a Match:  

1. Mempersiapkan kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu-kartu 

berisi jawaban. 

2. Mengorganisasikan siswa dalam 3 kelompok. 

3. Mengatur posisi kelompok hingga membentuk huruf U.  

4. Memberi kesempatan pada kelompok pertama dan kedua 

untuk mencari pertanyaan dan jawaban yang cocok kemudian 

membentuk pasangan. 

5. Pasangan yang sudah terbentuk menunjukkan pertanyaan-

jawaban pada kelompok penilai agar dilakukan penilaian. 

6. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 

waktu yang ditentukan diberi poin. 

7. Mengatur kembali kelompok, agar setiap siswa memperoleh 

kesempatan yang sama. 

8. Mengulang langkah 3-6. 

9. Guru menjadi fasilitator dalam diskusi agar siswa 

mengonfirmasikan hal-hal yang telah mereka lakukan. 

1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran meningkat 

2. Pembelajaran berpusat pada siswa 

3. Motivasi siswa untuk belajar meningkat 

4. Keterampilan siswa membaca kalimat huruf Jawa 

meningkat 

5. Hasil belajar siswa meningkat 
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Bagan 2.1 Alur Kerangka Pikir 

 

 

2.4 HIPOTESIS TINDAKAN 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, hipotesis tindakan 

pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran make a match pada 

siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo Semarang dapat meningkatkan 

keterampilan membaca kalimat huruf Jawa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  RANCANGAN PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 

tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi  (Arikunto, 2008: 16). Tahapan tersebut 

dapat ditunjukkan dengan bagan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Alur Kegiatan Pemecahan Masalah  
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3.1.1 Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap penyusunan tindakan-tindakan 

yang akan dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Rencana penelitian tindakan kelas merupakan tindakan yang disusun 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta hasil belajar siswa. Rencana umum harus bersifat fleksibel agar dapat 

diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak terduga serta memungkinkan untuk 

bertindak secara lebih efektif dalam berbagai keadaan. 

Tahap perencanaan ini meliputi: 

1. Menelaah materi pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa serta 

menelaah indikator bersama tim kolaborasi. 

2. Menyusun RPP sesuai indikator dan skenario pembelajaran dengan 

menerapkan model make a match. 

3. Menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran. 

4. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, dan lembar kerja siswa. 

5. Menyiapkan lembar observasi dan angket untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa. 

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari perencanaan yang 

telah disusun pada tahap sebelumnya. Namun penerapan tindakan ini tidak 

secara mutlak dikendalikan oleh rencana. Dalam hal ini, rencana yang telah 

dirumuskan pada tahap sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam hal dasar 

pemikirannya. Oleh karena itu, tindakan sebaiknya dilakukan secara fleksibel, 
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tidak kaku, dan disesuaikan dengan situasi pembelajaran nyata yang terjadi. 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan tindakan kelas direncanakan dalam tiga 

siklus dengan masing-masing siklus satu pertemuan. 

3.1.3 Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan karena 

observasi dilakukan pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Observasi atau 

pengamatan ini dilakukan oleh guru sebagai peneliti agar memperoleh 

gambaran secara cermat tentang tindakan yang sedang dilakukan dan kemudian 

mendokumentasikan pengaruh atas tindakan tersebut. Observasi harus selalu 

direncanakan dengan teliti dan dilakukan dengan cermat sehingga ada dasar 

dokumentasi yang dapat dipercaya untuk melakukan refleksi berikutnya. 

Sebagaimana rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan, rencana observasi 

juga harus fleksibel dan terbuka untuk mencatat hal-hal yang tidak terduga. 

Guru sebagai peneliti tindakan kelas harus selalu memiliki catatan khusus 

untuk mencatat hal-hal yang terlewatkan dari observasi yang telah 

direncanakan. 

Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif dengan guru pengamat 

untuk mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, serta kemampuan 

(pemahaman) siswa dalam pembelajaran dengan model make a match. 

3.1.4 Refleksi 

Refleksi adalah mengingat, merenungkan, mencermati, dan 

menganalisis kembali suatu kegiatan atau tindakan yang telah dilakukan 

sebagaimana yang telah dicatat dalam observasi. Dalam tahap refleksi ini, guru 
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sebagai peneliti melakukan evaluasi untuk menemukan keberhasilan atau 

pengaruh dari tindakan yang telah dilakukan. Melalui evaluasi dalam refleksi  

ini juga akan ditemukan kelemahan-kelemahan yang masih ada pada tindakan 

yang telah dilaksanakan untuk kemudian dijadikan dasar menyempurnakan 

rencana tindakan pada siklus berikutnya. Dalam tahap refleksi ini dilakukan 

pengkajian terhadap aktivitas guru dan siswa serta kemampuan (pemahaman) 

dalam membaca kalimat huruf Jawa, serta mengkaji kekurangan dengan 

membuat daftar permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama, 

kemudian bersama tim kolaborasi membuat perencanaan tindak lanjut untuk 

siklus berikutnya. 

 

3.2 SIKLUS PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus dengan 

masing-masing siklus satu kali pertemuan. Dalam penelitian digunakan 

rancangan dengan empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

3.2.1 Siklus I 

Siklus pertama ini dilakukan dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

3.2.1.1 Perencanaan 

1) Menyusun RPP dengan materi utama membaca kata aksara Jawa. 

2) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa. 



 
 

49 
 

 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati guru dan siswa. 

3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

1) Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang telah dipelajari sebelumnya yang sesuai dengan materi yang 

akan dipelajari. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

3) Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model make a match. 

4) Guru memberikan motivasi pada siswa. 

5) Siswa disuruh untuk menyebutkan dua puluh aksara Jawa secara bersama-

sama. 

6) Siswa disuruh menunjukkan pasangan aksara Jawa sesuai yang disebutkan 

guru. 

7) Siswa disuruh untuk maju menunjukkan sandhangan aksara Jawa yang 

disebutkan oleh guru. 

8) Siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh guru. 

9) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok, satu kelompok sebagai 

kelompok penilai, satu kelompok memperoleh kartu jawaban, dan 

kelompok lain memperoleh kartu soal.  

10) Setiap siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal atau kartu 

jawaban yang dipegangnya. Kemudian menunjukkan pada kelompok 

penilai. 



 
 

50 
 

 

11) Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

12) Kelompok diorganisasikan untuk bertukar peran, agar setiap siswa 

mempunyai kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

13) Setiap siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal atau kartu 

jawaban yang dipegangnya. Kemudian menunjukkan pada kelompok 

penilai. 

14) Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

15)  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

16) Guru menjadi fasilitator agar seluruh siswa mengonfirmasikan hal-hal 

yang telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. 

17) Guru memberikan reward kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. 

18) Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. 

19) Evaluasi dikumpulkan kepada guru. 

20) Guru memberikan penugasan kepada siswa sebagai tindak lanjut 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3.2.1.3 Observasi 

1) Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 
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2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 

3) Melakukan penilaian keterampilan siswa dalam membaca kalimat huruf 

Jawa. 

3.2.1.4 Refleksi  

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama. 

2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus pertama. 

3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama. 

4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus kedua. 

3.2.2 Siklus II 

Siklus kedua ini dilakukan dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

3.2.2.1 Perencanaan 

1) Menyusun RPP dengan materi utama membaca kalimat aksara Jawa. 

2) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa. 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati guru dan siswa. 

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

1) Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
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4) Siswa disuruh menyebutkan dua puluh aksara Jawa (carakan). 

5) Siswa disuruh untuk menunjukkan sandhangan aksara Jawa yang 

disebutkan oleh guru. 

6) Secara bersama-sama siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh 

guru. 

7) Secara bersama-sama siswa membaca kartu kalimat yang ditunjukkan oleh 

guru. 

8) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu kelompok penilai, 

pembawa kartu soal, dan pembawa kartu jawaban. 

9) Setiap siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal atau kartu 

jawaban yang dipegangnya. Kemudian menunjukkan pada kelompok 

penilai.  

10) Siswa yang membawa kartu soal dan kartu jawaban diberi kesempatan 

untuk mencari pasangan sesuai kartu yang mereka bawa kemudian 

menunjukkan pada kelompok penilai. 

11) Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

12)  Guru membimbing siswa dalam mengoranisasikan kelompok untuk 

bertukar peran agar setiap siswa mendapat kesempatan yang sama dalam 

belajar. 

13) Setiap siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal atau kartu 

jawaban yang dipegangnya. Kemudian menunjukkan pada kelompok 

penilai. 
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14) Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

15) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

16) Guru membimbing siswa agar seluruh siswa mengonfirmasi hal-hal yang 

telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. 

17) Guru memberikan reward kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. 

18) Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. 

19) Evaluasi dikumpulkan kepada guru. 

20) Guru memberikan penugasan pada siswa sebagai tindak lanjut 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3.2.2.3 Observasi 

1) Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 

2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 

3) Melakukan penilaian keterampilan siswa dalam membaca kalimat huruf 

Jawa. 

3.2.2.4 Refleksi  

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua. 

2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus kedua. 

3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus kedua. 
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4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus ketiga. 

3.2.3 Siklus III 

Seperti siklus pertama dan kedua, siklus ketiga ini juga dilakukan dengan 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

3.2.3.1 Perencanaan 

1) Menyusun RPP dengan materi utama membaca kalimat huruf Jawa. 

2) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa. 

4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati guru dan siswa. 

3.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

1) Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

3) Guru memberikan motivasi pada siswa. 

4) Secara bersama-sama siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh 

guru. 

5) Secara bersama-sama siswa membaca kartu kalimat yang ditunjukkan oleh 

guru. 

6) Guru membagi siswa menjadi empat kelompok. 

7) Masing-masing kelompok membawa kartu soal dan kartu jawaban  
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8) Secara berkelompok, siswa diberi kesempatan untuk mencocokkan 

pasangan kartu dan menyusun dalam bentuk paragraf.  

9) Kelompok yang dapat menyelesaikan tugas sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

10) Masing-masing siswa diuji untuk dapat menyampaikan hasil kerja 

kelompok. 

11) Guru membimbing siswa untuk meyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

12) Guru membimbing siswa untuk mengonfirmasi hal-hal yang telah mereka 

lakukan selama proses pembelajaran. 

13) Guru memberikan reward kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. 

14) Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. 

15) Evaluasi dikumpulkan kepada guru. 

16) Guru memberikan penugasan sebagai tindak lanjut pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3.2.3.3 Observasi 

1) Melakukan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 

2) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa melalui model make a match. 

3) Melakukan penilaian keterampilan siswa dalam membaca kalimat huruf 

Jawa. 
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3.2.3.4 Refleksi  

1) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus ketiga. 

2) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus ketiga. 

3) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus ketiga. 

4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus keempat bila belum 

mencapai indikator keberhasilan. 

 

3.3  SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo 

Semarang. Jumlah siswa yang diteliti adalah sebanyak 21 siswa yang terdiri 

atas 12 siswa putra dan 9 siswa putri. 

 

3.4  TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN Salaman Mloyo Semarang yang terletak di 

Jalan Puspowarno Tengah IV, kelurahan Salaman Mloyo, kecamatan kota 

Semarang Barat.  

 

3.5 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA 

  Peneliti akan menggunakan beberapa cara untuk memperoleh data 

di lapangan. Pengolahan data juga dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

yang terjadi setelah melakukan pembelajaran dengan model make a match. 

Data dan cara pengumpulan data tersebut akan dirinci dalam sumber data, 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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3.5.1 Sumber Data 

Sumber data berasal dari guru, siswa, data dokumen, dan catatan lapangan, 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Guru 

Peneliti akan mendapatkan sumber data yang berasal dari guru dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa dengan menggunakan model pembelajaran make a match. 

2) Siswa 

Sumber data yang berasal dari siswa diperoleh melalui observasi dan hasil 

wawancara dengan guru. 

3) Data Dokumen 

Sumber data dokumen yang berupa data awal didapatkan dari hasil tes sebelum 

dilakukan tindakan. 

4) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan berasal dari catatan selama proses pembelajaran berupa data 

aktivitas siswa, aktivitas guru, dan keterampilan siswa dalam pembelajaran 

membaca kalimat huruf Jawa melalui model pembelajaran make a match. 

3.5.2 Jenis Data 

Jenis data yang peneliti gunakan berupa data kuantitatif dan data kualitatif, 

yang dirinci sebagai berikut: 

1) Data Kuantitatif 

Menurut Herrhyanto (2007: 1.3) data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

bilangan. Data kuantitatif dalam penelitian ini diwujudkan dengan data hasil 
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belajar berupa nilai angka yang diperoleh siswa dari skor keterampilan 

membaca kalimat huruf Jawa dan skor evaluasi. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kategori atau atribut 

(Herrhyanto, 2007: 1.3). Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa, 

aktivitas guru, wawancara, serta catatan lapangan dalam pembelajaran 

membaca kalimat huruf Jawa melalui model pembelajaran make a match. 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Pengertian dari masing-masing 

metode pengumpulan data tersebut menurut Sukmadinata (2010: 218-220) 

adalah sebagai berikut:  

1) Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik mengumpulkan 

data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan yang berkaitan dengan 

cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan 

pengarahan dan sebagainya. 

2) Metode Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan 
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dalam pertemuan tatap muka secara individual. Sedangkan menurut 

Wiriatmadja (2008: 117) wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dianggap perlu. 

3) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

berupa dokumen-dokumen baik dokumen primer maupun sekunder yang 

menunjang pembelajaran di kelas (Hamdani, 2011: 71). Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk merekam kegiatan siswa dan guru selama 

proses pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa. 

4) Metode Tes 

Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan-

pertanyaan yang harus dipilih/ ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus 

dilakukan peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari 

peserta tes (Poerwanti, 2008: 4-3). Metode tes dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam mengetahui membaca 

kalimat huruf Jawa. 

3.5.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa nilai angka hasil belajar kognitif, dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan mean atau 
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rerata. Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentase. 

Adapun rumus mean atau rerata tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 𝑥  =
 x

 𝑁
  

Keterangan: 

 𝑥   : nilai rata- rata 

  𝑥  : jumlah semua nilai siswa 

  𝑁  : jumlah siswa 

(Aqib, 2011: 40) 

 

 Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus 

sebagai berikut: 

P=
 siswa  yang  tuntas  belajar

 siswa  
 x 100 % 

P : persentase frekuensi 

 

Hasil penghitungan dikonversikan dengan kriteria ketuntasan belajar 

siswa yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas 

dengan kriteria seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 KKM SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

≥ 60 Tuntas  

< 60 Tidak tuntas 
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2) Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas 

guru dalam pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa melalui model 

pembelajaran make a match, serta hasil catatan lapangan dan wawancara 

dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam 

kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kriteria untuk memperoleh kesimpulan. 

Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap 

aktivitas guru dan siswa, serta hasil wawancara siswa sebagai bentuk respon 

terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. 

Hasil dari pengamatan ini dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan seperti dalam table di bawah ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Guru 

Skor Kriteria 

26,2 ≤ skor ≤ 32 

19,4 ≤ skor < 26,2 

12,6 ≤ skor < 19,4  

6,8 ≤ skor < 12,6 

0 ≤ skor < 6,8  

A ( Sangat baik ) 

B ( Baik) 

C (Sedang) 

D (Cukup) 

E (Kurang) 

(Herrhyanto, 2007: 5.4) 

 

 

Tabel 3.3  Kriteria Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Skor  Kategori  

19,8≤ skor ≤ 25 A (Sangat Aktif) 

14,6 ≤ skor < 19,8 B (Aktif) 

9,4 ≤ skor < 14,6 C (Sedang) 

4,2 ≤ skor < 9,4 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 4,2 E (Kurang) 

(Herrhyanto, 2007: 5.3) 
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 Tabel 3.4 Kriteria Keterampilan Membaca Siswa 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

13 ≤ skor ≤ 16 A ( Sangat Baik ) 

10 ≤ skor < 13 B ( Baik ) 

7 ≤ skor < 10  C ( Cukup ) 

4 ≤ skor < 7 D ( Kurang ) 

 

3.6 INDIKATOR KEBERHASILAN 

Model pembelajaran make a match dapat meningkatkan keterampilan 

membaca kalimat huruf Jawa pada siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo 

Semarang dengan indikator sebagai berikut: 

1) Meningkatnya keterampilan guru pada pembelajaran membaca kalimat 

huruf Jawa dengan model pembelajaran make a match dengan kriteria 

sekurang-kurangnya baik. 

2) Meningkatnya aktivitas siswa pada pembelajaran membaca kalimat huruf 

Jawa dengan model pembelajaran make a match dengan kriteria sekurang-

kurangnya aktif. 

3) Meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa dengan model pembelajaran make a match dengan 

kriteria sekurang-kurangnya baik. 

4) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran membaca kalimat 

huruf Jawa dengan model pembelajaran make a match, sekurang-kurangnya 

85 % siswa mengalami ketuntasan belajar individual ≥ 65. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga 

siklus. Banyaknya siklus dalam pembelajaran berdasarkan keberhasilan 

pencapaian indikator yang telah ditetapkan. Hasil penelitian melalui metode make 

a match pada pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa diperoleh dari observasi 

pada saat pembelajaran dan evaluasi yang dilaksanakan di setiap akhir pertemuan 

untuk mengukur keterampilan membaca siswa. Data kualitatif yang diperoleh 

berupa hasil observasi pada saat berlangsungnya pembelajaran yang berupa 

keterampilan guru dan aktivitas siswa yang disajikan dalam bentuk data kualitatif 

dan deskriptif. Hasil tes yang diperoleh di setiap evaluasi berupa data kuantitatif. 

Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas keterampilan 

guru, aktivitas siswa, hasil belajar, dan keterampilan membaca kalimat huruf Jawa 

melalui model make a match pada siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo 

Semarang. 

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I 

Penelitian dalam siklus I dilaksanakan pada  tanggal 22 Mei 2013 dengan 

alokasi waktu 2x35 menit. Pembelajaran diikuti 21 siswa dengan materi 

pembelajaran membaca kata huruf Jawa. Adapun hasil penelitian pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 
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4.1.1.1 Hasil Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Keterampilan Guru Siklus I 

No. Indikator 
Deskriptor 

Skor 
a b c d 

1. Melaksanakan kegiatan pendahuluan  √  √  2 

2. Mengajukan pertanyaan kepada siswa √  √  2 

3. Menggunakan model dan media 

pembelajaran 

√  √  2 

4. Membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai kartu 

yang dimiliki 

√ √   2 

5. Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

√ √   2 

6. Mengelola kelas  √ √ √ 3 

7. Memberikan penguatan  √   1 

8. Menutup pelajaran  √ √  2 

Jumlah skor 16 

Persentase keberhasilan 50% 

Kategori C (Sedang) 

Keterangan: 26,2≤ skor< 32 = A (Sangat Baik), 19,4≤skor<26,2 = B ( Baik), 

12,6≤skor<19,4 = C (Sedang), 6,8≤ skor <12,6 = D (Cukup), 0≤ skor< 6,8 = E (Kurang) 

Berdasarkan tabel keterampilan guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa, keterampilan guru pada siklus I dikategorikan sedang dengan 

presentase keberhasilan 50%. Uraian setiap indikator  akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan pendahuluan 

Guru mendapat skor 2 pada indikator melakukan kegiatan pendahuluan. 

Deskriptor yang tampak yaitu menyiapkan siswa secara fisik dan psikis serta 
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melakukan apersepsi. Guru telah membimbing siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran baik secara fisik maupun psikis. Memberikan 

apersepsi yang relevan dengan materi pembelajaran dan mengaitkan dengan 

materi yang telah dipelajari siswa sebelumnya. Namun, guru kurang jelas 

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan kurang memberikan motivasi 

untuk membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

2) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Skor yang diperoleh guru dalam indikator mengajukan pertanyaan kepada 

siswa adalah 2. Deskriptor yang tampak yaitu mengajukan pertanyaan, dan 

memindah giliran menjawab. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu 

memberikan acuan  dan memberikan kesempatan berpikir pada siswa untuk 

mempersiapkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. 

3) Menggunakan model dan media pembelajaran 

Indikator menggunakan model dan media pembelajaran, guru mendapatkan 

skor 2. Deskriptor yang tampak adalah menjelaskan lagkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan model make a match dan menggunakan 

model dan media dengan tepat. Sedangkan deskriptor yang belum tampak 

adalah guru belum memberikan contoh pelaksanaan make a match dan 

memberikan kesempatan bertanya . 

4) Membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang dimiliki 

Guru mendapatkan skor 2 pada indikator membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai kartu yang dimiliki. Aspek yang dinilai dalam 

indikator ini adalah memberikan penjelasan pada siswa tentang tugas, tujuan, 
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atau masalah yang harus dipecahkan, menunjukkan kesiapan untuk 

membantu siswa tanpa mendominasi atau mengambil alih tugas siswa, 

memberikan bantuan secara selektif agar kegiatan dapat berlangsung secara 

terarah, serta melibatkan diri sebagai peserta kegiatan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran deskriptor yang tampak adalah memberikan penjelasan pada 

siswa tentang tugas, tujuan, atau masalah yang harus dipecahkan dan 

menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa tanpa mendominasi atau 

mengambil alih tugas ssiwa. Sedangkan deskriptor yang lain belum tampak. 

5) Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

Indikator membimbing siswa dalam diskusi kelompok, guru mendapat skor 2. 

Aspek yang dinilai adalah membagi kelompok secara heterogen, memperjelas 

tugas kelompok, memusatkan perhatian siswa pada topik materi dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Deskriptor yang 

tampak yaitu membagi kelompok secara heterogen dan memperjelas tugas 

kelompok. Guru telah membagi siswa dalam beberapa kelompok secara acak 

dan memberikan penjelasan mengenai tugas masing-masing kelompok dalam 

pembelajaran. 

6) Mengelola kelas 

Indikator mengelola kelas, guru memperoleh skor 3. Deskriptor yang tampak 

yaitu membagi perhatian kepada semua siswa, memusatkan perhatian siswa 

pada tugas yang diberikan dan menegur atau memberi penguatan terhadap 

tindakan tertentu yang dilakukan siswa. Namun, guru kurang menunjukkan 

sikap tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di kelas. 



 
 

67 
 

 

7) Memberikan penguatan 

Guru mendapat skor 1 dalam indikator memberikan penguatan. Aspek yang 

dinilai pada indikator ini adalah kejelasan dalam menyampaikan penghargaan 

(bentuk penghargaan dan siswa yang dituju),  memberikan penghargaan 

kepada individu dan kelompok, pemberian penghargaan secara segera, dan 

menggunakan variasi dalam memberikan penghargaan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus ini, deskriptor yang tampak adalah memberikan 

penghargaan kepada individu dan kelompok, sedangkan deskriptor yang lain 

belum tampak. 

8) Menutup pelajaran 

Indikator menutup pelajaran, guru mendapat skor 2. Deskriptor yang tampak 

yaitu melakukan evaluasi dan menyampaikan refleksi, umpan balik, dan 

tindak lanjut. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah membuat 

simpulan bersama siswa dan menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan selanjutnya. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu ketuntasan keterampilan guru 

mencapai 50% dengan jumlah skor 16 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Adapun jika digambarkan, diagram keterampilan guru pada siklus I adalah 

sebagai berikut:  
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Diagram 4.1 Keterampilan Guru Siklus I 

 

4.1.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Indikator 
Frekuensi skor Jumlah  

(f x skor) 

Rata-

rata 1 2 3 4 

1. 
Mempersiapkan diri menerima 

pelajaran  
5 5 9 2 50 2,38 

2. Aktif dalam kegiatan tanya jawab 3 7 8 3 51 2,43 

3. Memperhatikan penjelasan guru 3 7 7 4 54 2,57 

4. 

Antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model make 

a match 

2 1 10 8 66 3,14 

5. 
Aktif dalam melakukan kegiatan 

diskusi 
2 5 11 3 57 2,71 

6. 
Ikut serta dan memperhatikan 

dalam kegiatan refleksi 
1 5 9 6 62 2,95 

Jumlah skor rata-rata 16,19 

Persentase keberhasilan 67,5% 

Kriteria Aktif  

Keterangan: 

1. frekuensi skor adalah frekuensi siswa yang mendapat skor 1,2,3,4 pada setiap indikator 

2. 19,8 ≤ skor ≤ 25 = sangat aktif, 14,6 ≤ skor <19,8 = aktif, 9,4 ≤ skor < 14,6 = 

sedang, 4,2 ≤ skor <  9,4 =cukup, 0  ≤ skor < 4,2 = kurang 

0

1

2

3

4 Melakukan kegiatan pendahuluan

Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa

Menggunakan model dan media 

pembelajaran

Membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai kartu 

yang dimiliki
Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok

Mengelola kelas
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Berdasarkan tabel aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca kalimat 

huruf Jawa, aktivitas siswa pada siklus I dikategorikan aktif dengan presentase 

keberhasilan 67,5 %. Uraian setiap indikator  akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan diri menerima pelajaran 

Kesiapan siswa untuk menerima pelajaran memperoleh skor rata-rata 2,38. 2 

siswa mendapat skor 4 karena menurut hasil observasi kesiapan siswa terlihat 

dari masuk ruang kelas tepat waktu,disiplin menempati tempat duduk masing-

masing, menyiapkan buku pelajaran, dan bersikap siap menerima pelajaran. 9 

siswa mendapat skor 3 karena tidak tepat waktu memasuki ruang kelas. 5 

siswa mendapat skor 2 karena siswa-siswa tersebut tidak disiplin menempati 

tempat duduk dan tidak menyiapkan buku pelajaran. 5 siswa mendapat skor 1 

karena tidak tepat waktu memasuki ruang kelas, tidak disiplin menempati 

tempat duduk, dan tidak menyiapkan buku pelajaran. 

2) Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

Hasil observasi terhadap keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan menunjukkan bahwa 2 siswa mendapat skor 4 karena siswa 

tersebut percaya diri ketika bertanya atau menjawab, menggunakan bahasa 

yang baik dan benar, bersikap sopan ketika bertanya, dan menggunakan suara 

yang lantag ketika bertanya. 8 siswa mendapat skor 3 karena selama proses 

pembelajaran siswa percaya diri, bersikap sopan, dan menggunakan suara 

lantang  ketika bertanya atau menjawab, namun  tidak menggunakan bahasa 

yang baik dan benar. 8 siswa mendapat skor 2 karena percaya diri ketika 

bertanya atau menjawab dan menggunakan bahasa yang baik dan benar, 
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namun tidak menggunakan suara lantang ketika bertanya atau menjawab. 3 

siswa mendapat skor 1 karena menunjukkan sikap percaya diri ketika 

bertanya atau menjawab. 

3) Memperhatikan penjelasan guru 

Siswa memperoleh skor rata-rata 2,57 dalam indikator memperhatikan 

penjelasan guru. 4 siswa memperoleh skor 4 karena siswa tersebut 

konsentrasi pada penjelasan guru, menyimak penjelasan guru, mencatat 

materi sesuai penjelasan, dan mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum 

jelas. 7 siswa memperoleh skor 3 karena siswa konsentrasi pada penjelasan 

guru namun tidak mengajukan pertanyaan meskipun belum paham terhadap 

penjelasan guru. 7 siswa memperoleh skor 2 karena kurang konsentrasi pada 

penjelasan guru dan tidak mau bertanya apabila ada penjelasan guru yang 

belum dimengerti. 3 siswa mendapat skor 1 karena siswa tidak konsentrasi 

pada penjelasan guru, tidak mengajukan pertanyaan meskipun belum paham 

terhadap penjelasan guru, serta tidak mencatat materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

4) Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model make a match 

Indikator antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model make a 

match siswa memperoleh skor rata-rata 3,14. 8 siswa memperoleh skor 4 

karena siswa tersebut aktif mencari pasangan, dapat bekerjasama dengan 

teman, mencatat hasil temuan dan menunjukkan hasil temuan pada kelompok 

penilai. 10 siswa mendapat skor 3 karena tidak mencatat hasil temuan. 1 

siswa mendapat skor 2 karena siswa tersebut tidak mencatat hasil temuan, dan 
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tidak menunjukkan hasil temuan pada kelompok penilai. 2 siswa memperoleh 

skor 1 karena kurang aktif mencari pasangan, tidak mencatat hasil temuan, 

dan tidak menunjukkan hasil temuan pada kelompok penilai. 

5) Aktif dalam melakukan kegiatan diskusi  

Indikator aktif dalam melakukan kegiatan diskusi siswa memperoleh skor 

rata-rata 2,71.  3 siswa memperoleh skor 4 karena menyampaikan pendapat 

dengan percaya diri, mau menyimak dan menanggapi pendapat teman, serta 

mencatat hasil diskusi. 11 siswa memperoleh skor 3 karena percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, menyimak pendapat teman, dan mencatat 

hasil diskusi, namun tidak menanggapi pendapat teman. 5 siswa memperoleh 

skor 2 karena hanya menyimak pendapat teman dan mencatat hasil diskusi. 2 

siswa memperoleh skor 1 karena tidak menunjukkan keaktifan dalam 

melakukan kegiatan diskusi mereka hanya menyimak pendapat teman dan 

tidak memberikan tanggapan. 

6) Ikut serta dan memperhatikan dalam kegiatan refleksi 

Indikator ikut serta dan memperhatikan kegiatan refleksi, siswa memperoleh 

skor rata-rata 2,95. 6 siswa memperoleh skor 4 karena ikut menyusun 

simpulan dari pembelajaran yang berlangsung, aktif melakukan tanya jawab, 

melakukan refleksi, dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan umpan balik. 9 

siswa memperoleh skor 3 karena ikut menyusun simpulan, melakukan tanya 

jawab dan melakukan refleksi. 5 siswa memperoleh skor 2 karena ikut 

menyusun simpulan dan melakukan refleksi. 1 siswa memperoleh skor 1 

karena hanya melakukan refleksi. 
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4.1.1.3 Hasil Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa 

Tabel 4.3 Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa Siklus I 

No. 

 
Indikator 

Skor 
SM JS R % 

1 2 3 4 

1 
Pelafalan membaca 

kalimat huruf Jawa 
- 7 11 3 84 59 2,80 70,23 

2 
Intonasi membaca 

kalimat huruf Jawa 
- 4 14 3 84 62 2,95 73,80 

3 
Jeda membaca kalimat 

huruf Jawa 
- 4 12 5 84 64 3,04 76,19 

4 
Kelancaran membaca 

kalimat huruf Jawa 
- 9 6 6 84 60 2,85 71,42 

Jumlah skor total 245 
B 

(Baik) 
Rata-rata skor 11,66 

Persentase 72,92 

Keterangan: SM: Skor Maksimal, JS: Jumlah Skor, R: Rata-rata, %: Persentase. 
 

Hasil observasi pada siklus I akan dirinci sesuai indikator yang diamati, yaitu: 

1) Pelafalan membaca kalimat huruf Jawa 

Berdasarkan hasil observasi 3 siswa memperoleh skor 4 karena siswa 

sterampil membaca kata, kalimat, dan kalimat huruf Jawa, substansi sangat 

baik. 11 siswa memperoleh skor 3 karena siswa terampil membaca kata 

dan kalimat huruf Jawa dengan substansi baik. Dan 7 siswa memperoleh 

skor 2 dengan substansi cukup karena siswa hanya terampil membaca kata 

dengan lafal tepat. Dalam indikator ini jumlah skor yang diperoleh siswa 

adalah 59. Persentase keberhasilan untuk aspek pelafalan membaca 

adalah70,23% dengan rata-rata 2,80. 
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2) Intonasi membaca kalimat huruf Jawa  

Aspek intonasi membaca memperoleh jumlah skor 62, dengan 3 siswa 

membaca dengan intonasi yang sesuai dan suara keras. 11 siswa membaca 

dengan intonasi yang sesuai. Dan 7 siswa membaca dengan intonasi yang 

sesuai namun suara kurang keras. Persentase keberasilan pada aspek 

intonasi membaca adalah 73,80% dengan rata-rata 2,95. 

3) Jeda membaca kalimat huruf Jawa 

Aspek jeda membaca memperoleh skor 64, dengan 5 siswa memperoleh 

skor 4 karena siswa membaca dengan jeda yang tepat. 12 siswa 

memperoleh skor 3 karena siswa membaca dengan jeda kurang tepat, dan 

4 siswa memperoleh skor 2 karena siswa membaca terlalu cepat tidak 

memperhatikan tanda baca. Persentase keberhasilan pada aspek jeda 

membaca adalah 76,19% dengan rata-rata 3,04. 

4) Kelancaran membaca kalimat huruf Jawa. 

Aspek kelancaran membaca memperoleh skor 60, dengan 9 siswa 

memperoleh skor 2 karena siswa membaca dengan lancar namun masih 

terdapat kesalahan dalam membaca. 6 siswa memperoleh skor 3 karena 

siswa membaca dengan lancar. 6 siswa memperoleh skor 4 karena 

membaca dengan lancar dan dengan suara yang keras. Persentase 

keberhasilan adalah 71,42 dengan rata-rata 2,85. 

Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siswa siklus I mendapat 

jumlah skor 245 dengan rata-rata skor 11,66. Keterampilan membaca pada siklus I 
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termasuk dalam kategori baik dengan persentase keberhasilan 72,92%. 

Keterampilan membaca siswa  ditunjukkan dengan hasil belajar sebagai berikut:  

 

Tabel 4.4 Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No.  Nama Siswa Skor Ket. 

1. DS 45 TT 

2. HM 50 TT 

3. AI 67 T 

4. AA 67 TT 

5. AK 56 T 

6. DA 62 T 

7. FP 62 T 

8. FR 90 T 

9. IN 50 TT 

10. OL 67 T 

11. PP 78 T 

12. RA 56 TT 

13. RD 50 TT 

14. RI 67 T 

15. SP 84 T 

16. WI 56 TT 

17. NA 84 T 

18. RZ 84 T 

19. PD 62 T 

20. VP 78 T 

21. RN 56 TT 

Jumlah Skor 1371 

Rata-rata Kelas 65,29 

Presentase Ketuntasan 61,90% 

 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 13 siswa yang 

mendapat skor di atas KKM yang telah ditentukan (≥60), dan 8 siswa mendapat 

skor di bawah KKM, dengan skor terendah 45 dan skor tertinggi 90. Rata-rata 

kelas yang diperoleh adalah 65,29 dan persentase ketuntasan 61,90%. 
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4.1.1.4 Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk menganalisis proses pembelajaran yang telah 

berlangsung pada siklus I, yang meliputi deskripsi keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan keterampilan membaca siswa. Refleksi digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Secara 

lebih rinci hasil refleksi siklus I adalah sebagai berikut: 

4.1.1.4.1 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru selama siklus I, secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori sedang dan masih ada kekurangan yang perlu untuk diperbaiki pada 

siklus II. Kekurangan tersebut yaitu: 

1) Guru kurang memberikan motivasi dan tidak menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas kepada siswa. 

2) Ketika melakukan tanya jawab dengan siswa, guru kurang memberikan acuan 

pada siswa dan kurang memberikan kesempatan untuk berpikir pada siswa. 

3) Guru tidak memberikan contoh pelaksanaan make a match dan kurang 

memberi kesempatan bertanya.  

4) Guru kurang dapat selektif dalam memberikan bantuan pada siswa sehingga 

kegiatan pembelajaran kurang terarah dan  kurang melibatkan diri sebagai 

peserta kegiatan. 

5) Guru kurang dapat memusatkan perhatian siswa pada topik pembelajaran dan 

kurang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. 

6) Guru kurang menunjukkan tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di 

kelas. 
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7) Pemberian penguatan kurang jelas mengenai bentuk dan siswa yang dituju, 

seringkali penguatan tidak dilakukan secara segera dan penguatan yang 

diberikan kurang variatif. 

8) Guru belum membuat simpulan bersama siswa serta belum menyampaikan 

rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

 

4.1.1.4.2 Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dalam siklus I termasuk dalam 

kategori aktif, namun masih perlu adanya perbaikan pada siklus II. Aktivitas 

siswa yang perlu perbaikan yaitu: 

1) Kedisiplinan untuk mempersiapkan diri mengikuti proses pembelajaran. 

2) Kepercayaan diri siswa untuk mengajukan pertanyaan, menjawab, atau 

mengeluarkan pendapat selama proses pembelajaran. 

3) Kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan siswa yang lain. 

4) Ketika diskusi kelompok, siswa kurang dapat  ikut serta bertukar pendapat 

dan tidak menulis hasil diskusi. 

5) Siswa tidak aktif mencari pasangan yang sesuai kartu yang dimiliki. 

6) Siswa mencari pasangan dengan asal-asalan, tidak memperhatikan kartu yang 

sesuai. 

7) Ketika mengerjakan evaluasi, beberapa siswa tidak bersikap tenang dan 

mengganggu siswa lain. 
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4.1.1.4.3 Keterampilan Membaca  

Siswa membaca kalimat huruf Jawa yang telah disediakan oleh guru. 

Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa pada siklus I mendapat kategori baik, 

namun masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada siklus berikutnya. 

Keterampilan membaca yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan adalah: 

1) Aspek pelafalan, ketika membaca kalimat huruf Jawa masih terdapat siswa 

yang kurang tepat dalam melafalkan kata yang dibaca. 

2) Aspek intonasi membaca, masih terdapat siswa yang membaca kalimat 

dengan intonasi yang datar, tidak tepat dan tidak sesuai dengan kalimat yang 

dibaca. 

3) Aspek jeda, dalam membaca kalimat aspek jeda masih kurang diperhatikan 

oleh siswa. Siswa kurang memperhatikan tanda baca sehingga jeda dalam 

membaca seringkali tidak tepat.  

4) Aspek kelancaran membaca masih perlu untuk ditingkatkan karena masih 

banyak siswa yang kurang lancar membaca. Masih ada siswa yang membaca 

kalimat huruf Jawa dengan terbata-bata, atau salah dalam membaca suatu 

huruf. 

 

4.1.1.5 Revisi 

Berdasarkan hasil refleksi, terdapat temuan permasalahan yang terjadi pada siklus 

I, maka perlu diadakan revisi. Adapun perbaikan yang perlu dilakukan pada 

siklus II adalah sebagai berikut: 
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4.1.1.5.1 Keterampilan Guru 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan keterampilan guru yaitu: 

1) Guru harus memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa lebih tertarik, 

antusias, dan bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran juga harus disampaikan kepada siswa secara jelas. 

2) Ketika melakukan tanya jawab, guru harus memberikan kesempatan pada 

siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan guru. Guru 

juga harus dapat memberikan acuan berupa pertanyaan yang mengarahkan 

siswa untuk mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan utama yang 

diajukan guru. 

3) Guru perlu menyampaikan contoh pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model make a match agar siswa memahami dan tahu yang 

harus dilakukan, sebaiknya siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

langkah-langkah pembelajaran yang akan mereka laksanakan sesuai sintaks 

model pembelajaran yang digunakan.  

4) Guru harus selektif dalam memberikan bantuan agar kegiatan pembelajaran 

lebih terarah. Guru juga dapat ikut berperan sebagai peserta kegiatan agar 

siswa termotivasi dan menjadi lebih bersemangat mengikuti kegiatan 

pembelajaran..  

5) Selama proses pembelajaran guru harus dapat memusatkan perhatian siswa 

pada topik pembelajaran dan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok. 
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6) Sikap tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di kelas perlu guru 

tunjukkan agar kondisi di kelas dapat dikendalikan oleh guru sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

7) Sebaiknya dalam memberikan penguatan dilakukan secara jelas bentuk 

penguatan dan siswa yang dituju, penguatan juga harus diberikan secara 

segera dan variatif. 

8) Akhir kegiatan pembelajaran sebaiknya guru membuat simpulan bersama 

siswa dan perlu menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya agar siswa dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

 

4.1.1.5.2 Aktivitas Siswa 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa yaitu: 

1) Meningkatkan kedisiplinan siswa perlu adanya kesepakatan antara guru 

dengan siswa yang harus ditaati bersama. 

2) Guru perlu memberikan motivasi lebih agar siswa lebih percaya diri untuk 

bertanya, menjawab, maupun menyampaikan pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

3) Siswa perlu bimbingan lebih dari guru agar dapat bekerjasama dengan siswa 

lain. 

4) Guru perlu memberikan pengarahan terhadap siswa agar siswa mau ikut serta 

bertukar pikiran selama kegiatan diskusi. 
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5) Siswa perlu diberi dorongan agar mau secara aktif mencari pasangan yang 

sesuai dengan kartu yang dimilikinya. 

6) Guru harus mampu membimbing siswa agar mencari pasangan sesuai kartu 

yang dimilikinya. 

7) Guru harus selalu membimbing dan mengingatkan siswa untuk mengerjakan 

evaluasi dengan tenang dan tidak mengganggu siswa lain. 

 

4.1.1.5.3 Keterampilan Membaca 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa adalah: 

1) Untuk dapat melafalkan kata yang dibaca dengan tepat hendaknya terlebih 

dahulu siswa memahami bentuk-bentuk huruf Jawa. 

2) Intonasi yang tepat dalam membaca dapat diperoleh apabila siswa telah 

lancar dalam membaca huruf Jawa.  

3) Guru harus dapat memberikan penjelasan mengenai makna tanda baca, dan 

pemberian jeda sesuai tanda baca pada kalimat yang sedang dibaca. 

4) Guru perlu lebih banyak melatih siswa untuk membaca kalimat huruf Jawa 

agar siswa dapat membaca kalimat huruf Jawa dengan lebih lancar. 
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4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II 

Penelitian dalam siklus II dilaksanakan pada  tanggal 29 Mei 2013 dengan 

alokasi waktu 2x35 menit. Pembelajaran diikuti 21 siswa dengan materi 

pembelajaran membaca kalimat huruf Jawa. Adapun hasil penelitian pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

4.1.2.1 Hasil Keterampilan Guru  

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus II disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Keterampilan Guru Siklus II 

No. Indikator  Deskriptor  Skor  

a b c d 

1. Melaksanakan kegiatan 

pendahuluan  

√  √ √ 3 

2. Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

√  √ √ 3 

3. Menggunakan model dan media 

pembelajaran 

√  √ √ 3 

4. Membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai kartu 

yang dimiliki 

√ √   2 

5. Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

√ √  √ 3 

6. Mengelola kelas  √  √ 2 

7. Memberikan penguatan √ √   2 

8. Menutup pelajaran √ √ √  3 

Jumlah skor  21 

Persentase keberhasilan 65,62% 

Kriteria  B 

Keterangan: 26,2 ≤ skor < 32 = A (Sangat Baik), 19,4 ≤ skor < 26,2 = B (Baik), 12,6 ≤ 

skor < 19,4= C (Sedang), 6,8 ≤ skor < 12,6 = D (Cukup), 0 ≤ skor < 6,8 (Kurang) 

 

Berdasarkan tabel keterampilan guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa, keterampilan guru pada siklus II dikategorikan baik dengan 
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presentase keberhasilan 65,62%. Uraian setiap indikator  akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan pendahuluan 

Guru mendapat skor 3 pada indikator melakukan kegiatan pendahuluan. 

Deskriptor yang tampak yaitu menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, 

melakukan apersepsi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru telah 

membimbing siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran baik 

secara fisik maupun psikis. Memberikan apersepsi yang relevan dengan 

materi pembelajaran dan mengaitkan dengan materi yang telah dipelajari 

siswa sebelumnya. Guru juga telah menyampaikan tujuan pembelajaran 

Namun, guru dalam memberikan motivasi belum dapat membuat siswa 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

2) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Indikator mengajukan pertanyaan kepada siswa, guru mendapatkan skor 3. 

Deskriptor yang tampak yaitu mengajukan pertanyaan, memindah giliran 

menjawab dan memberi kesempatan berpikir. Namun, guru belum 

memberikan acuan pada siswa agar dapat menjawab pertanyaan yang telah 

disampaikan. 

3) Menggunakan model dan media pembelajaran 

Indikator menggunakan model dan media pembelajaran, guru mendapatkan 

skor 3. Deskriptor yang tampak adalah menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan model make a match, menggunakan model 

dan media dengan tepat, serta memberikan kesempatan bertanya pada siswa. 
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Sedangkan deskriptor yang tidak tampak adalah memberikan contoh 

pelaksanaan make a match. 

4) Membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang dimiliki 

Indikator membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang 

dimiliki, guru mendapatkan skor 2. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

deskriptor yang tampak adalah memberikan penjelasan pada siswa tentang 

tugas, tujuan, atau masalah yang harus dipecahkan, serta menunjukkan 

kesiapan untuk membantu siswa tanpa mendominasi atau mengambil alih 

tugas siswa. Sedangkan deskriptor memberikan bantuan secara selektif agar 

kegiatan dapat berlangsung secara terarah dan melibatkan diri sebagai peserta 

kegiatan belum tampak. 

5) Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

Indikator membimbing siswa dalam diskusi kelompok, guru mendapat skor 3. 

Aspek yang dinilai adalah membagi kelompok secara heterogen, memperjelas 

tugas kelompok, memusatkan perhatian siswa pada topik materi dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Deskriptor yang 

tampak yaitu membagi kelompok secara heterogen, memperjelas tugas 

kelompok, dan meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Guru 

telah membagi siswa dalam beberapa kelompok secara acak, memberikan 

penjelasan mengenai tugas masing-masing kelompok dalam pembelajaran, 

serta memberikan bimbingan kepada siswa untuk turut berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. 
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6) Mengelola kelas 

Indikator mengelola kelas, guru memperoleh skor 2. Deskriptor yang tampak 

yaitu membagi perhatian kepada semua siswa dan  menegur atau memberikan 

penguatan terhadap tindakan tertentu yang dilakukan siswa. Sedangkan 

deskriptor yang belum tampak adalah menunjukkan sikap tanggap terhadap 

perubahan situasi yang terjadi di kelas dan memusatkan perhatian siswa pada 

tugas yang diberikan. 

7) Memberikan penguatan 

Indikator memberikan penguatan, guru mendapat skor 2. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus ini, deskriptor yang tampak adalah kejelasan dalam 

menyampaikan penghargaan (bentuk penghargaan dan siswa yang dituju), 

memberikan penghargaan kepada individu dan kelompok, sedangkan 

deskriptor yang lain belum tampak.  

8) Menutup pelajaran 

Indikator menutup pelajaran, guru mendapat skor 3. Deskriptor yang tampak 

yaitu membuat simpulan pembelajaran bersama siswa, melakukan evaluasi 

dan menyampaikan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Sedangkan 

deskriptor yang belum tampak adalah menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu ketuntasan keterampilan guru 

mencapai 65,62% dengan jumlah skor 21 yang termasuk dalam kategori baik. 

Adapun jika digambarkan, diagram keterampilan guru pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 



 
 

85 
 

 

 

Diagram 4.2 Keterampilan Guru Siklus II 

 

4.1.2.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Aktivitas Siswa Siklus II 

No Indikator 
Frekuensi skor Jumlah  

(f x skor) 

Rata-

rata 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri menerima 

pelajaran  
2 5 11 3 57 2,71 

2. Aktif dalam kegiatan tanya jawab - 4 12 5 64 3,05 

3. Memperhatikan penjelasan guru 2 2 13 4 61 2,90 

4. Antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model make a 

match 

- 1 6 
1

4 
76 3,62 

5. Aktif dalam melakukan kegiatan 

diskusi 
1 4 12 4 61 2,90 

6. Ikut serta dan memperhatikan dalam 

kegiatan refleksi 
2 2 10 7 64 3,05 

Jumlah skor rata-rata 18,24 

Persentase keberhasilan 75,99% 

Kriteria Aktif 

Keterangan: 

1. frekuensi skor adalah frekuensi siswa yang mendapat skor 1,2,3,4 pada setiap indikator 

2. 19,8 ≤ skor ≤ 25 = sangat aktif, 14,6 ≤ skor <19,8 = aktif, 9,4 ≤ skor < 14,6 = 

sedang, 4,2 ≤ skor <  9,4 =cukup, 0  ≤ skor < 4,2 = kurang 

0

1

2

3

4
Melakukan kegiatan 

pendahuluan

Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa

Menggunakan model dan media 

pembelajaran

Membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai 

kartu yang dimiliki
Membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok

Mengelola kelas

Memberi penguatan
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Berdasarkan tabel aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca kalimat 

huruf Jawa, aktivitas siswa pada siklus II dikategorikan aktif dengan presentase 

keberhasilan 75,99%. Uraian setiap indikator  akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan diri menerima pelajaran 

Kesiapan siswa untuk menerima pelajaran memperoleh skor rata-rata 2,71. 3 

siswa mendapat skor 4 karena menurut hasil observasi kesiapan siswa terlihat 

dari masuk ruang kelas tepat waktu,disiplin menempati tempat duduk masing-

masing, menyiapkan buku pelajaran, dan bersikap siap menerima pelajaran. 

11 siswa mendapat skor 3 karena tidak tepat waktu memasuki ruang kelas dan 

tidak bersikap siap menerima pelajaran. 5 siswa mendapat skor 2 karena 

siswa-siswa tersebut tidak disiplin menempati tempat duduk, tidak 

menyiapkan buku pelajaran dan tidak bersikap siap menerima pelajaran. 2 

siswa mendapat skor 1 karena tidak tepat waktu memasuki ruang kelas, tidak 

disiplin menempati tempat duduk, tidak menyiapkan buku pelajaran, dan 

tidak bersikap siap menerima pelajaran. 

2) Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

Hasil observasi keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

menunjukkan bahwa 5 siswa mendapat skor 4 karena siswa tersebut percaya 

diri ketika bertanya atau menjawab, menggunakan bahasa yang baik dan 

benar, bersikap sopan ketika bertanya, dan menggunakan suara yang lantag 

ketika bertanya. 12 siswa mendapat skor 3 karena selama proses 

pembelajaran siswa percaya diri dan bersikap sopan, namun tidak 
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menggunakan suara lantang  ketika bertanya atau menjawab dan  tidak 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 4 siswa mendapat skor 2 karena  

tidak percaya diri ketika bertanya atau menjawab, tidak menggunakan bahasa 

yang baik dan benar, serta tidak menggunakan suara lantang ketika bertanya 

atau menjawab. 

3) Memperhatikan penjelasan guru 

Indikator memperhatikan penjelasan guru, siswa memperoleh skor rata-rata 

2,90. 4 siswa memperoleh skor 4 karena siswa tersebut konsentrasi pada 

penjelasan guru, menyimak penjelasan guru, mencatat materi sesuai 

penjelasan, dan mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum jelas. 13 

siswa memperoleh skor 3 karena siswa tidak konsentrasi pada penjelasan 

guru dan tidak mengajukan pertanyaan meskipun belum paham terhadap 

penjelasan guru. 2 siswa memperoleh skor 2 karena tidak konsentrasi pada 

penjelasan guru, tidak menyimak penjelasan guru, dan tidak mau bertanya 

apabila ada penjelasan guru yang belum dimengerti. 2 siswa mendapat skor 1 

karena siswa tidak konsentrasi pada penjelasan guru, tidak menyimak 

penjelasan guru, tidak mengajukan pertanyaan meskipun belum paham 

terhadap penjelasan guru, serta tidak mencatat materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

4) Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model make a match 

Siswa memperoleh skor rata-rata 3,62 dalam indikator antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan model make a match. 14 siswa memperoleh 

skor 4 karena siswa tersebut aktif mencari pasangan, dapat bekerjasama 
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dengan teman, mencatat hasil temuan dan menunjukkan hasil temuan pada 

kelompok penilai. 6 siswa mendapat skor 3 karena tidak mencatat hasil 

temuan dan tidak menunjukkan hasil temuan pada kelompok penilai. 1 siswa 

mendapat skor 2 karena siswa tersebut tidak aktif mencari pasangan, tidak 

mencatat hasil temuan, dan tidak menunjukkan hasil temuan pada kelompok 

penilai. 

5) Aktif dalam melakukan kegiatan diskusi  

Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada indikator aktif dalam melakukan 

kegiatan diskusi 2,90.  4 siswa memperoleh skor 4 karena menyampaikan 

pendapat dengan percaya diri, mau menyimak dan menanggapi pendapat 

teman, serta mencatat hasil diskusi. 12 siswa memperoleh skor 3 karena 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan menyimak pendapat teman 

namun tidak menanggapi pendapat teman dan tidak mencatat hasil diskusi. 4 

siswa memperoleh skor 2 karena hanya menyimak pendapat teman. 1 siswa 

memperoleh skor 1 karena tidak menunjukkan keaktifan dalam melakukan 

kegiatan diskusi. 

6) Ikut serta dan memperhatikan dalam kegiatan refleksi 

Siswa memperoleh skor rata-rata 3,05 dalam indikator ikut serta dan 

memperhatikan kegiatan refleksi. 7 siswa memperoleh skor 4 karena ikut 

menyusun simpulan dari pembelajaran yang berlangsung, aktif melakukan 

tanya jawab, melakukan refleksi, dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

umpan balik. 10 siswa memperoleh skor 3 karena tidak berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan umpan balik. 2 siswa memperoleh skor 2 karena tidak 
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melakukan refleksi dan tidak berperan aktif dalam kegiatan umpan balik. 2 

siswa memperolh skor 1 karena tidak ikut serta dan tidak memperhatikan 

dalam kegiatan refleksi. 

 

4.1.2.3 Hasil Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa 

Tabel 4.7 Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa Siklus II 

No Indikator 
Skor 

SM JS R % 
1 2 3 4 

1 Pelafalan membaca kalimat 

huruf Jawa 
- 2 15 4 84 65 3,09 77,38 

2 Intonasi membaca kalimat 

huruf Jawa 
- 3 12 6 84 66 3,14 78,57 

3 Jeda membaca kalimat 

akasara jawa 
- 1 12 8 84 70 3,33 83,33 

4 Kelancaran membaca kalimat 

huruf Jawa 
- 2 11 8 84 69 3,28 82,14 

Jumlah skor total 270 
B 

(Baik) 
Rata-rata skor 12,85 

Persentase  80,35 

Keterangan: SM: Skor Maksimal, JS: Jumlah Skor, R: Rata-rata, %: Persentase. 

Hasil observasi pada siklus I akan dirinci sesuai indikator yang diamati, yaitu: 

1) Pelafalan membaca kalimat huruf Jawa 

Berdasarkan hasil observasi 4 siswa memperoleh skor 4 karena siswa 

terampil membaca kata, kalimat, dan kalimat huruf Jawa, substansi sangat 

baik. 15 siswa memperoleh skor 3 karena siswa terampil membaca kata 

dan kalimat huruf Jawa dengan substansi baik. Dan 2 siswa memperoleh 

skor 2 dengan substansi cukup karena siswa hanya terampil membaca kata 

dengan lafal tepat. Dalam indikator ini jumlah skor yang diperoleh siswa 

adalah 65. Persentase keberhasilan untuk aspek pelafalan membaca 

adalah77,38% dengan rata-rata 3,09. 
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2) Intonasi membaca kalimat huruf Jawa  

Aspek intonasi membaca memperoleh jumlah skor 66, dengan 6 siswa 

membaca dengan intonasi yang sesuai dan suara keras. 12 siswa membaca 

dengan intonasi yang sesuai. Dan 3 siswa membaca dengan intonasi yang 

sesuai namun suara kurang keras. Persentase keberasilan pada aspek 

intonasi membaca adalah 73,80% dengan rata-rata 2,95. 

3) Jeda membaca kalimat huruf Jawa 

Aspek jeda membaca memperoleh skor 64, dengan 8 siswa memperoleh 

skor 4 karena siswa membaca dengan jeda yang tepat. 12 siswa 

memperoleh skor 3 karena siswa membaca dengan jeda kurang tepat. 1 

siswa memperoleh skor 2 karena siswa membaca dengan jeda yang terlalu 

cepat. Persentase keberhasilan pada aspek jeda membaca adalah 83,33% 

dengan rata-rata 3,33. 

4) Kelancaran membaca kalimat huruf Jawa. 

Aspek kelancaran membaca memperoleh skor 69, dengan 2 siswa 

memperoleh skor 2 karena siswa membaca dengan lancar namun masih 

terdapat kesalahan dalam membaca. 11 siswa memperoleh skor 3 karena 

siswa membaca dengan lancar. 8 siswa memperoleh skor 4 karena 

membaca dengan lancar dan dengan suara yang keras. Persentase 

keberhasilan adalah 82,14 dengan rata-rata 3,28. 

Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siswa siklus II mendapat 

jumlah skor 270 dengan rata-rata skor 12,85. Keterampilan membaca pada siklus 
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II termasuk dalam kategori baik dengan persentase keberhasilan 80,35%. 

Keterampilan membaca siswa  ditunjukkan dengan hasil belajar sebagai berikut:  

 

Tabel 4.8 Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No.  Nama Siswa Skor Ket. 

1. DS 55 TT 

2. HM 70 T 

3. AI 80 T 

4. AA 60 T 

5. AK 75 T 

6. DA 80 T 

7. FP 85 T 

8. FR 90 T 

9. IN 85 T 

10. OL 95 T 

11. PP 95 T 

12. RA 90 T 

13. RD 75 T 

14. RI 75 T 

15. SP 65 T 

16. WI 50 TT 

17. NA 95 T 

18. RZ 85 T 

19. PD 50 TT 

20. VP 85 T 

21. RN 55 TT 

Jumlah Skor 1595 

Rata-rata Kelas 75,95 

Presentase Ketuntasan 80,95% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 17 siswa yang 

mendapat skor di atas KKM yang telah ditentukan (≥60), dan 4 siswa mendapat 

skor di bawah KKM, dengan skor terendah 50 dan skor tertinggi 95. Rata-rata 

kelas yang diperoleh adalah 75,95 dan persentase ketuntasan 80,95%. 

 

4.1.1.4 Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk menganalisis proses pembelajaran yang telah 

berlangsung pada siklus II, yang meliputi deskripsi keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan keterampilan membaca siswa. Refleksi digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Secara 

lebih rinci hasil refleksi siklus II adalah sebagai berikut: 

4.1.1.4.1 Keterampilan Guru 

Keterampilan guru selama siklus II, secara keseluruhan sudah termasuk 

dalam kategori baik, akan tetapi masih ada kekurangan yang perlu untuk 

diperbaiki pada siklus III. Kekurangan tersebut yaitu: 

1) Guru masih kurang  memberikan motivasi yang dapat menarik perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2) Ketika melakukan tanya jawab dengan siswa, guru kurang memberikan acuan 

pada siswa agar dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. 

3) Guru tidak memberikan contoh pelaksanaan make a match. 

4) Guru kurang selektif memberikan bantuan kepada siswa serta kurang 

melibatkan diri sebagai peserta kegiatan. 
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5) Guru kurang dapat memusatkan perhatian siswa pada topik pembelajaran dan 

kurang tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di kelas. 

6) Guru kurang variatif dalam memberikan penguatan dan pemberian penguatan 

tidak dilakukan secara segera. 

7) Rencana pembelajaran selanjutnya belum disampaikan oleh guru 

 

4.1.1.4.2 Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dalam siklus II termasuk dalam 

kategori baik, namun masih perlu adanya perbaikan pada siklus III. Aktivitas 

siswa yang perlu perbaikan yaitu: 

1) Terdapat beberapa siswa yang masih kurang disiplin dalam mempersiapkan 

diri mengikuti proses pembelajaran. 

2) Kepercayaan diri siswa untuk mengajukan pertanyaan, menjawab, atau 

mengeluarkan pendapat selama proses pembelajaran. 

3) Kurangnya kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan siswa yang lain, 

yang terlihat dari siswa tidak mau ikut serta bertukar pendapat dan tidak 

menulis hasil diskusi. 

4) Siswa mencari pasangan dengan asal-asalan, tidak memperhatikan kartu yang 

sesuai. 

5) Ketika mengerjakan evaluasi, beberapa siswa tidak bersikap tenang dan 

mengganggu siswa lain. 

 

 



 
 

94 
 

 

4.1.1.4.3 Keterampilan Membaca  

Siswa membaca kalimat huruf Jawa yang telah disediakan oleh guru. 

Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa pada siklus I mendapat kategori baik, 

namun masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada siklus berikutnya. 

Keterampilan membaca yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan adalah: 

1) Ketika membaca kalimat huruf Jawa masih terdapat siswa yang kurang tepat 

dalam melafalkan kata yang dibaca. 

2) Aspek intonasi membaca, masih terdapat siswa yang membaca kalimat 

dengan intonasi yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan kalimat yang dibaca. 

3) Aspek jeda, dalam membaca kalimat aspek jeda masih kurang diperhatikan 

oleh siswa. Siswa kurang memperhatikan tanda baca sehingga jeda dalam 

membaca seringkali tidak tepat.  

4) Aspek kelancaran membaca masih perlu untuk ditingkatkan karena masih 

banyak siswa yang kurang lancar membaca. Masih ada siswa yang salah 

dalam membaca suatu huruf. 

 

 
 

4.1.1.5 Revisi 

Berdasarkan hasil refleksi, terdapat temuan permasalahan yang terjadi pada siklus 

II, maka perlu diadakan revisi. Adapun perbaikan yang perlu dilakukan pada 

siklus III adalah sebagai berikut: 

4.1.1.5.1 Keterampilan Guru 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan keterampilan guru yaitu: 
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1) Guru harus lebih memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa lebih 

bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Ketika melakukan tanya jawab, guru harus dapat memberikan acuan berupa 

pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk mencari jawaban yang sesuai 

dengan pertanyaan utama yang diajukan guru. 

3) Guru perlu memberikan contoh pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model make a match agar siswa memahami dan tahu yang 

harus dilakukan.  

4) Guru harus selektif dalam memberikan bantuan agar kegiatan pembelajaran 

lebih terarah, guru juga perlu melibatkan diri sebagai peserta kegiatan agar 

siswa lebih termotivasi untuk aktif selama proses pembelajaran. 

5) Selama proses pembelajaran guru harus tanggap terhadap perubahan situasi 

yang terjadi di kelas, guru juga harus dapat memusatkan perhatian siswa pada 

topik pembelajaran. 

6) Pemberian penguatan sebaiknya dilakukan secara segera dan lebih variatif. 

7) Guru sebaiknya menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya pada akhir kegiatan pembelajaran. 

 

4.1.1.5.2 Aktivitas Siswa 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa yaitu: 

1) Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa perlu adanya kesepakatan antara 

guru dengan siswa yang harus ditaati bersama. 
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2) Guru perlu memberikan motivasi lebih agar siswa lebih percaya diri untuk 

bertanya, menjawab, maupun menyampaikan pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

3) Siswa perlu bimbingan lebih dari guru agar dapat bekerjasama dan mau ikut 

serta bertukar pikiran selama kegiatan diskusi. 

4) Guru perlu memberikan bmbingan terhadap siswa agar mencari pasangan 

sesuai kartu yang dimilikinya. 

 

4.1.1.5.3 Keterampilan Membaca 

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa adalah: 

1) Untuk dapat melafalkan kata yang dibaca dengan tepat hendaknya terlebih 

dahulu siswa memahami bentuk-bentuk huruf Jawa. 

2) Intonasi yang tepat dalam membaca dapat diperoleh apabila siswa telah 

lancar dalam membaca huruf Jawa.  

3) Guru harus dapat memberikan penjelasan mengenai makna tanda baca, dan 

pemberian jeda sesuai tanda baca pada kalimat yang sedang dibaca. 

4) Guru perlu lebih banyak melatih siswa untuk membaca kalimat huruf Jawa 

agar siswa dapat membaca kalimat huruf Jawa dengan lebih lancar. 
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4.1.3 Hasil Penelitian Siklus III 

Tabel 4.9 Keterampilan Guru Siklus III 

No. Indikator Deskriptor Skor 

a b c d 

1. Melaksanakan kegiatan pendahuluan  √  √  2 

2. Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

√ √   2 

3. Menggunakan model dan media 

pembelajaran 

√ √ √ √ 4 

4. Membimbing siswa untuk 

menemukan pasangan sesuai kartu 

yang dimiliki 

√ √ √  3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

√ √ √ √ 4 

6. Mengelola kelas √ √ √ √ 4 

7. Memberikan penguatan √ √ √ √ 4 

8. Menutup pelajaran √ √ √  3 

Jumlah skor  26 

% keberhasilan 81,25% 

Kriteria  B (Baik) 

Keterangan: 26,2 ≤ skor < 32 = A (Sangat Baik), 19,4 ≤ skor < 26,2 = B (Baik), 12,6 ≤ 

skor < 19,4= C (Sedang), 6,8 ≤ skor < 12,6 = D (Cukup), 0 ≤ skor < 6,8 (Kurang) 

 

Berdasarkan tabel keterampilan guru dalam pembelajaran membaca 

kalimat huruf Jawa, keterampilan guru pada siklus III dikategorikan baik dengan 

presentase keberhasilan 81,25 %. Uraian setiap indikator  akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan pendahuluan 

Deskriptor yang tampak pada indikator melakukan kegiatan pendahuluan, 

yaitu menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, serta melakukan apersepsi. 

Guru telah membimbing siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran baik secara fisik maupun psikis. Memberikan apersepsi yang 

relevan dengan materi pembelajaran dan mengaitkan dengan materi yang 
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telah dipelajari siswa sebelumnya. Sedankan deskriptor yag belum tampak 

adalah menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Sehingga guru memperoleh skor 2. 

2) Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

Guru mendapatkan skor 2 pada indikator mengajukan pertanyaan kepada 

siswa. Deskriptor yang tampak yaitu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan acuan. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu 

memindah giliran menjawab dan memberikan kesempatan berpikir untuk 

mempersiapkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. 

3) Menggunakan model dan media pembelajaran 

Indikator menggunakan model dan media pembelajaran, guru mendapatkan 

skor 4. Aspek yang dinilai dalam indikator ini adalah menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran dengan model make a match, memberikan 

contoh pelaksanaan make a match, menggunakan model dan media dengan 

tepat, serta memberi kesempatan bertanya. Dalam indikator ini seluruh 

deskriptor tampak.  

4) Membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang dimiliki 

Indikator membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang 

dimiliki, guru mendapatkan skor 3. Aspek yang dinilai dalam indikator ini 

adalah memberikan penjelasan pada siswa tentang tugas, tujuan, atau masalah 

yang harus dipecahkan, menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa tanpa 

mendominasi atau mengambil alih tugas siswa, memberikan bantuan secara 

selektif agar kegiatan dapat berlangsung secara terarah, serta melibatkan diri 
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sebagai peserta kegiatan. Deskriptor yang belum tampak adalah deskriptor 

keempat yaitu melibatkan diri sebagai peserta kegiatan. 

5) Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

Aspek yang dinilai pada indikator membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok adalah membagi kelompok secara heterogen, memperjelas tugas 

kelompok, memusatkan perhatian siswa pada topik materi dan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Dalam proses pembelajaran 

seluruh deskriptor telah tampak, sehingga guru mendapat skor 4. 

6) Mengelola kelas 

Indikator mengelola kelas, guru memperoleh skor 4. Aspek yang dinilai yaitu 

menunjukkan sikap tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di kelas, 

membagi perhatian kepada semua siswa, memusatkan perhatian siswa pada 

tugas yang diberikan dan  menegur atau memberikan penguatan terhadap 

tindakan tertentu yang dilakukan siswa. Seluruh deskriptor dalam indikator 

ini telah tampak. 

7) Memberikan penguatan 

Guru mendapat skor 4 dalam indikator memberikan penguatan. Aspek yang 

dinilai pada indikator ini adalah kejelasan dalam menyampaikan penghargaan 

(bentuk penghargaan dan siswa yang dituju),  memberikan penghargaan 

kepada individu dan kelompok, pemberian penghargaan secara segera, dan 

menggunakan variasi dalam memberikan penghargaan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus ini, seluruh deskriptor telah tampak. 
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8) Menutup pelajaran 

Indikator menutup pelajaran, guru mendapat skor 3. Deskriptor yang tampak 

yaitu membuat simpulan pembelajaran bersama siswa, melakukan evaluasi 

dan menyampaikan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. Sedangkan 

deskriptor menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 

tidak tampak. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu ketuntasan keterampilan guru 

mencapai 81,25% dengan jumlah skor 26 yang termasuk dalam kategori baik. 

Adapun jika digambarkan, diagram keterampilan guru pada siklus III adalah 

sebagai berikut: 

 

Diagram 4.3 Keterampilan Guru Siklus III 
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4.1.3.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran membaca kalimat huruf 

Jawa siklus III dikategorikan sangat aktif dengan skor rata-rata 20,05 dan 

presentase keberhasilan 83,53%.  Data observasi aktivitas siswa dapat dilihat dari 

tabel  berikut: 

Tabel 4.10 Aktivitas Siswa Siklus III 

No. Indikator 
Frekuensi skor Jumlah  

(f x skor) 

Rata-

rata 1 2 3 4 

1. 
Mempersiapkan diri 

menerima pelajaran  
- 6 6 9 66 3,14 

2. 
Aktif dalam kegiatan tanya 

jawab 
- - 14 7 70 3,33 

3. 
Memperhatikan penjelasan 

guru 
- 1 10 10 72 3,43 

4. 

Antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan model make a 

match 

- - 7 14 77 3,66 

5. 
Aktif dalam melakukan 

kegiatan diskusi 
- 3 11 7 67 3,19 

6. 

Ikut serta dan 

memperhatikan dalam 

kegiatan refleksi 

- 2 11 8 69 3,28 

Jumlah skor rata-rata 20,05 

Persentase keberhasilan 83,53% 

Kriteria Sangat Aktif 

Keterangan: 

1. frekuensi skor adalah frekuensi siswa yang mendapat skor 1,2,3,4 pada setiap indikator 

2. 19,8 ≤ skor ≤ 25 = sangat aktif, 14,6 ≤ skor <19,8 = aktif, 9,4 ≤ skor < 14,6 = 

sedang, 4,2 ≤ skor <  9,4 =cukup, 0  ≤ skor < 4,2 = kurang 

 

 

Uraian setiap indikator hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran siklus III dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Mempersiapkan diri menerima pelajaran 

Siswa menunjukkan kesiapan untuk menerima pelajaran pada awal proses 

kegiatan belajar. Hal tersebut nampak daari hasil observasi berikut, 9 siswa 

mendapat skor 4 karena menurut hasil observasi kesiapan siswa terlihat dari 

masuk ruang kelas tepat waktu,disiplin menempati tempat duduk masing-

masing, menyiapkan buku pelajaran, dan bersikap siap menerima pelajaran. 6 

siswa mendapat skor 3 karena telah disiplin menempati tempat duduk dan 

bersikap siap menerima pelajaran. 6 siswa mendapat skor 2 karena siswa-

siswa tersebut kurang disiplin menempati tempat duduk. 

2) Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

Hasil observasi keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

menunjukkan bahwa 7 siswa mendapat skor 4 karena siswa tersebut percaya 

diri ketika bertanya atau menjawab, menggunakan bahasa yang baik dan 

benar, bersikap sopan ketika bertanya, dan menggunakan suara yang lantag 

ketika bertanya. 14 siswa mendapat skor 3 karena selama proses 

pembelajaran siswa percaya diri dan bersikap sopan, namun suaranya kurang 

lantang  dan bahasa yang digunakan kurang. 

3) Memperhatikan penjelasan guru 

Siswa memperoleh skor rata-rata 3,43 dalam indikator memperhatikan 

penjelasan guru. 10 siswa memperoleh skor 4 karena siswa tersebut 

konsentrasi pada penjelasan guru, menyimak penjelasan guru, mencatat 

materi sesuai penjelasan, dan mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum 

jelas. 10 siswa memperoleh skor 3 karena siswa tidak konsentrasi pada 
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penjelasan guru dan tidak mengajukan pertanyaan meskipun belum paham 

terhadap penjelasan guru. 1 siswa memperoleh skor 2 karena mencatat materi 

sesuai penjelasan guru namun masih malu bertanya apabila ada penjelasan 

guru yang belum dimengerti.  

4) Antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model make a match 

Indikator antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model make a 

match siswa memperoleh skor rata-rata 3,66. 14 siswa memperoleh skor 4 

karena siswa tersebut aktif mencari pasangan, dapat bekerjasama dengan 

teman, mencatat hasil temuan dan menunjukkan hasil temuan pada kelompok 

penilai. 7 siswa mendapat skor 3 karena siswa tersebut aktif mencari 

pasangan dan dapat bekerjasama dengan siswa lain. 

5) Aktif dalam melakukan kegiatan diskusi  

Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada indikator aktif dalam melakukan 

kegiatan diskusi adalah 3,19. 7 siswa memperoleh skor 4 karena 

menyampaikan pendapat dengan percaya diri, mau menyimak dan 

menanggapi pendapat teman, serta mencatat hasil diskusi. 11 siswa 

memperoleh skor 3 karena percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan 

menyimak pendapat teman namun tidak menanggapi pendapat teman dan 

tidak mencatat hasil diskusi. 3 siswa memperoleh skor 2 karena sudah mau 

menyimak pendapat teman. 

6) Ikut serta dan memperhatikan dalam kegiatan refleksi 

Siswa memperoleh skor rata-rata 3,28 dalam indikator ikut serta dan 

memperhatikan kegiatan refleksi. 8 siswa memperoleh skor 4 karena ikut 
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menyusun simpulan dari pembelajaran yang berlangsung, aktif melakukan 

tanya jawab, melakukan refleksi, dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

umpan balik. 11 siswa memperoleh skor 3 karena tidak berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan umpan balik. 2 siswa memperoleh skor 2 karena ikut berperan 

aktif dalam kegiatan umpan balik. 

 

4.1.3.2 Hasil Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa 

Tabel 4.11 Keterampilan Membaca Kalimat huruf Jawa Siklus III 

No. Indikator 
Skor 

SM JS R % 
1 2 3 4 

1 Pelafalan membaca 

kalimat huruf Jawa 
- 3 6 12 84 72 3,43 85,71 

2 Intonasi membaca 

kalimat huruf Jawa 
- - 11 10 84 73 3,47 86,90 

3 Jeda membaca 

kalimat akasara 

jawa 

- - 9 12 84 75 3,57 89,28 

4 Kelancaran 

membaca kalimat 

huruf Jawa 

- 3 5 13 84 73 3,47 86,90 

Jumlah skor total 293 A 

(Sangat 

Baik) 

Rata-rata skor 13,95 

Persentase  87,20 

Keterangan: SM: Skor Maksimal, JS: Jumlah Skor, R: Rata-rata, %: Persentase. 

 

Hasil observasi pada siklus III akan dirinci sesuai indikator yang diamati, yaitu: 

1) Pelafalan membaca kalimat huruf Jawa 

Berdasarkan hasil observasi 12 siswa memperoleh skor 4 karena siswa 

terampil membaca kata, kalimat, dan kalimat huruf Jawa, substansi sangat 

baik. 6 siswa memperoleh skor 3 karena siswa terampil membaca kata dan 

kalimat huruf Jawa dengan substansi baik. Dan 3 siswa memperoleh skor 2 
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dengan substansi cukup karena siswa hanya terampil membaca kata dengan 

lafal tepat. Dalam indikator ini jumlah skor yang diperoleh siswa adalah 72. 

Persentase keberhasilan untuk aspek pelafalan membaca adalah 85,71% 

dengan rata-rata 3,43. 

2) Intonasi membaca kalimat huruf Jawa  

Aspek intonasi membaca memperoleh jumlah skor 73, dengan 10 siswa 

membaca dengan intonasi yang sesuai dan suara keras. 11 siswa membaca 

dengan intonasi yang sesuai. Persentase keberhasilan pada aspek intonasi 

membaca adalah 86,90% dengan rata-rata 3,47. 

3) Jeda membaca kalimat huruf Jawa 

Aspek jeda membaca memperoleh skor 75, dengan 12 siswa memperoleh 

skor 4 karena siswa membaca dengan jeda yang tepat. 9 siswa memperoleh 

skor 3 karena siswa membaca dengan jeda kurang tepat. Persentase 

keberhasilan pada aspek jeda membaca adalah 89,28% dengan rata-rata 3,57. 

4) Kelancaran membaca kalimat huruf Jawa. 

Aspek kelancaran membaca memperoleh skor 73, dengan 3 siswa 

memperoleh skor 2 karena siswa membaca dengan lancar namun masih 

terdapat kesalahan dalam membaca. 5 siswa memperoleh skor 3 karena siswa 

membaca dengan lancar. 13 siswa memperoleh skor 4 karena membaca 

dengan lancar dan dengan suara yang keras. Persentase keberhasilan adalah 

86,90%  dengan rata-rata 3,47. 

Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siswa siklus III mendapat 

jumlah skor 293 dengan rata-rata skor 13,95. Keterampilan membaca pada siklus 
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III termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keberhasilan 87,20%. 

Keterampilan membaca siswa  ditunjukkan dengan hasil belajar sebagai berikut:  

Tabel 4.12 Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus III 

No.  Nama Siswa Skor Ket. 

1. DS 45 TT 

2. HM 55 TT 

3. AI 100 T 

4. AA 60 T 

5. AK 85 T 

6. DA 85 T 

7. FP 95 T 

8. FR 100 T 

9. IN 85 T 

10. OL 75 T 

11. PP 100 T 

12. RA 95 T 

13. RD 80 T 

14. RI 80 T 

15. SP 100 T 

16. WI 75 T 

17. NA 100 T 

18. RZ 90 T 

19. PD 45 TT 

20. VP 95 T 

21. RN 95 T 

Jumlah Skor 1740 

Rata-rata Kelas 82,85 

Presentase Ketuntasan 85,71% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 18 siswa yang 

mendapat skor di atas KKM yang telah ditentukan (≥60), dan 3 siswa mendapat 

skor di bawah KKM, dengan skor terendah 45 dan skor tertinggi 100. Rata-rata 

kelas yang diperoleh adalah 82,85 dan persentase ketuntasan 85,71%. 

 

 

4.1.3.3 Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti bersama 

kolaborator, pembelajaran pada siklus III telah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. Keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan 

membaca kalimat huruf Jawa, dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

Adapun jika digambarkan dalam tabel berupa persentase ketuntasan, peningkatan 

dari siklus I, siklus II, dan siklus III adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 Peningkatan Hasil Penelitian 

No. Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Keterampilan guru 65,62% 81,25% 87,50% 

2. Aktivitas siswa 67,40% 75,99% 83,13% 

3. Keterampilan membaca 72,92% 80,35% 87,20% 

4. Hasil Belajar 61,90% 80,95% 85,71% 
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4. 2 PEMBAHASAN 

4. 2.1 Pemaknaan Temuan Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Salaman Mloyo 

Semarang. Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 

satu kali pertemuan. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan membaca kalimat huruf 

Jawa. 

Berikut akan dijabarkan hasil data temuan penelitian yang meliputi aspek 

keterampilan mengajar guru, aktivitas siswa, dan keterampilan membaca kalimat 

huruf Jawa. 

4. 2.1.1 Hasil keterampilan guru 

Keterampilan guru dalam mengajar mengalami peningkatan hingga 

mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun jika digambarkan 

dalam bentuk persentase keberhasilan, peningkatan keterampilan mengajar guru 

adalah sebagai berikut: 
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Diagram 4.4 Peningkatan Keterampilan Guru 

 

Indikator penilaian yang digunakan untuk mengamati keterampilan 

mengajar guru adalah keterampilan melaksanakan kegiatan pendahuluan, 

mengajukan pertanyaan kepada siswa, menggunakan model dan media 

pembelajaran, membimbing siswa untuk menemukan pasangan sesuai kartu yang 

dimiliki, membimbing siswa dalam diskusi kelompok, mengelola kelas, 

memberikan penguatan, dan menutup pelajaran. Berikut akan dijabarkan hasil 

data temuan keterampilan mengajar guru pada tiap siklusnya. 

4.2. 1.1.1 Keterampilan mengajar guru siklus I 

Pelaksanaan siklus I menunjukkan hasil bahwa guru telah melakukan 

apersepsi namun kurang memberikan motivasi dan belum menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada siswa. Hal tersebut membuat siswa kurang aktif dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan pendapat 
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Darmadi (2010: 4) yang mengungkapkan bahwa membuka pelajaran 

merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk mengaitkan pengalaman siswa 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru yang belum maksimal 

dalam memberikan apersepsi yang dapat membangkitkan motivasi membuat 

siswa kurang maksimal dalam mengungkapkan pendapat sesuai dengan 

pengalaman yang dimiliki. Dalam kegiatan tanya jawab guru masih kurang 

memberikan acuan dan guru kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Menurut Sanjaya (2011: 

33-34) melalui proses bertanya, guru mendorong siswa untuk berperan secara 

aktif dalam mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. Namun guru 

juga perlu memberikan acuan untuk menuntun siswa dalam menjawab 

pertanyaan.  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini menggunakan 

metode make a match dimana terdapat kegiatan mencari pasangan kemudian 

berdiskusi dengan pasangan sesuai kartu yang dimiliki. Data temuan 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan siklus I guru belum memberikan 

contoh pelaksanaan make a match sehingga siswa masih bingung dalam 

melakukan kegiatan, dan guru kurang tanggap terhadap kondisi yang terjadi di 

kelas. Hal tersebut terkait dengan keterampilan guru mengelola kelas belum 

terlaksana secara maksimal. Menurut Sanjaya (2011: 44-47) mengelola kelas 

adalah pengaturan orang dan barang yang memungkinkan terciptanya dan 

terpeliharanya kondisi belajar yang optimal. Pengelolaan kelas merupakan 

keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
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dan mengembalikannya jika terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana 

pembelajaran. Guru yang belum memberikan contoh pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode make a match dan siswa yang belum paham tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode make a match membuat suara gaduh 

dan menyebabkan suasana yang kurang kondusif, selain itu guru juga belum 

menunjukkan sikap tanggap terhadap perubahan situasi yang ada di kelas 

sehingga keadaan kelas kurang dapat dikuasai oleh guru. Guru juga kurang 

selektif dalam memberikan bantuan pada siswa sehingga siswa lebih sering 

mengandalkan guru untuk menyelesaikan tugasnya. Selain itu guru kurang 

dapat memusatka perhatian siswa pada topik materi dan kurang meningkatkan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Keterampilan guru dalam mengajar 

kelompok kecil dan perorangan perlu ditingkatkan agar guru dapat 

memberikan perhatian terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 

Pemberian penguatan oleh guru tidak dilakukan secara segera dan 

kurang bervariasi. Sedangkan penguatan diberikan dengan tujuan 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, mengontrol perilaku siswa yang 

negatif, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memelihara iklim kelas yang 

kondusif. Dengan pemberian penguatan yang tidak dilakukan secara segera 

maka tujuan dari pemberian penguatan tersebut tidak optimal. Pada akhir 

kegiatan pembelajaran guru juga belum membuat simpulan bersama siswa 

serta belum menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya. 
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4.2. 1.1.2 Keterampilan mengajar guru siklus II 

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus II, guru telah 

memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran, namun motivasi 

yang disampaikan  guru belum dapat menarik minat siswa secara maksimal untuk 

mengikuti pembelajaran dengan lebih semangat dan antusias. Dalam kegiatan 

tanya jawab guru telah mmeberikan kesempatan berpikir pada siswa namun belum 

memberikan acuan pada siswa untuk menuntun siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

Guru telah memberikan kesempatan bertanya mengenai langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan tetapi guru tidak memberi contok 

pelakasanaan pembelajaran dengan model pembelajaran make a match. Selain itu, 

guru kurang selektif dalam memberikan bantuan pada siswa. Hal tersebut 

menyebabkan kegiatan pembelajaran kurang terarah dan siswa menjadi gaduh. 

Menurut Sanjaya (2011: 44-47) kegiatan kelompok kecil dan perorangan 

memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap kebutuhan siswa yang 

berbeda-beda. Bagi siswa, belajar dalam kelompok kecil dan perorangan 

memungkinkan mereka meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut berarti siswa harus terlibat secara lebih aktif dan guru 

tidak mendominasi dalam memberikan bantuan. Sesuai dengan hasil temuan yang 

telah dijabarkan tersebut, keterampilan guru dalam mengajar kelompok kecil dan 

perorangan pada pelaksanaan siklus II belum terlihat maksimal. Guru juga masih 

kurang menunjukkan sikap tanggap untuk mengatasi perubahan situasi di kelas, 

sehingga guru kurang dapat mengatasi kegaduhan yang terjadi di kelas ketika 
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proses pembelajaran berlangsung. Guru juga belum memberikan penguatan 

kepada siswa secara segera dan bentuk penguatan yang diberikan masih kurang 

bervariasi. Rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya juga belum 

disampaikan oleh guru. 

4.2. 1.1.3 Keterampilan mengajar guru siklus III 

Berdasarkan data penelitian yang telah dibahas antara peneliti dan tim 

kolaborator, pada pelaksanaan siklus III keterampilan guru telah mengalami 

peningkatan. Dalam kegiatan tanya jawab guru telah memberikan acuan pada 

siswa untuk menjawab pertanyaan. Guru juga memberikan contoh pelaksanaan 

kegiatan pada siswa. 

Guru dapat memusatkan perhatian siswa pada topik materi dan telah 

menunjukkan sikap tanggap terhadap perubahan situasi yang terjadi di kelas 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung lancar. Pemberian penguatan 

terhadap siswa dilakukan secara segera, penguatan diberikan untuk individu dan 

kelompok. Bentuk penguatan dan siswa yang diberikan penguatan jelas.  

Penguatan yang diberikan juga lebih bervariasi. Penguatan diberikan dengan 

tujuan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, mengontrol perilaku siswa 

yang negatif, menumbuhkan rasa percaya diri, serta memelihara iklim kelas yang 

kondusif. Manfaat penguatan bagi siswa menurut Darmadi (2010: 3) untuk 

meningkatkan perhatian dalam belajar, membangkitkan dan memelihara perilaku, 

menumbuhkan rasa percaya diri, dan memelihara iklim belajar yang kondusif. 

Pada, kegiatan akhir diisi guru dengan menyimpulkan materi bersama-sama 
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siswa, menyampaikan refleksi, umpan balik dan tindak lanjut, serta memberikan 

motivasi bagi siswa untuk selalu belajar. 

 

4. 2.1.2 Hasil aktivitas siswa 

Pelaksanaan tiap siklus pada penelitian ini menunjukkan peningkatan 

aktivitas siswa. Adapun jika digambarkan dalam bentuk persentase keberhasilan, 

peningkatan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Diagram 4.5 Peningkatan Aktivitas Siswa 

 

Indikator penilaian yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa 

adalah mempersiapkan diri menerima pelajaran, aktif dalam kegiatan tanya jawab, 

memperhatikan penjelasan guru, antusias mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan model make a match, aktif melakukan diskusi, dan ikut serta dan 

memperhatikan dalam kegiatan refleksi. 
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Berikut akan dijabarkan hasil data temuan aktivitas siswa pada tiap 

siklusnya. 

4.2. 1.2.1 Aktivitas siswa siklus I 

Aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan bahwa siswa belum percaya 

diri untuk mengungkapkan pendapat dalam proses pembelajaran. Jika ditinjau dari 

pendapat ahli, pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan 

peserta didik, dimana keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto, 

2011: 17). Siswa pada siklus I kurang melakukan interaksi positif dengan guru, 

hal ini membuat pembelajaran kurang berjalan secara optimal. 

Hasil data temuan menunjukkan siswa belum dapat memusatkan perhatian 

pada penjelasan guru dan belum mengikuti kegiatan mencari pasangan secara 

aktif. Karena pemusatan perhatian siswa pada penjelasan guru yang belum 

optimal, menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dan mengerjakan evaluasi. 

4.2. 1.2.2 Aktivitas siswa siklus II 

Aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan. Siswa aktif mencari 

pasangan dalam kegiatan pembelajaran. Masalah yang muncul pada siswa 

adalah siswa masih kurang dapat menanggapi pendapat teman dalam diskusi. 

4.2. 1.2.3 Aktivitas siswa siklus III 

Berdasarkan hasil refleksi dan pelaksanaan hasil revisi pada siklus I dan 

siklus II, aktivitas siswa mencapai indikator keberhasilan yang telah dietapkan. 

Siswa yang tidak tertib dalam mengikuti pembelajaran mampu mengikuti 
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pembelajaran dengan baik dengan adanya koreksi guru terhadap proses 

pembelajaran. 

Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat meningkat pada 

penelitian ini karena siswa diajak untuk bersama-sama mengungkapkan gagasan 

yang dimiliki. Dengan penerapan metode make a mtach, siswa mampu 

membangun kerja sama terhadap siswa lain dengan baik. 

Kegiatan mencari pasangan dalam penerapan metode make a match 

merupakan kegiatan belajar yang baik bagi siswa. Karena dalam pembelajaran 

dengan model  make a match siswa lebih aktif untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Make a match memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan mengeluarkan pendapat. Selain itu, make a match juga menjadikan 

siswa lebih aktif selama proses pembelajaran karena siswa lebih banyak 

berinteraksi dengan siswa lain. 

 

4. 2.1.3 Hasil keterampilan membaca kalimat huruf Jawa 

Berikut akan dijabarkan hasil data temuan yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilaksanakan tiap siklusnya. 

4.2. 1.3.1 Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siklus I 

Siswa belum dapat membaca kalimat huruf Jawa dengan lancar, karena 

belum memahami bentuk masing-masing huruf. Akibatnya intonasi, pelafalan, 

jeda dan kelancaran dalam membaca belum maksimal. 
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Hasil data temuan siklus I menunjukkan bahwa keterampilan membaca 

kalimat huruf Jawa siswa kurang. Siswa masih membaca  huruf Jawa dengan 

terbata-bata. 

4.2. 1.3.2 Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siklus II 

Hasil pengamatan terhadap keterampilan membaca kalimat huruf Jawa 

siswa menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan keterampilan membaca. 

Pelafalan dalam membaca kalimat huruf Jawa mulai tepat. Siswa sudah tidak 

terbata-bata dalam membaca. Hal yang perlu diperhatikan adalah intonasi suara 

dan jeda dalam membaca yang masih belum jelas. 

4.2. 1.3.3 Keterampilan membaca kalimat huruf Jawa siklus III 

Keterampilan siswa pada pelaksanaan siklus III telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan keterampilan membaca kalimat 

huruf Jawa siswa dalam bentuk persentase ketuntasan adalah sebagai berikut: 

 

 

Diagram 4.6 Peningkatan Keterampilan Membaca Kalimat   
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Penerapan metode make a match dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca kalimat huruf Jawa. Data penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami peningkatan dari tiap siklusnya.  

Menurut Saiful Amin (2011), dengan menerapkan metode make a match 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan mencari pasangan, siswa 

dilatih untuk berpikir dalam mencari jawaban dari suatu permasalahan,  melatih 

kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar, namun siswa juga dapat 

belajar dengan menyenangkan karena dalam metode make a match mengandung 

unsur permainan. 

 

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dapat diimplikasikan dalam tiga macam. Adapun 

implikasi penelitian ini adalah: 

4.2.2. 1 Implikasi teoretis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sumber belajar bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

bahasa Jawa di Sekolah Dasar. 
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4.2.2. 2 Implikasi praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru, siswa, dan sekolah. Guru 

dapat mengembangkan wawasan tentang keterampilan mengajar guru dalam 

proses pembelajaran. Selain itu hasil penelitian ini dapat memberikan referensi 

bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Lewat pengembangan kreatifitas dalam menciptakan metode pembelajaran yang 

menarik, maka sekolah menjadi wahana belajar yang mampu menciptakan 

generasi yang berkualitas. 

4.2.2. 3 Implikasi pedagogis 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa peningkatan keberhasilan 

dalam pembelajaran dipengaruhi oleh keterampilan guru, aktivitas siswa, 

keterampilan siswa, metode pembelajaran, dan sumber belajar. Faktor-faktor yang 

terkandung dalam sebuah pembelajaran dapat dikembangkan sehingga mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal sesuai yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 SIMPULAN 

Pembahasan hasil temuan penelitian keterampilan membaca kalimat huruf 

Jawa pada siswa kelas IV SDN Salaman Mloyo menunjukkan bahwa, 

keterampilan mengajar guru pada siklus I memperoleh skor 16 dengan kategori 

sedang (C). Siklus II memperoleh skor 21 dengan kategori baik (B). Siklus III 

memperoleh skor 26 dengan kategori baik (B). Aktivitas siswa pada siklus I 

memperoleh skor rata-rata 16,19 dengan kategori aktif (B). Siklus II memperoleh 

skor rata-rata 18,24 dengan kategori aktif (B). Siklus III memperoleh skor rata-

rata 20,05 dengan kategori sangat aktif (A). Keterampilan membaca kalimat huruf 

Jawa pada siklus I memperoleh skor rata-rata 11,66 persentase ketuntasan  

72,92% dengan kategori baik (B). Siklus II memperoleh skor rata-rata 12,85 

persentase ketuntasan 80,35% dengan kategori baik (B). Siklus III memperoleh 

skor rata-rata 13,95 persentase ketuntasan 87,20% dengan kategori sangat baik 

(A). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mengajar guru, aktivitas siswa, dan keterampilan membaca siswa mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Maka, hipotesis yang telah ditetapkan terbukti 

kebenarannya. Melalui penerapan model pembelajaran make a match dapat 
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meningkatan keterampilan membaca kalimat huruf Jawa pada siswa kelas IV 

SDN Salaman Mloyo. 

 

5. 2 SARAN  

Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya model pembelajaran make a match dapat diterapkan pada mata 

pelajaran yang lain, 

2. Guru hendaknya melakukan refleksi dan revisi dalam setiap proses 

pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya, 

3. Sebaiknya guru dapat mencoba metode pembelajaran yang lain untuk 

pembelajaran yang lebih bermakna, 

4. Hendaknya sekolah menyediakan media pembelajaran Bahasa Jawa untuk 

memfasilitasi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU 

Sintaks Model Pembelajaran 

Make a Match 

Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru 

Indikator Keterampilan 

Guru dalam Pembelajaran 

dengan Model Make a 

Match 

1) Mempersiapkan 

kartupertanyaan dan kartu 

jawaban. 

2) Membagi siswa dalam 3 

kelompok. 

3) Mengatur posisi kelompok 

membentuk huruf U. 

4) Memberi kesempatan pada 

kelompok pertama dan 

kedua untuk mencari 

pertanyaan dan jawaban 

yang cocok kemudian 

membentuk pasangan. 

5) Pasangan yang sudah 

terbentuk menunjukkan 

pertanyaan-jawaban pada 

kelompok penilai agar 

dilakukan penilaian. 

6) Setiap siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya 

sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

7) Mengatur kembali 

kelompok. 

8) Mengulang langkah 3-6. 

9) Guru menjadi fasilitator 

dalam diskusi agar seluruh 

peserta didik 

mengonfirmasikan hal-hal 

yang telah mereka lakukan 

yaitu memasangkan 

pertanyaan-jawaban dan 

melaksanakan penilaian. 

1) Keterampilan memberi 

penguatan 

 

2) Keterampilan bertanya 

 

3) Keterampilan 

menggunakan variasi  

 

4) Keterampilan 

menjelaskan 

 

5) Keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran 

 

6) Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perorangan 

 

7) Keterampilan mengelola 

kelas 

 

8) Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil 

1) Melaksanakan kegiatan 

pendahuluan 

(keterampilan membuka 

pelajaran) 

2) Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa 

(keterampilan bertanya) 

3) Menggunakan model 

dan media pembelajaran 

(keterampilan 

menggunakan variasi) 

4) Membimbing siswa 

untuk menemukan 

pasangan sesuai kartu 

yang dimiliki 

(keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perorangan) 

5) Membimbing siswa 

dalam diskusi kelompok 

(keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

6) Mengelola kelas 

(keterampilan mengelola 

kelas) 

7) Memberikan penguatan 

(keterampilan memberi 

penguatan) 

8) Menutup pelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran) 
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Lampiran 2 

PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA 

Sintaks Model Pembelajaran 

Make a Match 

Aktivitas Siswa Indikator Aktivitas 

Siswa dalam 

Pembelajaran dengan 

Model Make a Match 

1) Mempersiapkan 

kartupertanyaan dan kartu 

jawaban. 

2) Membagi siswa dalam 3 

kelompok. 

3) Mengatur posisi kelompok 

membentuk huruf U. 

4) Memberi kesempatan pada 

kelompok pertama dan 

kedua untuk mencari 

pertanyaan dan jawaban 

yang cocok kemudian 

membentuk pasangan. 

5) Pasangan yang sudah 

terbentuk menunjukkan 

pertanyaan-jawaban pada 

kelompok penilai agar 

dilakukan penilaian. 

6) Setiap siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya 

sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. 

7) Mengatur kembali 

kelompok. 

8) Mengulang langkah 3-6. 

9) Guru menjadi fasilitator 

dalam diskusi agar seluruh 

peserta didik 

mengonfirmasikan hal-hal 

yang telah mereka lakukan 

yaitu memasangkan 

pertanyaan-jawaban dan 

melaksanakan penilaian. 

 

 

1) Kegiatan-kegiatan 

visual, seperti embaca, 

melihat gambar-

gambar, mengalami 

eksperimen, 

demonstrasi, pameran, 

dan mengamati orang 

lain bekerja atau 

bermain. 

2) Kegiatan-kegiatan 

lisan (oral), seperti 

mengemukakan suatu 

fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu 

kejadian, mengajukan 

pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan 

pendapat, wawancara, 

diskusi, dan interupsi. 

3) Kegiatan-kegiatan 

mendengarkan, seperti 

mendengarkan 

penyajian bahan, 

mendengarkan 

percakapan atau 

diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu 

permainan, 

mendengarkan radio. 

4) Kegiatan-kegiatan 

menulis, seperti 

menulis cerita, menulis 

laporan, memeriksa 

karangan,membuat 

rangkuman, 

mengerjakan tes dan 

mengisi angket. 

5) Kegiatan-kegiatan 

1) Mempersiapkan diri 

menerima pelajaran 

2) Aktif dalam kegiatan 

tanya jawab 

3) Memperhatikan 

penjelasan guru 

4) Antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan model make a 

match 

5) Aktif dalam 

melakukan kegiatan 

diskusi 

6) Ikut serta dan 

memperhatikan dalam 

kegiatan refleksi 
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menggambar, 

sepertimembuat grafik, 

chart, diagram peta, 

dan pola. 

6) Kegiatan-kegiatan 

metrik, seperti 

melakukan percobaan, 

memilih alat-alat, 

melaksanakan 

pameran, membuat 

model, 

menyelenggarakan 

permainan, menari dan 

berkebun. 

7) Kegiatan-kegiatan 

mental, seperti 

merenungkan, 

mengingat, 

memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-

faktor, melihat 

hubungan-hubungan, 

dan membuat 

keputusan. 

8) Kegiatan-kegiatan 

emosional, seperti 

minat, membedakan, 

berani, tenang, dan 

lain-lain. Kegiatan-

kegiatan dalam 

kelompok ini terdapat 

dalam semua jenis 

kegiatan dan overlap 

satu sama lain. 
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Lampiran 3 

LEMBAR KISI-KISI DESKRIPTOR KETERAMPILAN SISWA  

MEMBACA KALIMAT HURUF JAWA 

 

Kategori 

Pengamatan 

Kurang (1)  Cukup (2) Baik (3) Sangat Baik 

(4)  

Ket. 

a. Pelafalan 

membaca 

kalimat 

huruf Jawa 

Siswa tidak 

terampil 

membaca 

kalimat huruf 

Jawa 

Siswa hanya 

terampil 

membaca kata 

dengan lafal  

tepat 

Siswa terampil 

membaca kata 

dan kalimat 

aksara Jawa 

Siswa terampil 

membaca kata, 

kalimat, dan 

kalimat huruf 

Jawa 

 

b. Intonasi 

membaca 

kalimat 

huruf Jawa 

Siswa 

membaca 

dengan 

intonasi datar 

Siswa 

membaca 

dengan 

intonasi yang 

sesuai tetapi 

kurang keras 

Siswa 

membaca 

dengan 

intonasi yang 

sesuai 

Siswa 

membaca 

dengan 

intonasi yang 

sesuai dan 

keras 

 

c. Jeda 

membaca 

kalimat 

huruf Jawa 

Siswa asal 

dalam 

membaca 

Siswa 

membaca 

dengan jeda 

terlalu cepat 

Siswa 

membaca 

dengan jeda 

yang tepat 

Siswa 

membaca 

dengan jeda 

yang tepat  

 

d. Kelancaran 

membaca 

kalimat 

huruf Jawa 

Siswa 

membaca 

dengan 

terbata-bata 

Siswa 

membaca 

lancar tapi 

salah 

Siswa 

membaca 

dengan lancar 

Siswa 

membaca 

dengan lancar 

dan lantang 
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Lampiran 4 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Nama Guru  : ............................................. 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check (√) sesuai dengan indikator pengamatan yang tampak! 

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka skor yang diperoleh  0 

b. Jika deskriptor nampak 1, maka skor yang diperoleh 1. 

c. Jika deskriptor nampak 2, maka skor yang diperoleh 2 

d. Jika deskriptor nampak 3,  maka skor yang diperoleh 3 

e. Jika deskriptor nampak 4, maka skor yang diperoleh 4 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

 

Indikator Deskriptor 
Check 

(√) 
Skor 

1) Melaksanakan 

kegiatan 

pendahuluan  

a. Menyiapkan siswa secara fisik 

dan psikis 

  

b. Menarik perhatian siswa dan 

memberikan motivasi 

 

c. Melakukan apersepsi  

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

2) Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

a. Mengajukan pertanyaan   

b. Memberikan acuan  

c. Memindah giliran menjawab  

d. Memberikan kesempatan berpikir  

3) Menggunakan 

model dan 

media 

a. Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

model make a match 
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pembelajaran b. Memberikan contoh pelaksanaan 

make a match 

 

c. Menggunakan model dan media 

dengan tepat 

 

d. Memberi kesempatan bertanya  

4) Membimbing 

siswa untuk 

menemukan 

pasangan 

sesuai kartu 

yang dimiliki 

a. Memberikan penjelasan pada 

siswa tentang tugas, tujuan, atau 

masalah yang harus dipecahkan 

  

b. Menunjukkan kesiapan untuk 

membantu siswa tanpa 

mendominasi atau mengambil 

alih tugas siswa 

 

 

 

 

c. Memberi bantuan secara selektif 

agar kegiatan dapat berlangsung 

secara terarah 

 

d. Melibatkan diri sebagai peserta 

kegiatan 

 

5) Membimbing 

siswa dalam 

diskusi 

kelompok 

a. Membagi kelompok secara 

heterogen 

  

b. Memperjelas tugas kelompok  

c. Memusatkan perhatian siswa 

pada topik materi 

 

d. Meningkatkan partisipasi siswa 

dalam diskusi kelompok 

 

6) Mengelola 

kelas 

a. Menunjukkan sikap tanggap 

terhadap perubahan situasi yang 

terjadi di kelas 

  

b. Membagi perhatian kepada semua 

siswa 

 

c. Memusatkan perhatian siswa 

pada tugas yang diberikan 

 

d. Menegur atau memberi penguatan 

terhadap tindakan tertentu yang 

dilakukan siswa 

 

7) Memberikan 

penguatan 

a. Kejelasan dalam menyampaikan 

penghargaan (bentuk 

penghargaan dan siswa yang 

dituju) 

  

b. Memberi penghargaan kepada 

individu dan kelompok 

 

c. Pemberian penghargaan secara 

segera 

 

d. Menggunakan variasi dalam 

memberikan penghargaan 

 

8) Menutup a. Membuat simpulan pembelajaran   
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pelajaran bersama siswa 

b. Melakukan evaluasi  

c. Menyampaikan refleksi, umpan 

balik, dan tindak lanjut 

 

d. Menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 

Jumlah Skor  
 

 

Keterangan penilaian: 

Nilai terendah (R) = 8 x 0 = 0 

Nilai tertinggi (T) = 8 x 4 = 32 

n = banyaknya skor  

skor diurutkan dari terendah ke 

tertinggi: 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 

31, 32. 

n = (32 - 0) + 1 = 33 

Letak 𝐷2 =  
2

10
 (33 + 1) = 7,8 

𝐷2 =  6 + 0,8 (7 – 6) = 6,8 

Letak 𝐷4 =  
4

10
 (33 + 1) = 13,6 

𝐷4 =  12 + 0,6 (13 – 12) = 12,6 

Letak 𝐷6 =  
6

10
 (33 + 1) = 20,4 

𝐷6 =  19 + 0,4 (20– 19) = 19,4 

Letak 𝐷8 =  
8

10
 (33 + 1) = 27,2 

𝐷8 =  26 + 0,2 (27 – 26) = 26,2 

Letak 𝐷10  =  
10

10
 (33 + 1) = 34 

𝐷10  =  32 + 0 = 32 

 

 

Skor  Kategori  

26,2 ≤ skor ≤ 32 A (Sangat Baik) 

19,4 ≤ skor < 26,2 B (Baik) 

12,6 ≤ skor < 19,4 C (Sedang) 

6,8 ≤ skor < 12,6 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 6,8 E (Kurang) 

 

Semarang, …………………….. 2013 

Observer 

 

            (  )
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Lampiran 5 

LEMBAR PENGAMATAN  AKTIVITAS SISWA 

 

Nama Siswa  : ............................................. 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Hari/tanggal  : 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check (√) sesuai dengan indikator pengamatan yang tampak! 

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka skor yang diperoleh  0 

b. Jika deskriptor nampak 1, maka skor yang diperoleh 1. 

c. Jika deskriptor nampak 2, maka skor yang diperoleh 2 

d. Jika deskriptor nampak 3,  maka skor yang diperoleh 3 

e. Jika deskriptor nampak 4, maka skor yang diperoleh 4 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

 

Indikator Deskriptor 
Check 

(√) 
Skor 

1) Mempersiapkan 

diri menerima 

pelajaran 

a) Masuk ruang kelas tepat 

waktu 

  

b) Disiplin menempati tempat 

duduk 

 

c) Menyiapkan buku pelajaran  

d) Sikap siap menerima 

pelajaran 

 

2) Aktif  dalam 

kegiatan tanya 

jawab 

a) Percaya diri ketika bertanya 

atau menjawab  

  

b) Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 

 

c) Bersikap sopan ketika 

bertanya 

 

d) Bertanya dengan suara yang  
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lantang  

3) Memperhatikan 

penjelasan guru 

a) Konsentrasi pada 

penjelasan guru 

  

b) Menyimak penjelasan dari 

guru 

 

c) Mencatat materi sesuai 

penjelasan guru 

 

d) Bertanya apabila belum 

paham 

 

4) Antusias 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan model 

make a match 

a) Aktif mencari pasangan   

b) Dapat bekerja sama dengan 

teman 

 

c) Mencatat hasil temuan  

d) Menunjukkan hasil temuan 

pada kelompok penilai 

 

5) Aktif dalam 

melakukan 

kegiatan diskusi 

a) Menyampaikan pendapat 

dengan percaya diri 

  

b) Menyimak pendapat teman  

c) Menanggapi pendapat 

teman 

 

d) Mencatat hasil diskusi  

6) Ikut serta dan 

memperhatikan 

dalam kegiatan 

refleksi 

a) Ikut menyusun simpulan 

dari pembelajaran yang 

berlangsung 

  

b) Melakukan tanya jawab  

c) Melakukan refleksi  

d) Berpartisipasi dalam 

kegiatan umpan balik 

 

Jumlah Skor  

        

Keterangan penilaian: 

Nilai terendah (R) = 6 x 0 = 0 

Nilai tertinggi (T) = 6 x 4 = 24 

n = banyaknya skor  

skor diurutkan dari terendah ke 

tertinggi: 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24  

n = (24 - 0) + 1 = 25 

Letak 𝐷2 =  
2

10
 (25 + 1) = 5,2 

𝐷2 =  4 + 0,2 (5 - 4) = 4,2 

Letak 𝐷4 =  
4

10
 (25 + 1) = 10,4 

𝐷4 =  9 + 0,4 (10 – 9) = 9,4 

Letak 𝐷6 =  
6

10
 (25 + 1) = 15,6 

𝐷6 =  14 + 0,6 (15 - 14) = 14,6 

Letak 𝐷8 =  
8

10
 (25 + 1) = 20,8 

𝐷8 =  19 + 0,8 (20 – 19) = 19,8 

Letak 𝐷10  =  
10

10
 (25 + 1) = 26 

𝐷10  =  25 + 0 = 25 
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Skor  Kategori  

19,8≤ skor ≤ 25 A (Sangat Aktif) 

14,6 ≤ skor <19,8 B (Aktif) 

9,4 ≤ skor <14,6 C (Sedang) 

4,2 ≤ skor <9,4 D (Cukup) 

0 ≤ skor <4,2 E (Kurang) 

 

 

       Semarang, .............................. 2013 

         Observer, 

 

 

                 (    )
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENILAIANKETERAMPILAN SISWA  

MEMBACA KALIMAT HURUF JAWA 

 

Nama Siswa  : ............................................. 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk: 

Berilah tanda check (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan! 

Indikator 

Tingkat Kemampuan 

Skor 

1 2 3 4 

1. Pelafalan membaca kalimat 

huruf Jawa 

     

2. Intonasi membaca kalimat 

huruf Jawa 

     

3. Jeda membaca kalimat 

huruf Jawa 

     

4. Kelancaran membaca 

kalimat huruf Jawa 

     

Jumlah Skor   

  

 Nilai = 
jumlah  skor

skor  maksimal
 x 100 
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LAMPIRAN 7 

RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) 
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Siklus I 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Salaman Mloyo 

Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 

Kelas / semester  : IV / II (dua) 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 35 menit) 

Waktu Pelaksanaan : 22 Mei 2013 

 

I. Standar Kompetensi 

1. Mampu membaca dan memahami teks sastra dan membaca kalimat 

sederhana huruf Jawa. 

II. Kompetensi Dasar 

3.2 Membaca kata huruf Jawa yang menggunakan pasangan dan sandhangan 

swara 

III. Indikator 

3.2.1 Membaca kata huruf Jawa yang menggunakan pasangan 

3.2.2 Membaca kata huruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan kartu kata siswa dapat membaca kata huruf Jawa 

dengan lafal yang tepat. 

2. Dengan model pembelajaran mencari pasangan siswa dapat membaca kata 

huruf Jawa yang menggunakan pasangan dengan tepat. 

3. Dengan model pembelajaran mencari pasangan siswa dapat membaca kata  

huruf Jawa yang menggunakan sandhangan swara dengan benar. 

Karakter yang diharapkan:  

Percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, ketelitian, disiplin, keberanian. 

V. Materi Ajar 

Membaca kata huruf Jawa 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, diskusi, ceramah 

Model : make a match 
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VII. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Salam 

b. Do‟a  

c. Absen  

2. Kegiatan awal (5 menit) 

a. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model make a match. 

d. Guru memberikan motivasi pada siswa agar siswa lebih bersemangat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Siswa disuruh menyebutkan dua puluh aksara Jawa (carakan) (eksplorasi) 

b. Siswa menunjukkan pasangan aksara Jawa sesuai yang disebutkan guru 

(eksplorasi) 

c. Siswa menunjukkan sandhangan aksara Jawa sesuai yang disebutkan guru 

(eksplorasi) 

d. Secara bersama-sama siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh 

guru. (eksplorasi) 

e. Siswa diorganisasikan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok penilai, 

pembawa kartu soal, dan pembawa kartu jawaban. (elaborasi) 

f. Siswa pembawa kartu soal dan pembawa kartu jawaban diberi kesempatan 

untuk mencari pasangan sesuai kartu yang mereka bawa, kemudian 

menunjukkan pada kelompok penilai. (elaborasi) 

g. Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. (elaborasi) 

h. Guru membimbing siswa dalam mengorganisasikan kelompok untuk 

bertukar peran agar setiap siswa mendapat kesempatan yang sama dalam 

belajar. (elaborasi) 
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i. Mengulang kegiatan e-f sampai seluruh siswa mendapat giliran yang sama. 

(elaborasi) 

j. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkam materi yang telah 

dipelajari. (konfirmasi) 

k. Guru membimbing siswa agar seluruh siswa mengonfirmasi hal-hal yang 

telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. (konfirmasi) 

l. Guru memberikan reward pada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. (konfrmasi) 

4. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a. Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. 

b. Evaluasi dikumpulkan pada guru. 

c. Guru memberikan penugasan pada siswa sebagai tindak lanjut 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

VIII. Media dan Sumber Belajar 

Media : kartu kata, kartu soal, kartu jawaban 

Sumber : 

a. Silabus kelas IV semester II 

b. Sawukir, dkk. 2005. Seneng Basa Jawa. Semarang: Aneka Ilmu 

c. Sudharta dan Sudi Yatmana. 2004. Ajar Basa 4. Semarang: Aneka Ilmu 

d. Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning. Surabaya: Pustaka Belajar 

e. Trianto. 2007. Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrukivistik. 

Surabaya: Prestasi Pustaka Publiser 

f. Tri Suyoto, Im, dkk. 2006. Remen Basa Jawa untuk Kelas 4. Semarang: 

Erlangga 

IX. Evaluasi  

1. Prosedur Tes 

a. Tes dalam proses  : ada (selama KBM) 

b. Tes akhir   : ada (dalam evaluasi) 

2. Jenis Tes 

a. Tes tertulis  : pada akhir pembelajaran 
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b. Tes perbuatan : pada akhir pembelajaran 

3. Bentuk Tes 

a. Objektif (menjodohkan) 

b. Unjuk kerja 

4. Alat Tes 

a. Lembar soal tes tertulis  : terlampir 

b. Lembar penilaian   : terlampir 
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MATERI AJAR 

 

 

1. Aksara Jawa 

Aksara Nglegena (Carakan) 

a 
ha 

n 
na 

c 
ca 

r 
ra 

k 
ka 

f 
da 

t 
ta 

s 
sa 

w 
wa 

l 
la 

p 
pa 

d 
dha 

j 
ja 

y 
ya 

v 
nya 

m 
ma 

g 
ga 

b 
ba 

q 
tha 

z 
nga 

 

 

2. Pasangan 

a. Pasangan yaiku aksara Jawa kanggo mateni aksara sing dipasangi. 

Wujude pasangan lan mapane mangkene: 

 

Pasangan 

H 
HA 

N 
NA 

C 
CA 

R 
RA 

K 
KA 

F 
DA 

T 
TA 

S 
SA 

W 
WA 

L 
LA 

P 
PA 

D 
DHA 

J 
JA 

Y 
YA 

V 
NYA 

M 
MA 

G 
GA 

B 
BA 

Q 
THA 

Z 
NGA 

 

b. Pasangan ha, sa, lan pa dipasang ing mburi aksara sing dipasangi. 

Tuladha : 

Pak Hasan                : pkHsn\ 

Numpak                    : numPk\ 

Mangan soto              : mz[nSo[to 

c. Pasangan liyane mapan ana ngisor aksara sing dipateni. 

Tuladha: 
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Kembang                  : 
kemB= 

Klapa                        : 
kLp 

3. Sandhangan 

a. Sandhangan swara 

Nama 

Sandhangan 

Aksara 

Jawa 

Aksara 

Latin 

Wulu  i I 

Suku  u U 

Taling  [ e 

Taling tarung [ o O 

Pepet  e E 

 

 

Tuladha :  

Biji     =  biji 

Tuku  = tuku 

Rame = r[m 

Tebu  = tebu 

Kebo  = ke[bo 
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MEDIA 

  Kartu soal 

gqutKc  
 

arimBi  
 

se[dl 
 

rujk\  
 

[kopi  
 

mneDg\  
 

kLmiB  
 

ge[d  
 

[folnn\  
 

mcn\  
 

[p[cok\  
 

Kartu jawaban 

 

GATHUTKACA 

 

 

 

ARIMBI 

 

 

 

SEDHELA 

 

 

 

RUJAK 

 

 

 

KOPI 

 

 

 

MANDHEG 

 

 

KLAMBI 

 

 

 

GEDHE 
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Jeneng kelompok  :.................................... 

Jenenganggota :  

 

1. ........................................... 

2. ........................................... 

3. ........................................... 

 

 

 

 

DOLANAN 

 

 

MACAN 

 

 

 

PECOK 
 

 

LEMBAR KERJA 

SISWA 

 

 

 

 

 

  
 

Gathukna aksara latin lan aksara jawane kang trep! 

 

bLrk\  
 

semPl\  
 

ptu[ron\  
 

be[lo 
 

[d[w 
 

kunTwijy 
 

[go[lk\  
 

tilPun\  
 

kiL[won\ 
 

wedus\  

 

Belo 

 

 

 

Blarak 

 

 

 

Kuntawijaya 

 

 

Sempal  

 

 

 

Tilpun  

 

 

Golek  

 

 

 

Wedhus 
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Dhewe 

 

 

Paturon  

 

 

 

Kliwon  
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KISI-KISI EVALUASI 

 

Kompetensi Dasar Indikator  Aspek  Jumlah 

Soal 

3.2 Membaca kata 

huruf Jawa yang 

menggunakan 

pasangan dan 

sandhangan 

swara 

 

1.2.1 Membaca kata 

huruf Jawa yang 

menggunakan 

pasangan 

1.2.2 Membaca kata 

huruf Jawa yang 

menggunakan 

sandhangan 

swara 

C 1 

 

 

 

C 1 

3 

 

 

 

7 
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EVALUASI 

 

Jeneng  : 

No. Presensi : 

Kelas  : 

 

Wacanen tulisan Jawa ngisor iki, banjur tulisen latin! 

 

1.  gniT[n 
 

2.  ziris\  
 

3.  dwet\ 
 

4.  k[do 
 

5.  sinau 
 

 

6.  numPk\  
 

7.  [l[l 
 

8.  t[ao[co 
 

9.  keliru 
 

10.  kLp  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN EVALUASI 

 

1. Gantine 

2. Ngiris 

3. Dhawet 

6. Numpak 

7. Lele 

8. Taoco 
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4. Kadho 

5. Sinau  

9. Keliru 

10. Klapa  

 

Skor = 
B

N
 𝑥 100 

Skala (0 – 100) 

Keterangan : 

B : banyaknya butir soal yang dijawab benar 

N : banyaknya butir soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Siklus II 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Salaman Mloyo 

Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 

Kelas / semester  : IV / II (dua) 
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Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 35 menit) 

Waktu Pelaksanaan : 29 Mei 2013 

 

I. Standar Kompetensi 

3.  Mampu membaca dan memahami teks sastra dan membaca kalimat 

sederhana huruf Jawa. 

II. Kompetensi Dasar 

3.3 Membaca kalimat huruf Jawa yang menggunakan sandhangan panyigeg 

wanda dan sandhangan wyanjana. 

III. Indikator 

3.3.1 Membaca kalimat huruf Jawa yang menggunakan sandhangan 

panyigeg wanda. 

3.3.2 Membaca kalimat huruf Jawa yang menggunakan sandhangan 

wyanjana. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan kartu kalimat siswa dapat membaca kalimat dengan 

sandhangan panyigeg wanda dengan benar. 

2. Dengan menggunakan kartu kalimat siswa dapat membaca kalimat dengan 

sandhangan wyanjana dengan benar. 

3. Dengan model pembelajaran mencari pasangan siswa dapat membaca 

kalimat huruf Jawa dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

Karakter yang diharapkan:  

Percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, ketelitian, disiplin, keberanian. 

 

V. Materi Ajar 

Membaca kalimat huruf Jawa 

VI. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, diskusi, ceramah 

Model : make a match 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 
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a. Salam 

b. Do‟a  

c. Absen  

2. Kegiatan awal (5 menit) 

a. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Guru memberikan motivasi pada siswa agar siswa lebih bersemangat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Siswa disuruh menyebutkan dua puluh aksara Jawa (carakan) (eksplorasi) 

b. Siswa menunjukkan sandhangan aksara Jawa sesuai yang disebutkan guru 

(eksplorasi) 

c. Secara bersama-sama siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh 

guru. (eksplorasi) 

d. Secara bersama-sama siswa membaca kartu kalimat yang ditunjukkan oleh 

guru. (eksplorasi) 

e. Siswa diorganisasikan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok penilai, 

pembawa kartu soal, dan pembawa kartu jawaban. (elaborasi) 

f. Siswa pembawa kartu soal dan pembawa kartu jawaban diberi kesempatan 

untuk mencari pasangan sesuai kartu yang mereka bawa, kemudian 

menunjukkan pada kelompok penilai. (elaborasi) 

g. Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. (elaborasi) 

h. Guru membimbing siswa dalam mengorganisasikan kelompok untuk 

bertukar peran agar setiap siswa mendapat kesempatan yang sama dalam 

belajar. (elaborasi) 

i. Mengulang kegiatan f-g sampai seluruh siswa mendapat giliran yang sama. 

(elaborasi) 

j. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkam materi yang telah 

dipelajari. (konfirmasi) 
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k. Guru membimbing siswa agar seluruh siswa mengonfirmasi hal-hal yang 

telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. (konfirmasi) 

l. Guru memberikan reward pada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. (konfrmasi) 

4. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a. Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. 

b. Evaluasi dikumpulkan pada guru. 

c. Guru memberikan penugasan pada siswa sebagai tindak lanjut 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

VIII. Media dan Sumber Belajar 

Media : kartu kata, kartu kalimat, kartu soal, kartu jawaban 

Sumber : 

a. Silabus kelas IV semester II 

b. Sawukir, dkk. 2005. Seneng Basa Jawa. Semarang: Aneka Ilmu 

c. Sudharta dan Sudi Yatmana. 2004. Ajar Basa 4. Semarang: Aneka Ilmu 

d. Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning. Surabaya: Pustaka Belajar 

e. Trianto. 2007. Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrukivistik. 

Surabaya: Prestasi Pustaka Publiser 

f. Tri Suyoto, Im, dkk. 2006. Remen Basa Jawa untuk Kelas 4. Semarang: 

Erlangga 

IX. Evaluasi  

1. Prosedur Tes 

a. Tes dalam proses  : ada (selama KBM) 

b. Tes akhir   : ada (dalam evaluasi) 

2. Jenis Tes 

a. Tes tertulis : pada akhir pembelajaran 

b. Tes perbuatan : pada akhir pembelajaran 

3. Bentuk Tes 

a. Objektif (menjodohkan) 

b. Unjuk kerja 

4. Alat Tes 
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a. Lembar soal tes tertulis  : terlampir 

b. Lembar penilaian   : terlampir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Ajar 

 

a. Sandhangan Panyigeg Wanda 

Aksara Jawa Aksara Latin 

= nga mati 

h ha mati  

/ ra mati 

\ Saliyane nga, ha, lan ra 
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sing mati 

 

Tuladha : 

Kacang  : kc=  

Uyah      : auyh 

Kabar    : kb/  

Tarub     : trub\  

 

b. Sandhangan wyanjana 

Cakra  = ...ra ] 

Keret  = ...re } 

Pengkal = ...ya - 

 

 

 

 

Tuladha : 

Sukra       : suk]  

Kreteg      : k}teg\ 

Kopyah    : [kop-h 
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MEDIA 

Kartu soal 
 

 

mev=l=g/ 
 

aj[zo[no 
 

af=seg 
 

ps/[joa/ 
 

msSet-fugi 
 

akuwefi[ko[w  
 

[so[toke[bo 
 

suki]tuku[tl 
 

vekelL[ron\  
 

[zofgZfeg\  
 

Aibu[nt}vuh 
 

Kartu jawaban 

 

 

Menyang langgar 

 

 

 

Aja ngono 

 

 

Adang sega 

 

 

Pasar johar 

 

 

 

Mas setya dugi 

 

 

Aku wedi kowe 

 

 

Soto kebo 

 

 

 

Sukri tuku tela 
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Nyekel laron 

 

 

 

Ngodag-ngadeg 

 

 

Ibune trenyuh 
 

 

 

 

LEMBAR KERJA 

SISWA 

 

Jeneng kelompok  :.................................... 

 

Jenenganggota :  

 

1............................................ 

2............................................ 

3............................................ 

 
 

Gathukna aksara Jawa lan aksara latine kang trep! 

mznH[c  
 

ms[kQo[lo  
 

ke[bo[nwk]m 
 

[go[lkeWlut\  
 

furu=tauklh 
 

[wf=pns\ 
 

bufintptu[ron\ 
 

Masak tholo 

 

 

Durung tahu kalah 

 

Lunga menyang pasar 

 

 

Mangan ace 
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luzmev=ps/  
 

fu[wsef-tek 
 

zifkeCck\  
 

 

Budi nata paturon 

 

Ngidak cecak 

 

 

Golek welut 

 

Kebone wa karma 

 

 

Wedang panas 

 

Duwe sedya teka 

 

 

KISI-KISI EVALUASI 

 

Kompetensi Dasar Indikator  Aspek  Jumlah 

Soal 

3.3 Membaca kalimat 

huruf Jawa yang 

menggunakan 

sandhangan 

panyigeg wanda 

dan sandhangan 

wyanjana. 

 

3.3.1 Membaca 

kalimat huruf 

Jawa yang 

menggunakan 

sandhangan 

panyigeg wanda. 

3.3.2 Membaca 

kalimat huruf 

Jawa yang 

menggunakan 

sandhangan 

wyanjana. 

C 2 

 

 

 

 

C 2 

6 

 

 

 

 

4 
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SOAL EVALUASI 

Jeneng  : 

No. Presensi : 

Kelas  : 

 

Wacanen aksara Jawa ing ngisor iki kanthi patitis, banjur tulisen latin! 

1.  kWliaisi[nbvuputih 

2.  kLs[nbedh 
3.  msByuz]bukJgu=  
4.  pkCk]zjkMcul\ 
5.  SbenFinliwtSwh 
6.  [boch[bochsi[fo[m][n 
7.  [kop-h[a[sn[kri 
8.  [mhswezi[aorter=ter= 
9.  pkSutnnF|/pri 
10.  [ao[p[kGorik[rokLp 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI 

 

1. Kwali isine banyu putih 

2. Klasane bedhah 

3. Mas Bayu ngrabuk jagung 

4. Pak Cakra ngajak macul 

5. Saben dina liwat sawah 

6. Bocah-bocah sido mrene 

7. Kopyahe Sena keri 

8. Meh sawengi ora terang-terang 

9. Pak Suta nandur pari 

10. Opek gori karo klapa 

 

 

Skor = 
B

N
 𝑥 100 

Skala (0 – 100) 

Keterangan : 

B : banyaknya butir soal yang dijawab benar 

N : banyaknya butir soal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

160 
 

 

 

 

 

 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Siklus III 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Salaman Mloyo 

Mata Pelajaran  : Bahasa Jawa 

Kelas / semester  : IV / II (dua) 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 35 menit) 

Waktu Pelaksanaan : 5 Juni 2013 

 

I. Standar Kompetensi 

3.  Mampu membaca dan memahami teks sastra dan membaca kalimat 

sederhana huruf Jawa. 

II. Kompetensi Dasar 

3.4  Membaca kalimat huruf Jawa. 

III. Indikator 

3.4.1 Membaca kalimat huruf Jawa. 

3.4.2 Membaca kalimat sederhana huruf Jawa. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan kartu kalimat siswa dapat membaca kalimat huruf  

Jawa  dengan benar. 

2. Setelah belajar secara kelompok siswa dapat membaca kalimat sederhana 

huruf  Jawa dengan lafal dan intonasi yang tepat 

Karakter yang diharapkan:  

Percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, ketelitian, disiplin, keberanian. 

 

V. Materi Ajar 

Membaca kalimat huruf Jawa 
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VI. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, diskusi, ceramah 

Model : make a match 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pra Kegiatan (5 menit) 

a. Salam 

b. Do‟a  

c. Absen  

2. Kegiatan awal (5 menit) 

a. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Guru memberikan motivasi pada siswa agar siswa lebih bersemangat 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Secara bersama-sama siswa membaca kartu kata yang ditunjukkan oleh 

guru. (eksplorasi) 

b. Secara bersama-sama siswa membaca kartu kalimat yang ditunjukkan oleh 

guru. (eksplorasi) 

c. Siswa diorganisasikan dalam empat kelompok. (elaborasi) 

d. Masing-masing kelompok membawa kartu soal dan kartu jawaban  

e. Secara berkelompok, siswa diberi kesempatan untuk mencocokkan 

pasangan kartu dan menyusun dalam bentuk paragraf. (elaborasi) 

f. Kelompok yang dapat menyelesaikan tugas sebelum batas waktu yang 

ditentukan diberi poin. (elaborasi) 

g. Masing-masing siswa diuji untuk dapat menyampaikan hasil kerja 

kelompok. (elaborasi) 

h. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkam materi yang telah 

dipelajari. (konfirmasi) 
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i. Guru membimbing siswa agar seluruh siswa mengonfirmasi hal-hal yang 

telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. (konfirmasi) 

j. Guru memberikan reward pada siswa yang telah menyelesaikan tugas 

dengan benar dapat berupa tepuk tangan atau bintang. (konfrmasi) 

 

4. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a. Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. 

b. Evaluasi dikumpulkan pada guru. 

c. Guru memberikan penugasan pada siswa sebagai tindak lanjut 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

VIII. Media dan Sumber Belajar  

Media : kartu kata, kartu kalimat, kartu soal, kartu jawaban, lembar wacana 

Sumber : 

a. Silabus kelas IV semester II 

b. Sawukir, dkk. 2005. Seneng Basa Jawa. Semarang: Aneka Ilmu 

c. Sudharta dan Sudi Yatmana. 2004. Ajar Basa 4. Semarang: Aneka Ilmu 

d. Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning. Surabaya: Pustaka Belajar 

e. Trianto. 2007. Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrukivistik. 

Surabaya: Prestasi Pustaka Publiser 

f. Tri Suyoto, Im, dkk. 2006. Remen Basa Jawa untuk Kelas 4. Semarang: 

Erlangga 

 

IX. Evaluasi  

1. Prosedur Tes 

a. Tes dalam proses  : ada (selama KBM) 

b. Tes akhir   : ada (dalam evaluasi) 

2. Jenis Tes 

a. Tes perbuatan : pada akhir pembelajaran 

3. Bentuk Tes 

a. Unjuk kerja 
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4. Alat Tes 

a. Lembar penilaian   : terlampir 
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MATERI 

 

Tandha Wacan 

a. Adeg-adeg : Kanggo miwiti ukara tunggal utawa alinea. 

Adeg-adeg :    ? 

b. Pangkon : Kanggo aksara mati pungkasaning tembung/uakara, keno uga 

kanggo gantina pada lingsa/koma. 

Pangkon : ......... \ 

c. Pada lingsa :Koma utawa mandheg sedhela 

Pada lingsa : ..........., 

d. Pada lungsi : Titik utawa pungkasaning ukara. 

Pada lungsi :..........   utawa  .......\, 

e. Panulisan re nganggo “pa ceret” 

Pa ceret :  x 

f. Panulisan le nganggo “nga lelet” 

Nga lelet :    X 
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MEDIA 

 

Kartu Soal 

 

?ai=se[kolhkuwisFiankH[k[dokTe/cilik\, 
 

si=ffi[dokTe/cilikHiku[bochkelsPpt\lim,lnHe

nemSi=wisFitt/semi=gulw[s. 
 

[dokTe/cilikF|[wkuwjibnSi=[aor[a[nQ=. 
 

kufupinTe/tu/sguhffituldai=bbKsrsn\, 
 

kjbaikuaiykufuwniku/bnHpw[a. 
 

Kartu jawaban 

 

Ing sekolahku wis dianakake dhokter cilik. 

 

Sing dadi dhokter cilik iku bocah kelas papat, lima, lan 

enemsing wis ditatar seminggu lawase. 

 

Dhokter cilik duwe kuwajiban sing ora entheng. 

 

Kudu pinter tur saguh dadi tuladha ing bab kasarasan.  

 

Kajaba iku iya kudu wani kurban apa wae. 

 

 

Dalam bentuk paragraf menjadi : 

 

Ing sekolahku wis dianakake dhokter cilik. Sing dadi 
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dhokter cilik iku bocah kelas papat, lima, lan enemsing wis 

ditatar seminggu lawase. Dhokter cilik duwe kuwajiban sing 

ora entheng. Kudu pinter tur saguh dadi tuladha ing bab 

kasarasan.Kajaba iku iya kudu wani kurban apa wae. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI EVALUASI 

 

Kompetensi Dasar Indikator  Aspek  

3.3 Membaca kalimat 

huruf Jawa. 

 

3.3.1 Membaca kalimat 

huruf Jawa. 

3.3.2 Membaca kalimat 

sederhana huruf 

C 3 

 

C 3 
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Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVALUASI 

Jeneng  : 

No. Presensi : 

Kelas  : 

 

Wacanen banjur salinen nganggo aksara latin! 

 

?kulinrukun\, 
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?spk=[aorsen_vw=[bochrukun\, 

k[bh[w=otuwmusen_s/tayem\,apm[nhgurumu,aug[mlus

en_menw[boch[bochkulinrukun\, 

[ko[wk[bh[aorkensuly,[mri,apm[nh culik. 

?[bochsaikikufuwnimtu/juju/.[w=ojuju/aikub

isg[watisen_.a[yopdlumkuai=m/gk= 

bene/,supybiskulinrukun\, 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN EVALUASI 

 

Kulina Rukun 

 

Sapa kang ora seneng nyawang bocah rukun. Kabeh wong tuwamu seneng 

sarta ayem. Apa maneh gurumu, uga melu seneng menawa bocah-bocah kulina 

rukun. Kowe kabeh ora kena sulaya, meri, apa maneh culika. 

Bocah saiki kudu wani matur jujur. Wong jujur iku bisa gawe ati seneng. 

Ayo padha lumaku ing marga kang bener, supaya bisa kulina rukun. 
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LAMPIRAN 8 
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HASIL PENGAMATAN 

KETERAMPILAN 

GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU  

SIKLUS I 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 22 Mei 2013 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check (√) sesuai dengan indikator pengamatan yang tampak! 

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka skor yang diperoleh  0 

b. Jika deskriptor nampak 1, maka skor yang diperoleh 1. 

c. Jika deskriptor nampak 2, maka skor yang diperoleh 2 
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d. Jika deskriptor nampak 3,  maka skor yang diperoleh 3 

e. Jika deskriptor nampak 4, maka skor yang diperoleh 4 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

Indikator Deskriptor 
Check 

(√) 
Skor 

1) Melaksanakan 

kegiatan 

pendahuluan  

a. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis √ 2 

b. Menarik perhatian siswa dan memberikan 

motivasi 

 

c. Melakukan apersepsi √ 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

a. Mengajukan pertanyaan √ 2 

b. Memberikan acuan  

c. Memindah giliran menjawab √ 

d. Memberikan kesempatan berpikir  

3) Menggunakan 

model dan 

media 

pembelajaran 

a. Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan model 

make a match 

√ 3 

b. Memberikan contoh pelaksanaan make a 

match 

 

c. Menggunakan model dan media dengan 

tepat 

√ 

d. Memberi kesempatan bertanya √ 

4) Membimbing 

siswa untuk 

menemukan 

pasangan 

sesuai kartu 

yang dimiliki 
 
 
 
 

a. Memberikan penjelasan pada siswa 

tentang tugas, tujuan, atau masalah yang 

harus dipecahkan 

√ 2 

b. Menunjukkan kesiapan untuk membantu 

siswa tanpa mendominasi atau 

mengambil alih tugas siswa 

√ 

c. Memberi bantuan secara selektif agar 

kegiatan dapat berlangsung secara 

terarah 

 

d. Melibatkan diri sebagai peserta kegiatan  

5) Membimbing 

siswa dalam 

diskusi 

kelompok 

a. Membagi kelompok secara heterogen √ 2 

b. Memperjelas tugas kelompok √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada topik 

materi 

 

d. Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok 

 

6) Mengelola a. Menunjukkan sikap tanggap terhadap  3 
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kelas perubahan situasi yang terjadi di kelas 

b. Membagi perhatian kepada semua siswa √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada tugas 

yang diberikan 

√ 

d. Menegur atau memberi penguatan 

terhadap tindakan tertentu yang dilakukan 

siswa 

√ 

7) Memberikan 

penguatan 

a. Kejelasan dalam menyampaikan 

penghargaan (bentuk penghargaan dan 

siswa yang dituju) 

√ 2 

b. Memberi penghargaan kepada individu 

dan kelompok 

√ 

c. Pemberian penghargaan secara segera  

d. Menggunakan variasi dalam memberikan 

penghargaan 

 

8) Menutup 

pelajaran 

a. Membuat simpulan pembelajaran bersama 

siswa 

√ 3 

b. Melakukan evaluasi √ 

c. Menyampaikan refleksi, umpan balik, dan 

tindak lanjut 

√ 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya. 

 

Jumlah Skor 19 

% keberhasilan 59,37 % 

Kategori C 

 

 

 

Skor  Kategori  

26,2 ≤ skor ≤ 32 A (Sangat Baik) 

19,4 ≤ skor < 26,2 B (Baik) 

12,6 ≤ skor < 19,4 C (Sedang) 

6,8 ≤ skor < 12,6 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 6,8 E (Kurang) 
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU  

SIKLUS II 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 29 Mei 2013 

Petunjuk: 
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1. Berilah tanda check (√) sesuai dengan indikator pengamatan yang 

tampak! 

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka skor yang diperoleh  0 

b. Jika deskriptor nampak 1, maka skor yang diperoleh 1. 

c. Jika deskriptor nampak 2, maka skor yang diperoleh 2 

d. Jika deskriptor nampak 3,  maka skor yang diperoleh 3 

e. Jika deskriptor nampak 4, maka skor yang diperoleh 4 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

Indikator Deskriptor 
Check 

(√) 
Skor 

1) Melaksanakan 

kegiatan 

pendahuluan  

a. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis √ 3 

b. Menarik perhatian siswa dan 

memberikan motivasi 

 

c. Melakukan apersepsi √ 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ 

2) Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

a. Mengajukan pertanyaan √ 3 

b. Memberikan acuan  

c. Memindah giliran menjawab √ 

d. Memberikan kesempatan berpikir √ 

3) Menggunakan 

model dan 

media 

pembelajaran 

a. Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan model 

make a match 

√ 3 

b. Memberikan contoh pelaksanaan make a 

match 

 

c. Menggunakan model dan media dengan 

tepat 

√ 

d. Memberi kesempatan bertanya √ 

4) Membimbing 

siswa untuk 

menemukan 

pasangan 

sesuai kartu 

yang dimiliki 
 
 
 

a. Memberikan penjelasan pada siswa 

tentang tugas, tujuan, atau masalah yang 

harus dipecahkan 

√ 2 

b. Menunjukkan kesiapan untuk membantu 

siswa tanpa mendominasi atau 

mengambil alih tugas siswa 

√ 

c. Memberi bantuan secara selektif agar 

kegiatan dapat berlangsung secara 

terarah 
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 d. Melibatkan diri sebagai peserta kegiatan √ 

5) Membimbing 

siswa dalam 

diskusi 

kelompok 

a. Membagi kelompok secara heterogen √ 3 

b. Memperjelas tugas kelompok √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada topik 

materi 

 

d. Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok 

√ 

6) Mengelola 

kelas 

a. Menunjukkan sikap tanggap terhadap 

perubahan situasi yang terjadi di kelas 

 2 

b. Membagi perhatian kepada semua siswa √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada tugas 

yang diberikan 

 

d. Menegur atau memberi penguatan 

terhadap tindakan tertentu yang 

dilakukan siswa 

√ 

7) Memberikan 

penguatan 

a. Kejelasan dalam menyampaikan 

penghargaan (bentuk penghargaan dan 

siswa yang dituju) 

√ 2 

b. Memberi penghargaan kepada individu 

dan kelompok 

√ 

c. Pemberian penghargaan secara segera  

d. Menggunakan variasi dalam memberikan 

penghargaan 

 

8) Menutup 

pelajaran 

a. Membuat simpulan pembelajaran 

bersama siswa 

√ 3 

b. Melakukan evaluasi √ 

c. Menyampaikan refleksi, umpan balik, dan 

tindak lanjut 

√ 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya. 

 

Jumlah Skor 22 

% keberhasilan 65,62 % 

Kategori B 

 

 

Skor  Kategori  

26,2 ≤ skor ≤ 32 A (Sangat Baik) 

19,4 ≤ skor < 26,2 B (Baik) 

12,6 ≤ skor < 19,4 C (Sedang) 

6,8 ≤ skor < 12,6 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 6,8 E (Kurang) 
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HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU  

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 5 Juni 2013 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check (√) sesuai dengan indikator pengamatan yang tampak! 

a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali, maka skor yang diperoleh  0 

b. Jika deskriptor nampak 1, maka skor yang diperoleh 1. 

c. Jika deskriptor nampak 2, maka skor yang diperoleh 2 

d. Jika deskriptor nampak 3,  maka skor yang diperoleh 3 

e. Jika deskriptor nampak 4, maka skor yang diperoleh 4 

2. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan 

lapangan. 

 

Indikator Deskriptor 
Check 

(√) 
Skor 

1) Melaksanakan 

kegiatan 

pendahuluan  

a. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis √ 2 

b. Menarik perhatian siswa dan memberikan 

motivasi 

 

c. Melakukan apersepsi √ 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

a. Mengajukan pertanyaan √ 2 

b. Memberikan acuan √ 

c. Memindah giliran menjawab  

d. Memberikan kesempatan berpikir  

3) Menggunakan 

model dan 

media 

pembelajaran 

a. Menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan model 

make a match 

√ 4 

b. Memberikan contoh pelaksanaan make a 

match 

√ 

c. Menggunakan model dan media dengan 

tepat 

√ 
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d. Memberi kesempatan bertanya √ 

4) Membimbing 

siswa untuk 

menemukan 

pasangan 

sesuai kartu 

yang dimiliki 
 
 
 
 

a. Memberikan penjelasan pada siswa 

tentang tugas, tujuan, atau masalah yang 

harus dipecahkan 

√ 3 

b. Menunjukkan kesiapan untuk membantu 

siswa tanpa mendominasi atau mengambil 

alih tugas siswa 

√ 

c. Memberi bantuan secara selektif agar 

kegiatan dapat berlangsung secara terarah 

√ 

d. Melibatkan diri sebagai peserta kegiatan  

5) Membimbing 

siswa dalam 

diskusi 

kelompok 

a. Membagi kelompok secara heterogen √ 4 

b. Memperjelas tugas kelompok √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada topik 

materi 

√ 

d. Meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok 

√ 

6) Mengelola 

kelas 

a. Menunjukkan sikap tanggap terhadap 

perubahan situasi yang terjadi di kelas 

√ 4 

b. Membagi perhatian kepada semua siswa √ 

c. Memusatkan perhatian siswa pada tugas 

yang diberikan 

√ 

d. Menegur atau memberi penguatan 

terhadap tindakan tertentu yang dilakukan 

siswa 

√ 

7) Memberikan 

penguatan 

a. Kejelasan dalam menyampaikan 

penghargaan (bentuk penghargaan dan 

siswa yang dituju) 

√ 4 

b. Memberi penghargaan kepada individu 

dan kelompok 

√ 

c. Pemberian penghargaan secara segera √ 

d. Menggunakan variasi dalam memberikan 

penghargaan 

√ 

8) Menutup 

pelajaran 

a. Membuat simpulan pembelajaran 

bersama siswa 

√ 3 

b. Melakukan evaluasi √ 

c. Menyampaikan refleksi, umpan balik, dan 

tindak lanjut 

√ 

d. Menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya. 

 

Jumlah Skor 26 

% keberhasilan 81,25 % 

Kategori B 

 

 



 
 

179 
 

 

Skor  Kategori  

26,2 ≤ skor ≤ 32 A (Sangat Baik) 

19,4 ≤ skor < 26,2 B (Baik) 

12,6 ≤ skor < 19,4 C (Sedang) 

6,8 ≤ skor < 12,6 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 6,8 E (Kurang) 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGAMATAN 

AKTIVITAS SISWA 
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 22 Mei 2013 

 

No. Nama Indikator Skor Kategori 

  
1 2 3 4 5 6 

  
1 DS 1 2 1 1 1 2 8 D 

2 HM 1 1 1 1 1 2 7 D 

3 AI 3 2 2 3 3 4 17 B 

4 AA 3 2 2 3 3 4 17 B 

5 AK 1 1 2 3 2 2 11 C 

6 DA 2 3 3 4 3 3 18 B 

7 FP 2 2 2 3 3 3 15 B 

8 FR 4 3 4 4 3 3 21 A 

9 IN 1 2 2 3 3 3 14 C 

10 OL 3 3 3 3 3 4 19 B 

11 PP 3 3 3 4 4 3 20 A 

12 RA 2 2 2 3 3 3 15 B 

13 RD 1 1 1 2 2 1 8 D 

14 RI 3 4 4 3 4 4 22 A 

15 SP 4 4 4 4 4 4 24 A 

16 WI 3 2 3 3 2 3 16 B 

17 NA 3 3 3 4 3 2 18 B 

18 RZ 2 3 2 4 3 3 17 B 

19 PD 3 3 3 4 2 3 18 B 

20 VP 2 3 4 4 2 4 19 B 

21 RN 3 2 3 3 3 2 16 B 

Jumlah Skor Klasikal 340   

Skor Rata-rata Klasikal 16,19   

Kriteria Ketuntasan B   
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Skor  Kategori  

19,8≤ skor ≤ 25 A (Sangat Aktif) 

14,6 ≤ skor < 19,8 B (Aktif) 

9,4 ≤ skor < 14,6 C (Sedang) 

4,2 ≤ skor < 9,4 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 4,2 E (Kurang) 

 

Semarang, 22 Mei2013 

Observer 

 

( Indra Pradista) 
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 29 Mei 2013 

 

No. 

 
Nama 

Indikator 
Skor Kategori 

1 2 3 4 5 6 

1 DS 1 3 2 3 2 1 12 C 

2 HM 1 2 1 2 1 1 8 D 

3 AI 3 3 3 4 3 3 19 B 

4 AA 4 3 3 4 3 3 20 A 

5 AK 2 3 2 3 2 2 14 C 

6 DA 3 3 3 4 3 3 19 B 

7 FP 3 3 3 4 3 3 19 B 

8 FR 4 4 4 4 4 4 24 A 

9 IN 2 3 3 3 2 3 16 B 

10 OL 3 3 3 4 3 3 19 B 

11 PP 3 4 3 4 4 4 22 A 

12 RA 3 3 3 4 2 3 18 B 

13 RD 2 2 1 3 3 2 13 C 

14 RI 3 3 4 3 3 4 20 A 

15 SP 4 4 4 4 4 4 24 A 

16 WI 3 3 3 4 3 3 19 B 

17 NA 3 3 3 4 4 4 21 A 

18 RZ 2 4 3 4 3 4 20 A 

19 PD 3 2 3 4 3 3 18 B 

20 VP 2 4 4 4 3 4 21 A 

21 RN 3 2 3 3 3 3 17 B 

Jumlah Skor Klasikal 383   

Skor Rata-rata Klasikal 18,24   

Kriteria Ketuntasan B   
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Skor  Kategori  

19,8≤ skor ≤ 25 A (Sangat Aktif) 

14,6 ≤ skor < 19,8 B (Aktif) 

9,4 ≤ skor < 14,6 C (Sedang) 

4,2 ≤ skor < 9,4 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 4,2 E (Kurang) 

 

 

 

Semarang, 29 Mei2013 

Observer 

 
 ( Niesar Ayu Ardiya ) 
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah   : SDN Salaman Mloyo 

Kelas/ Semester  : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi     : Membaca Kalimat huruf Jawa 

Hari, tanggal   : Rabu, 5 Juni 2013 

 

No. Nama 
Indikator 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 6 

1 DS 3 3 2 3 4 2 17 B 

2 HM 3 3 4 3 2 2 17 B 

3 AI 2 3 3 3 4 3 18 B 

4 AA 4 4 4 4 3 3 22 A 

5 AK 3 3 3 4 3 3 19 B 

6 DA 4 4 4 4 3 4 23 A 

7 FP 3 3 4 4 3 3 20 A 

8 FR 4 4 4 4 4 3 23 A 

9 IN 4 3 3 3 2 4 19 B 

10 OL 4 3 4 4 3 3 21 A 

11 PP 4 4 3 4 4 4 23 A 

12 RA 2 3 3 4 2 3 17 B 

13 RD 3 3 4 3 4 3 20 A 

14 RI 2 3 4 3 3 4 19 B 

15 SP 4 4 4 4 4 4 24 A 

16 WI 2 3 3 4 3 3 18 B 

17 NA 4 3 3 4 3 4 21 A 

18 RZ 3 4 3 4 3 4 21 A 

19 PD 2 3 3 4 3 3 18 B 

20 VP 2 4 4 4 3 4 21 A 

21 RN 4 3 3 3 4 3 20 A 

Jumlah Skor Klasikal 421   

Skor Rata-rata Klasikal 20,05   

Kriteria Ketuntasan A   
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Skor  Kategori  

19,8≤ skor ≤ 25 A (Sangat Aktif) 

14,6 ≤ skor < 19,8 B (Aktif) 

9,4 ≤ skor < 14,6 C (Sedang) 

4,2 ≤ skor < 9,4 D (Cukup) 

0 ≤ skor < 4,2 E (Kurang) 

 

Semarang, 5 Juni2013 

Observer 

 
( Ali Muto‟i)
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENILAIAN  

KETERAMPILAN MEMBACA  

KALIMAT HURUF JAWA 
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HASIL PENILAIAN  

KETERAMPILAN MEMBACA KALIMAT HURUF JAWA 

SIKLUS I 

No. Nama 
Indikator 

Jumlah Nilai Kategori KET 
1 2 3 4 

1 DS 2 2 2 2 8 45 C TT 

2 HM 2 2 3 2 9 50 C TT 

3 AI 3 3 3 3 12 67 B T 

4 AA 3 3 3 3 12 67 B T 

5 AK 2 3 3 2 10 56 B TT 

6 DA 3 3 2 3 11 62 B T 

7 FP 3 3 3 2 11 62 B T 

8 FR 4 4 4 4 16 90 A T 

9 IN 2 2 3 2 9 50 C TT 

10 OL 3 3 3 3 12 67 B T 

11 PP 3 3 4 4 14 78 A T 

12 RA 3 3 2 2 10 56 B TT 

13 RD 2 2 3 2 9 50 C TT 

14 RI 3 3 3 3 12 67 B T 

15 SP 4 4 3 4 15 84 A T 

16 WI 2 3 3 2 10 56 B TT 

17 NA 4 3 4 4 15 84 A T 

18 RZ 3 4 4 4 15 84 A T 

19 PD 3 3 2 3 11 62 B T 

20 VP 3 3 4 4 14 78 A T 

21 RN 2 3 3 2 10 56 B TT 

JUMLAH SKOR 

KLASIKAL  
59 62 64 60 245 1371     

 RATA-RATA SKOR 

KLASIKAL  
      65,29     
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 Semarang, 22 Mei 2013 

Peneliti 

 

Maria Ulfah 

NIM 1401409385 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

13 ≤ skor ≤ 16 A ( Sangat Baik ) 

10 ≤ skor <13 B ( Baik ) 

7 ≤ skor < 10 C ( Cukup ) 

4 ≤ skor <7 D ( Kurang ) 
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HASIL PENILAIAN  

KETERAMPILAN MEMBACA KALIMAT HURUF JAWA 

SIKLUS II 

No. Nama 
Indikator Jumla

h 
Nilai 

Kategor
i 

  

1 2 3 4 KET 

1 DS 2 2 3 3 10 56 B TT 

2 HM 3 3 3 3 12 56 B T 

3 AI 3 3 4 4 14 78 A T 

4 AA 3 3 4 4 14 78 A T 

5 AK 3 3 3 3 12 67 B T 

6 DA 3 3 3 3 12 67 B T 

7 FP 3 3 3 3 12 67 B T 

8 FR 4 4 4 4 16 90 A T 

9 IN 3 3 3 3 12 67 B T 

10 OL 3 3 3 3 12 67 B T 

11 PP 3 4 4 4 15 84 A T 

12 RA 3 3 3 3 12 67 B T 

13 RD 3 3 3 3 12 67 B T 

14 RI 3 3 3 3 12 67 B T 

15 SP 4 4 4 4 16 90 A T 

16 WI 2 2 3 3 10 56 B TT 

17 NA 4 4 4 4 16 90 A T 

18 RZ 3 4 4 4 15 84 A T 

19 PD 3 2 3 2 10 56 B TT 

20 VP 4 4 4 4 16 90 A T 

21 RN 3 3 2 2 10 56 B TT 

JUMLAH SKOR KLASIKAL 65 66 70 69 270 1500     

RATA-RATA SKOR 
KLASIKAL 

          
71,4

3 
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 Semarang, 29 Mei 2013 

Peneliti 

 

Maria Ulfah 

NIM 1401409385 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

13 ≤ skor ≤ 16 A ( Sangat Baik ) 

10 ≤ skor <13 B ( Baik ) 

7 ≤ skor < 10 C ( Cukup ) 

4 ≤ skor <7 D ( Kurang ) 
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HASIL PENILAIAN  

KETERAMPILAN MEMBACA KALIMAT HURUF JAWA 

SIKLUS III 

 

 

No. Nama 
Indikator 

Jumlah Nilai Kategori KET 
1 2 3 4 

1 DS 2 3 3 2 10 56 B TT 

2 HM 2 3 3 2 10 56 B TT 

3 AI 4 3 4 4 15 84 A T 

4 AA 4 4 3 4 15 84 A T 

5 AK 3 4 4 3 14 78 A T 

6 DA 4 4 4 3 15 84 A T 

7 FP 4 3 3 4 14 78 A T 

8 FR 4 4 4 4 16 90 A T 

9 IN 3 3 4 4 14 78 A T 

10 OL 4 3 4 3 14 78 A T 

11 PP 4 4 4 4 16 90 A T 

12 RA 3 3 4 4 14 78 A T 

13 RD 3 3 3 4 13 73 B T 

14 RI 4 4 4 3 15 84 A T 

15 SP 4 4 4 4 16 90 A T 

16 WI 3 3 3 4 13 73 A T 

17 NA 4 4 4 4 16 90 A T 

18 RZ 4 4 3 4 15 84 A T 

19 PD 2 3 3 2 10 56 B TT 

20 VP 4 4 4 3 15 84 A T 

21 RN 3 3 3 4 13 73 B T 

JUMLAH SKOR KLASIKAL 72 73 75 73 293 1641     

RATA-RATA SKOR 
KLASIKAL           78,14 
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 Semarang, 05 Juni 2013 

Peneliti 

 

Maria Ulfah 

NIM 1401409385 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

13 ≤ skor ≤ 16 A ( Sangat Baik ) 

10 ≤ skor <13 B ( Baik ) 

7 ≤ skor < 10 C ( Cukup ) 

4 ≤ skor <7 D ( Kurang ) 
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LAMPIRAN 11 

CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 

 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Hari/tanggal  : Rabu, 22 Mei 2013 

Petunjuk : 

Tulislah kegiatan dan segala yang terjadi pada siswa dan guru yang perlu 

diperbaiki selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya! 

Keterampilan guru dalam mengajar masih perlu diperbaiki dan  

ditingkatkan. Guru belum memberikan apersepsi yang dapat menarik perhatian 

siswa serta motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran guru belum memberkan penguatan kepada siswa secara segera. 

Selain itu, guru juga kurang menunjukkan sikap tanggap terhadap aktivitas siswa. 

Sebagian siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru. Selama proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang terus mengobrol 

dengan siswa lain. Siswa mengalami kesulitan dan merasa bingung untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran make a 

match. 

Dalam proses pembelajaran, pembagian kelompok hanya dilakukan secara 

sedehana, ruang dan tempat duduk siswa tidak diatur sebagaimana mestinya. Hal 

tersebut menyebabkan ruang gerak siswa untuk kegiatan mencari pasangan 

menjadi terbatas dan tidak leluasa. 

 Semarang, 22 Mei 2013 

Observer 

 
(      Indra Pradista       ) 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 

 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Hari/tanggal  : Rabu, 29 Mei 2013 

Petunjuk : 

Tulislah kegiatan dan segala yang terjadi pada siswa dan guru yang perlu 

diperbaiki selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya! 

Keterampilan guru dalam mengajar telah mengalami peningkatan namun 

masih perlu ditingkatkan lagi. Apersepsi telah diberikan untuk menarik perhatian 

siswa. Namun, guru masih kurang menunjukkan sikap tanggap terhadap aktivitas 

siswa. 

Terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 

namun dalam kegiatan mencari pasangan seluruh siswa telah ikut serta secara 

aktif. Siswa juga nampak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa tidak lagi mengalami kesulitan untuk melaksanakan proses pembelajaran 

yang menerapkan model pembelajaran make a match. 

Untuk proses pembelajaran guru telah menyiapkan dan menata ruang kelas 

dengan mengatur tmpat duduk siswa membentuk huruf U. Oleh karena itu ruang 

gerak siswa untuk mencari pasangan menjadi tidak terbatas dan siswa menjadi 

lebih leluasa dalam mencari pasangan sesuai kartu yang dimiliki. 

 Semarang, 29 Mei 2013 

Observer 

 

(Niesar Ayu Ardiya ) 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS III 

 

Nama SD  : SDN Salaman Mloyo Semarang 

Kelas/ Semester : IV (empat)/ 2 (dua) 

Materi   : membaca kalimat huruf Jawa 

Hari/tanggal  : Rabu, 05 Juni 2013 

Petunjuk : 

Tulislah kegiatan dan segala yang terjadi pada siswa dan guru yang perlu 

diperbaiki selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya! 

 

Dalam proses pembelajaran keterampilan guru telah mengalami 

peningkatan. Guru telah menunjukkan sikap tanggap terhadap perubahan aktivitas 

siswa. Siswa juga telah menunjukkan adanya motivasi untuk belajar. Siswa 

menunjukkan sikap antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga 

mempunyai rasa percaya diri untuk maju ke depan kelas membaca kalimat huruf 

Jawa yang diberikan oleh guru. Secara keseluruhan proses pembelajaran sudah 

baik. Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

 Semarang, 05 Juni 2013 

Observer 

 

(    Ali Mutoi       ) 
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LAMPIRAN 12 

FOTO PENELITIAN 
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Foto 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 

 

 

 

Foto 2. Guru membagi kartu soal dan kartu jawaban pada siswa 
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Foto 3. Siswa mencari pasangan dari kartu yang mereka miliki 

 

 

 

Foto 4.  Siswa yang telah menemukan pasangan menunjukkan kartunya pada 

siswa lain yang menjadi kelompok penilai. 
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Foto 5. Siswa membaca kalimat huruf Jawa di depan kelas 

 

 

Foto 6. Guru menfasilitasi siswa untuk mengetahui jawaban yang tepat untuk 

masing-masing soal. 
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LAMPIRAN 13 

SURAT PENELITIAN 
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